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ABSTRAK
Shonnia Nanda Ayu Rochmawati: NIM 133111272. Pengembangan
Program Kelas Full Day School Di MTs N Ngemplak, Boyolali Tahun Pelajaran
2016/2017. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Surakarta, 2018.
Pembimbing : Prof. Dr. Usman Abu Bakar, MA
Kata kunci : Pengembangan Full Day School, Manajeman Pendidikan
Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1. Mekanismen penyelenggaraan
program kelas full day school di MTs N Ngemplak ditinjau dari context,
input¸process dan output. 2. Pengembangan dalam program kelas full day school
di MTs N Ngemplak dilihat dari sarana dan prasarana, 3. Hambatan dalam
penyelenggaraan program kelas full day school di MTs N Ngemplak, 4. Upaya
untuk memecahkan maslah dalam pelaksanaan program kelas full day school di
MTs N Ngemplak, Boyolali.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, dokumentasi, dan dengan wawancara mendalam. Untuk menguji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1. Penyelenggaraan program kelas
full day school di MTs N Ngemplak sekarang memperhatikan manajemen
pendidikan dengan baik dari pada tahun-tahun sebelumnya tapi masih ada sedikit
kekurangan, antara lain tidak ada pedoman penyelenggaraan, tidak ada pergantian
struktur organisasi pengurus program dan tidak ada seleksi khusus untuk tenaga
pengajar dan proses pembelajaran yang tidak jauh berbeda dengan kelas reguler,
2. Pengembangan program full day school di MTs N Ngemplak jika di lihat di
grafik dari tahun ke tahun mengalami perkembangan, yaitu dari segi sarana
prasarana dan SDM, 3. Hambatan dalam penyelenggaraan program full day school
di MTs N Ngemplak adalah tidak ada kriteria khusus untuk penerimaan calon
peserta didik dan tenaga pengajar, 4. Upaya untuk memecahkan masalah dalam
pelaksanaan program full day school, evaluasi hanya dilakukan pada awal dan
akhir tahun pelajaran.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam dunia pendidikan terdapat tiga jalur yaitu formal, informal
dan non-formal. Pendidikan formal yang ada di Indonesia diselenggarakan
dengan model pendidikan kelas reguler. Akan tetapi, karena terdapat
persaingan dalam mencari peserta didik, serta tuntutan masyarakat yang
menginginkan pendidikan yang lebih bermutu, berkualitas maka beberapa
lembaga pendidikan menyelenggarakan program-program baru seperti full
day school, akselerasi guna memenuhi permintaan dari masyarakat.
Pada pertengahan 1990 di Indonesia mulai muncul istilah sekolah
unggul (excellent schools) yang tumbuh bagaikan jamur. Perkembangan
ini pada awalnya dirintis oleh sekolah-sekolah swasta termasuk sekolah-
sekolah Islam dengan ditandai biaya yang tinggi, fasilitas yang serba luks,
elitis, eksklusif dan dikelola oleh tenaga-tenaga yang diasumsikan
profesional. Padahal sebenarnya sekolah-sekolah yang berorientasi elitis-
eksklusif ini pada dasarnya belum teruji keprofesionalannya.
Program full day school merupakan salah satu inovasi baru dalam
penyelenggaraan program pendidikan dalam mengembangkan kreatifitas
peserta didik. Program full day school diterapkan dengan salah satu
harapannya yaitu untuk meningkatkan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan
Iman serta Taqwa. Program full day school menerapkan waktu belajar
yang lebih lama, yaitu dari pukul 07.00 WIB sampai pukul15.30 WIB,
2dengan rata-rata 9,5 jam/hari, dibandingkan dengan program
reguler waktu belajar dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 14.00 WIB
dengan rata-rata waktu 7 jam/hari. Dalam waktu relatif yang lama, maka
peserta didik mendapatkan pelajaran lebih padat dan lebih lengkap
dibandingkan dengan peserta didik reguler.
MTs Negeri Ngemplak merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan program full day school selain program reguler di dalamnya
dengan kurikulum yang sama yang dimulai sejak tahun pelajaran
2009/2010 dengan model khusus. Program full day school ini merupakan
salah satu inovasi untuk memperoleh suatu keunggulan di Madrasah
tersebut. Dalam melaksanakan program ini, terdapat syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh peserta didik. Selain itu terdapat sarana, prasarana dan
dana yang berbeda dengan kelas reguler.
Peserta didik yang memiliki minat dan lulus kualifikasi kelas full
day school, mereka akan ditempatkan dalam kelas khusus. Bagi peserta
didik yang tidak lulus kualifikasi akan ditempatkan dalam kelas reguler.
Peserta didik akan seterusnya berada dalam kelas khusus tersebut apabila
nilai yang dimilikinya masih memenuhi standart yang sudah ditentukan
apabila terdapat peserta didik yang tidak dapat memenuhi standart, maka
ia akan dipindahkan ke kelas reguler. Kemudian guru mencari pengganti
peserta didik yang lain dari kelas reguler dan ini berlanjut hingga
pendidikan selesai.
3Dengan kata lain, tidak semua calon peserta didik dapat memasuki
kelas full day school jika tidak memenuhi kriteria. Hal ini tidak sesuai
dengan Undang-Undang No.20 Bab IV Pasal 5 ayat 1 bahwa “Setiap
warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu”. Di MTs Negeri Ngemplak, program full day school
diberikan muatan mata pelajaran yang sama dengan kelas reguler, hanya
saja peserta didik program full day school diberikan pengayaan materi
dikelas sore. Sehingga mereka dapat menguasai materi pelajaran lebih
banyak dengan waktu yang lebih singkat, terutama materi untuk Ujian
Nasional. Karena banyaknya materi yang diterima oleh peserta didik,
maka membuat peserta didik juga harus belajar lebih giat.
(www.fatahasolo.net. Diakses 4/12/2016)
Hal ini sesuai dengan pendapat salah satu Guru yang bertanggung
jawab dalam kelas full day school yaitu Mahmuddiyah, S.Pd, bahwa
“Peserta didik yang ada di program full day school diberikan muatan mata
pelajaran yang lebih padat, sehingga mereka mendapatkan pelajaran yang
lebih banyak. Karena banyaknya materi yang diberikan, maka peserta
didik juga harus belajar lebih giat”.
Faktanya, peserta didik menghabiskan waktu untuk memperdalam
materi dengan tujuan mengembangkan kemampuan dan kompetensinya di
bidang akademik, sehingga mereka kurang mempunyai waktu yang banya
untuk bersosialisasi dengan kelas reguler di sekolah. Dan karena waktu
selama sehari mereka belajar di sekolah, mereka juga merasa lelah dan
4kurang bersosialisasi di masyarakat sekitarnya dan karena hal itu, terdapat
peserta didik yang merasa bosan, sehingga mengakibatkan peserta didik
untuk tidak masuk pada jam tambahan. Hal ini dapat dikaitkan dengan
kesimpulan Aginista yang menyatakan “Sistem full day school seringkali
menimbulkanrasa bosan pada siswa, maka sistem pembelajaran dengan
pola full day school membutuhkan kesiapan baik fisik, psikologis, maupun
intelektual yang bagus. Jadwal kegiatan pembelajaran yang pada dan
penerapan sanksi yang konsisten dalam batas tertentu akan menyebabkan
siswa menjadi jenuh.” (http://aginista.blogspot.com. Diakses 4/12/2016)
Seperti juga yang diungkapkan oleh Mahmuddiyah, S.Pd, bermain
adalah kodrati setiap anak, bahkan menjadi kebutuhan rohani setiap
individu. Bagi siswa, sekolah sampai sehari penuh mengurangi waktu
mereka untuk bermain dan mensosialisasikan pribadi mereka. Anak
cenderung kurang mandiri, anak cenderung tertutup dan jauh dari orang
tua secara psikologis.
Menindak lanjuti pernyataan tersebut, program full day school
dilaksanakan untuk mampu menjamin kualitas kelulusannya, mengontrol
aktivitas peserta didik setelah belajar dan membekali lulusannya dengan
kecapakan individu, dapat memacu peserta didik untuk lebih giat belajar
dan prestasi siswa akan meningkat sekaligus dapat menanamkan nilai
positif bagi mereka.
Secara administratif, sarana prasarana MTsN dapat dikatakan telah
memenuhi syarat untuk menjalankan program full day school. akan tetapi
5dalam sebuah program, tidak hanya memerlukan sarana dan prasarana,
namun juga membutuhkan komponen pendidikan yang lain seperti tenaga
pendidik (guru) yang harus memenuhi kualifikasi. Akan tetapi, Madrasah
belum dapat melakukan hal ini. Seperti yang diungkapkan oleh
Mahmuddiyah, S.Pd yang salah satu pengurus program full day school
periode 2016/2017 di MTs Negeri Ngemplak bahwa “Untuk pemilihan
guru untuk mengajar di kelas full day school tidak ada tes khusus, hanya
melihat keseharian cara guru yang mengajar dengan baik dan
bertanggungjawab saja, semoga di tahun-tahun berikutnya ada tes
khususnya”
Tujuan penerapan full day school sendiri awalnya diungkapkan
menurut Prof. Muhadjir Efendhy menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(mendikbud), memperkecil kemungkinan anak-anak pergi keluyuran
setelah pulang sekolah, apalagi bagi mereka yang pulang sekolah tak
diawasi langsung oleh orang tuanya karena sibuk bekerja dengan sistem
full day school ini secara perlahan anak didik akan terbangun karakternya
dan tidak menjadi ‘liar’ di luar sekolah ketika orang tua mereka masih
belum pulang dari kerja, keliaran yang dimaksud Muhadjir diatas lebih
mengarah pada dua hal pertama adalah akibat tekhnologi, karena dengan
teknologi anak didik akan mampu mengakses segala yang tersedia, baik
yang positif dan negative. Kedua, adalah pergaulan bebas, tidak adanya
batasan dalam pergaulan akan mengakibatkan anak didik terjerumus ke
hal-hal negative, seperti seks bebas, narkoba, miras, tawuran, balapan liar
6dan lain-lain. Sehingga perlu adanya pengawasan penuh dari orang tua dan
guru, salah satu cara mengurangi hal tersebut dengan kebijakan full day
school. Menurutnya beban peserta didik tidak akan bertambah.
Seluruh element harus menunggu hasil kajian mendalam
mendikbud terkait program tersebut, bukan menghakimi sebelum
diputuskan dan disepakati. Menurut kajian dan pengamatan penulis, sudah
seharusnya segenap bangsa Indonesia mendukung program tersebut,
Karena demi terwujudnya generasi yang unggul dan berakhlakul karimah.
Pendidikan karakter dan pendidikan akhlak tidak akan pernah
tercapai dengan hanya mempelajari aspek kognitif saja tetapi harus ada
perpaduan dengan aspek psikomotorik, karena kedua aspek tersebut akan
menjadikan keseimbangan hidup anak didik dalam belajar dan bersosial,
tugas sekolah Muhammadiyah adalah merealisasikan hal tersebut.
Namun dari konsep full day school mendapatkan tanggapan positif
dan negatif di sebagian sekolah-sekolah terutama dikalangan masyarakat.
Full day school sangat bermanfaat bagi orang tua yang memiliki
kesibukan, karena sangat membantu para orang tua agar anak-anaknya
mendapatkan pengawasan yang baik terutama kegiatan anak-anak
melakukan belajar bersama disekolah, full day school merupakan salah
satu cara yang baik untuk membentuk karakter anak didik, lebih dari itu
juga akan menjadi control dari tindak kekerasan anak, mengingat
banyaknya kasus kekerasan seksual yang dilakukan anak akhir-akhir ini.
Adapun yang menolak full day school, dengan adanya full day school akan
7mengurangi waktu bermain anak, juga mengurangi kebersamaan antara
anak dan orang tua, bagi orang tua yang tidak memiliki kesibukan dan
orang tua yang banyak waktu bersama anak-anaknya mereka tidak setuju
karena dengan alasan biaya untuk sekolah mulai mahal untuk mendukung
program full day school, anak-anak mereka tidak memiliki waktu istirahat,
bermain, berkumpul dengan keluarga sehingga tidak sedikit anak-anak
yang merasakan kelelahan setelah pulang sekolah.
Berdasarkan kajian atas Permendikbud 23/2017 dan mendengarkan
aspirasi dari kalangan Madrasah pers release dari Pernyataan Sikap
Komonitas Masyarakta Peduli Pendidikan (KMPP) yang menyimpulkan
bahwa sebagai berikut:
1. Menolak dengan keras kebijakan Lima Hari Sekolah (5HS), karena
dipandang akan menyebabkan eksistensi Madrasah Diniyah
Takmiliyah (MDT), Taman Pendidikan Al-Qur’an, Pondok Pesantren,
dan madrasah formal menjadi  terganggu dan terancam gulung tikar.
2. Menuntut kepada Mendikbud Muhadjir Effendi untuk membatalkan
dan mencabut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari
Sekolah yang meresahkan masyarakat. Permendikbud tersebut
dijadikan dasar pemberlakukan 5HS dan diklaim sebagai Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK).
3. Meminta kepada Mendikbud untuk mendengarkan suara masyarakat
terutama yang terkena imbas langsung dengan akan diberlakukannya
85HS yaitu Lembaga Kependidikan Islam seperti MDT, TPQ dan
Pondok Pesantren.
4. Tidak memberlakukan kebijakan 5HS dan diharapkan lebih konsen
mengajak elemen masyarakat untuk merancang model Penguatan
Pendidikan Karakter yang lebih baik.
5. Menyarankan agar Mendikbud lebih berkonsentrasi menyelesaikan
masalah-masalah pendidikan nasional yang krusial seperti; masih
terdapat disparitas antara sekolah negeri dengan swasta, antara sekolah
unggulan dan reguler, profesionalitas guru yang belum sesuai harapan
masyarakat, dan nasib pendidikan di daerah perbatasan negara
mendesak untuk diperhatikan (kekurangan sarpras dan masalah
sekolah yang kekurangan murid hingga harus di marger).
Saat ini Negara menghadapi ancaman Narkoba, Korupsi,
Terorisme. Saatnya Negara memperkuat madrasah diniyah bukan
mematikan. Kenapa? a. Karena Madin menjaga relevansi  pengajaran
agama Islam kedalam lokalitas masyarakat tingkat bawah dan terbukti
membantu penguatan karakter peserta didik. b. Madrasah berperan penting
sampai di tingkat akar rumput untuk menjaga kerukunan masyarakat.
Literasi agama dalam bingkai Bhinekatunggal Ika dan ketersediaan
generasi muda terpelajar untuk pengembangan daerah. Madrasah efektif
untuk menjaga warga masyarakat dari radikalisme, intoleransi dan
perilaku merusak ( Narkoba, Miras dan sebagainya).
9Saat ini Presiden jokowi Mencanangkan Slogan Revolusi mental.
Bagaimana akan terwujud jika sumber pendidikan karakter yang telah
berhasil dan diakui oleh masyarakat justru di akan berenggus dan
dimatikan melalui kebijan Kemendikbud 23 tahun 2017 tentang hari
sekolah. Kebijakan tidak memberikan peluang bagi generasi bangsa
mengikuti pelajaran di Madin, karena waktu anak-anak telah habis di
sekolah Formal sementara lembaga pendidikan sekolah formal ini telah
jamak diakui oleh sebagain besar masyarakat memilki kelemahan dalam
persoalan penguatan pendidikan karakter. Sekolah telah dikenal berhasil
dalam pendidikan intelektual.
Secara administratif, sarana dan prasarana di MTsN dapat
dikatakan telah memenuhi syarat untuk menjalankan program full day
school. Akan tetapi dalam sebuah program, tidak hanya memerlukan
sarana dan prasarana namun juga membutuhkan komponen pendidikan
yang lain seperti tenaga pendidik (guru) yang harus memenuhi kualifikasi.
Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan
program full day school memberikan banyak manfaat dalam mencerdaskan
bangsa yang berkualitas. Akan tetapi, pada pelaksanaan program ini
pengembangan agar tercapai tujuan dari pendidikan dan hasil yang dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan. Adanya pengembangan dapat
memberikan informasi untuk membantu perbaikan dan perkembangan
program tersebut.
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
dengan melakukan penelitian yang mengenai “Pengembangan Program
Kelas Full Day School Di MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun
Ajaran 2016/2017”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka permasalahan dapat di identifikasi sebagai berikut:
1. Masih adanya pro-kontra di masyarakat tentang program full day
school.
2. Tidak semua calon peserta didik dapat memasuki kelas full day
school.
3. Alokasi waktu belajar yang lama mengurangi waktu untuk
bersosialisasi bagi peserta didik program full day school.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah yang
diteliti dalam penelitian ini hanya difokuskan untuk membahas
“Pengembangan Program Kelas Full Day School Di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali pada tahun pelajaran 2016/2017.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di ambil rumusan
masalah yaitu Bagaimana Pengembangan Program Kelas Full Day School
Di MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: Bagaimana pengembangan program kegiatan
penyelenggaraan kelas full day school di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Tahun Pelajaran 2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Adapun ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori manajemen
pendidikan dan manajemen pengembangan pendidikan. Dengan
aplikasi teori manajemen pendidikan ini diharapkan memberikan
kontribusi bagi pengambil keputusan untuk menentukan langkah
selanjutnya bagi berjalannya suatu program dengan pertimbangan
unsur-unsur dalam suatu program secara menyeluruh, khususnya
dalam program pendidikan kelas full day school.
b. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan bagi
para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
lanjut tentang program kelas full day school.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan pembuat kebijakan
program kelas full day school di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
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dalam merancang kebijakan menyangkut program kelas full day
school.
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan
mengenai usaha pemerintah dan sekolah dalam meningkatkan
potensi sumber daya manusia dalam melalui program kelas full day
school agar program tersebut berjalan lebih efektif dan efisien.
c. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang terkait yang
terkait seperti kepala sekolah, guru, serta jajaranya tentang strategi
tentang program kelas full day school.
d. Memberikan motivasi kepada kepala sekolah, guru, serta jajaranya
tentang program kelas full day school agar lebih semangat dan
lebih baik dalam mengajar.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Tinjauan Umum Pengembangan Pendidikan Full Day School
a. Pengertian Pengembangan Pendidikan
Definisi Pengembangan menurut Megginson dkk (1993:
98), mengemukakan bahwa proses jangka panjang untuk
menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki organisasi dan
meningkatkan efektivitas kinerjanya. Menurut French (dalam
Mohyi, 1999: 225-226), menjelaskan bahwa pengembangan adalah
suatu usaha jangka panjang untuk memperbaiki proses-proses
pemecahan masalah dan pembaharuan lembaga, terutama melalui
manajemen budaya yang lebih efektif dan kolaboratif dengan
tekanan khusus pada budaya tim-tim kerja formal dengan bantuan
pengantar perubahan, katalisator, dan penggunaan teori serta
teknologi ilmiah terapan yang mencangkup riset kegiatan.
Sedangkan menurut Rohmat (2015: 93) mengemukakan bahwa
manajemen pengembangan perlu mendapatkan perhatian serius
oleh pembelajar. Sesuai tata organisasi baik mencakup organisasi
kelembagaan, SDM, maupun organisasi lainnya termasuk tata
organisasi proses belajar mengajar. Pendidik sangat perlu memiliki
wawasan yang menjadi pengetahuan bertumpu pada keilmuan yang
berintergrasi dengan keilmuan lain.
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Jadi yang dimaksud dengan pengembangan adalah proses
atau cara untuk menunjukan pada suatu kegiatan menghasilkan
suatu alat atau cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut
penilaian dan penyempurnaan tehadap alat atau cara tersebut terus
dilakukan.
Definisi Pendidikan menurut Usman Abu Bakar (2015:15),
mengemukakan bahwa proses pembudayaan dan pemberdayaan
manusia yang sedang berkembang menuju kepribadian mandiri
untuk mendapat membangun diri sendiri dan masyarakat. Proses
pembudayaan dan pemberdayaan berlangsung sepanjang hayat,
dimana dalam proses tersebut harus ada pendidik yang
memberikan keteladanan dan mampu membangun kemauan, serta
membangun potensi dan kreativitas peserta didik.
Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa
Yunani yakni “Paedagogike”, dari kata majemuk yang terdiri dari
kata “Pais” yang berarti anak dan kata “Ago” yang berarti “Aku
membimbing”. Jadi paedagogike berarti Aku membimbing anak.
Orang yang pekerjaannya membimbing anak dengan maksud
membawanya ke tempat belajar, dalam bahasa Yunani disebut
“Paedagogos”. Jika kata ini diartikan secara simbolis, maka
perbuatan membimbing seperti dikatakan di atas, merupakan inti
perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja
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dan kemudian pada suatu saat ia harus melepaskan anak itu
kembali (kedalam masyarakat). (Soedomo Hadi, 200:17)
Usman Abu Bakar (2014:71) mengemukakan Pendidikan
adalah sesuatu untuk membina kepribadian dan mengembangkan
kemampuan manusia, jasmaniah dan rohaniah yang berlangsung
seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah untuk
pembangunan persatuan dan masyarakat adil dan makmur yang
selalu ada dalam keseimbangan. Sedangkan menurut Agus
Nuryatno (2008:1), dalam mazhab pendidikan yang meyakini
adanya muatan politik dalam semua aktifitas pendidikan.
Menurut Sugihartono dkk (2007: 3), pendidikan adalah
suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengubah tingkah
laku manusia lebih baik secara individu maupun kelompok untuk
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan
sehingga mempunyai kemampuan untuk bertanggung jawab
terhadap segala perbuatannya. Senada dengan Abu Ahmadi dan
Nur Uhbiyati (2001: 70) bahwa pendidikan pada hakekatnya yairtu
suatu kegiatan yang secara sadar dan sengaja, serta penuh
tanggungjawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut
mencapai kedewasaan yang disita-citakan yang berlangsung terus
menerus.
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Pendidikan dapat dimulai dari lingkungan keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mudyaharjo dalam Ara Hidayat dan Imam Machali (2012: 27)
bahwa pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan hidup. Pendidikan berlangsung dalam beraneka
ragam bentuk, pola dan lembaga.
Jadi yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar
mendewasakan peserta didik dan mengembangkan potensi dirinya
sehingga memiliki pengetahuan dan keterampilan. Proses
pembelajaran dapat terjadi di lingkungan keluarga, masyarakat,
sekolah, maupun di luar sekolah
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan pendidikan yaitu ruang lingkup yang lebih luas
untuk menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki organisasi
dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan yang
sedang berkembang untuk menuju kepribadian mandiri dalam
muatan semua pendidikan. Usaha sadar yang dilakukan oleh
manusia dewasa untuk menuntun pertumbuhan dan perkembangan
manusia dan sebagai proses memanusiakan manusia,
membudayakan anak dan pelaksanaan nilai-nilai yang berlangsung
seumur hidup.
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b. Pengertian Full Day School
Full Day School menurut Wiwik Sulistyaningsih (2008:59),
mengemukakan bahwa program kegiatan belajar yang
diselenggarakan meliputi pengembangan sepuluh bidang yakni:
moral pancasila, agama, disiplin, kemampuan bahasa, daya pikir,
daya cipta, perasaan/emosi kemampuan bermasyarakat,
keterampilan dan jasmani.
Jenis yang pertama berlangsung hampir sehari penuh
lamanya, yakni dari pukul 08.00WIB pagi hingga pukul 15.00WIB
sore. Sedangkan jenis kedua diselenggarakan sekitar 2 jam sehari,
dari pukul 07.30-10.00 WIB atau dari pukul 10.00-12.00 WIB. Full
Day dirancang terutama untuk anak yang ibunya bekerja, sehingga
selain memperoleh pengalaman pendidikan anak juga memperoleh
pengasuh selama ditinggal ibunya bekerja. Lebih banyaknya waktu
yang tersedia di Full Day memungkinkan para staf guru untuk
merancang kurikulum yang dikembangkan.
Dengan demikian selain materi yang wajib diajarkan sesuai
peraturan dari pemerintah, terbuka kesempatan untuk
menambahkan materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan
tujuan pendidikan di lembaga tersebut. Kurikulum yang
dipergunakan di Full Day dirancang berdasarkan pengalaman dan
masukan dari beberapa tempat yang telah dikembangkan dengan
tetap mengacu pada kurikulum program kegiatan belajar yang
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ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. Adapun kegiatan harian yang diselenggarakan di Full
Day dari hari Senin sampai Jum’at sebagai berikut:
1. Pukul 08.00-09.00: Pelajaran Agama
2. Pukul 09.00-09.30: Istirahat/bermain
3. Pukul 09.30-10.00: Makan kecil pagi
4. Pukul 10.00-11.30: Program kegiatan belajar
5. Pukul 11.30-12.00: Makan siang
6. Pukul 12.00-12.30: Sholat
7. Pukul 12.30-13.00: Istirahat/tidur
8. Pukul 13.00-14.00: Makan kecil sore
9. Pukul 14.00-15.00: Pelajaran agama
Full Day School menurut (Dokumen, Sekolah Menengah
Al Firdaus) merupakan sistem pendidikan yang inklusif dan no
diskriminatif. Konsep inklusif Al Firdaus memandang bahwa
setiap anak memiliki keunikan dan potensi yang beragam dan
masing-masing yang berhak untuk dioptimalkan tanpa
diskriminasi. Sistem pendidikan ini diharapkan dapat
menumbuhkan empati dan respek anak didik pada sesamanya.
Pendidikan diselenggarakan non diskriminatif, kesetaraan, inklusif
dan keadilan. Sebagai sekolah inklusif, penerimaan peserta didik
dilakukan tanpa seleksi dan dilaksanakan tahap assesment untuk
pemetaan kebutuhan layanan individual peserta didik dan dimana
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SM Al Fridaus dalam proses pembelajarannya menerapkan 5
(lima) efektif belajar yaitu hari Senin sampai Jum’at, dengan waktu
07.00-15.30 WIB dan pada hari Sabtu dimanfaatkan untuk kegiatan
pengembangan diri, remidial dan pengayaan materi atau istilah
lainnya yaitu belajar dirumah. (Dokumen Al-Firdaus, 2016:2)
Anak berkebutuhan khusus (AKB) merupakan anak-anak
yang dalam proses pertumbuhan dan perkembanganya secara
signifikan memilki perbedaan dengan anak-anak lain yang
seusianya. Sebagai sekolah dengan sistem pendidikan inklusif, SM
Al Fridaus memberikan pelayanan pendidikan kepada AKB secara
optimal melalui Tim Pendidikan Inklusif SM Al Fridaus diisi oleh
tenaga-tenaga ahli yang kompetendi bidangnya. Secara rutin dan
terpogram, guru pendamping khusus (GPK) melakukan
pendampingan belajar dan terapi kepada AKB yang memerlukan
pendampingan secara individual baik dalam kelas maupun di luar
kelas. Dengan demikian diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan
berkembang sesuai bakat dan potensinya.
SM Al Firdaus merupakan unit pendidikan menengah
setingkat SMP dan SMA dibawah Yayasan Lembaga Pendidikan
Al Firdaus yang menjadi pioneer sekolah Islam modern di Kota
Solo dan Sukoharjo sejak berdiri pada tahun 2005. Dalam prinsip
pembelajaran di SM Al Firdaus diantaranya yaitu Continuty of
Learning dan Islamic Integrated. Continuty of Learning,
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pembelajaran berkelanjutan dari mulai kelas 7 hingga kelas 12
dengan tetap mengikuti Ujian Nasional di kelas 9. Target
pembelajaran disusun menjadi kesatuan materi dengan menempuh
waktu empat tahun pembelajaran. Sedangkan Islamic Integrated
yaitu pembelajaran berbasis pada Islamic Core yang terpadu dalam
seluruh kegiatan pembelajaran dan pembiasaan dengan prinsip
“Not teaching about Islam, but teaching about being Moslem”.
Dalam kurikulum intergrasi merupakan pembelajaran
terpadu yang memberi keluasan pada siswa untuk menggali
pengetahuan dalam berbagai materi yang terkait dengan aspek-
aspek yang ditemui di lingkungan sekitar dan pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema-tema
untuk pengalaman beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran
ini menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta
isi materi pelajaran.
Konsep moving class mengacu pada pembelajaran kelas
yang berpusat ada anak untuk memberikan lingkungan yang
dinamis sesuai dengan pembelajaran yang dipelajarinya. Konsep
kelas pembelajaran dengan enam sentra utama yakni Sentra
Agama, Bahasa, Ilmu Sosial, Sains, Matematika dan Seni, dengan
sistem moving class. Selain itu adapun magang penulisan tugas
akhir yang dilaksanakan oleh seluruh siswa didik di kelas XI baik
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kelas IPA maupun IPS. Program magang menguatkan penanaman
jiwa kemandirian anak melalui pengasahan life skill di dunia usaha
dan dunia industri. Program magang di ikuti dengan penulisan
Tugas Akhir. Tugas Akhir tersebut berbentuk mini skripsi yang di
ujikan dihadapan guru dan ahli bidang kerja yang di ikuti.
Program Full Day School di Amerika Serikat
diperuntunkan untuk pendidikan Pra-Taman Kanak-Kanak (Pra-
TK) dan Taman Kanak-Kanak (TK). Sedangkan di Indonesia
program ini tidak hanya untuk Pra-TK dan TK tetapi juga untuk
SD/MI dan SMP/MTs (Maksudin, 2012: 44). Program Full Day
School di Indonesia identik dengan sekolah Islam terpadu yakni
sekolah yang mengintergrasikan nilai-nilai agama dalam
pendidikan umum.
Dengan banyaknya program pendidikan yang
diselenggarakan secara full day membuktikan bahwa masyarakat
mempunyai ekspetasi yang tinggi akan pendidikan alternatif yang
bisa menyiapkan anak-anak mereka dalam menghadapi masa
depan. Secara intelektual, tantangan persaingan global yang
ditandai dengan pasar bebas (free trade) meniscayakan daya saing
yang harus kuat dan pribadi yang berintergrasi tinggi.
Pembentukan pribadi mandiri yang berakhlakul karimah dan
penguasaan sains, teknologi informasi (IT) dan bahasa asing
menjadi kebutuhan pokok. Di samping itu, orang tua yang sibuk
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dan mempunyai waktu untuk mengawasi dan membimbing anak-
anaknya dalam belajar dan bergaul diluar sekolah memilih sekolah
yang menyelenggarakan program full day, mereka percaya bahwa
pendidikan program full day memberikan pendidikan yang lebih,
baik di bidang pendidikan agama maupun umum dan mereka juga
percaya bahwa pendidikan program full day mengurangi resiko
anak-anak mereka terjerumus dalam lingkungan pergaulan yang
negetif.
Full Day School menurut (Dokumen MTs Muhammadiyah
Kebonan Kecamatan Batang), merupakan Inovasi yang dilakukan
oleh MTs Muhammadiyah Kebonan Kecamatan Batang di
antaranya dengan program “full day school”, terobosan ini
dilakukan karena pertimbangan optimalisasi waktu. Full day
school sendiri sesuai artinya “pendidikan sepanjang hari”, dengan
rentang waktu yang panjang. Bentuk program ini tidak hanya
memakai media kelas, tetapi bentuk pengajarannya di integrasikan
dengan aktivitas keseharian peserta didik seperti bermain,
beribadah, makan serta aktivitas lainnya.
Bentuk inovasi ini didasarkan pada konsep “integrated
curriculum and integrated activity”, dengan menggunakan metode
pengajaran yang menarik dan kreatif. Program ini juga didasarkan
pada pertimbangan peserta didik dimana dijumpai kualifikasi
terhadap siswa yang berprestasi dan remedial bagi siswa dengan
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daya tangkap lemah. Program pembelajaran full day school
merupakan program pendidikan di tingkat lembaga. Setiap
lembaga pendidikan memiliki pendidikan tersendiri yang disebut
dengan tujuan instruksional (tujuan lembaga), disamping juga
harus mensukseskan pendidikan nasional sebagaimana termaktub
dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang tujuan pendidikan
nasional. Jadi yang dimaksud dengan efektivitas pembelajaran full
day school disini adalah hasil akhir yang diharapkan oleh lembaga
pendidikan tertentu atas usaha intensifikasi faktor pendidikan
dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Berdasarkan pengertian di atas, maka tujuan
dikembangkannya pembelajaran full day school ini tidak semata-
mata untuk meningkatnya prestasi belajar anak didik. MTs
Muhammadiyah Kebonan Kecamatan Batang merupakan
Madrasah Tsanawiyah yang sudah mengaktualisasikan diri
kembali, dan mengembalikan dirinya sebagai lembaga yang
favorit, alternatif dan teladan yang dapat memberikan wahana
pembaharuan dan pencerahan bagi lembaga pendidikan Islam masa
depan.
Peserta didik yang berada dalam program full day school
berhak mendapatkan pelayanan yang lebih baik dari pendidik.
Dalam menyelenggarakan full day school, pemimpin sekolah
bertanggung jawab dalam menyidiakan tenaga pendidik yang
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mampu mengajar dan mendidik peserta didik dalam baik. Untuk
menikmati fasilitas tersebut, maka niaya yang dikeluarkan jauh
lebih banyak dari pada program reguler, sehingga tiak semua orang
tua dapat memasukan anaknya kedalam program full day school.
Dalam penyelenggaraan full day school, pemerintah
memberikan acuan atau dasar dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang
mencantumkan sebagai berikut:
Pasal 5 ayat (4) “warga negara yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa, berhak memperoleh
pendidikan khusus”
Pasal 12 ayat (1) “setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak: b) mendapatkan pelayanan pendidikan
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.
Selain berpijak pada ketentuan pemerintah dalam
penyelenggaraan program full day school sekolah dapat merujuk
pada tuntunan agama yang menganjurkan mencari ilmu. Bahkan
ayat pertama turun kepada Nabi Muhammad SAW dalam surat al-
‘Alaq ayat 1, yang berbunyi:
ۡأَرۡقٱِبِمۡسٱِّبَر َكيِذَّلٱ َقَلَخ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
Yang menciptakan”. (QS. Al-Alaq: 1)
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Disamping itu didalam hadits Nabi Muhammad SAW
memerintahkan kepada kita untuk belajar tanpa batas dimanapun
dan kapanpun. Berikut dari hadits Nabi tersebut:
 دحللا ىلا دھملا نم ملعلا بلط ا
“Tuntunlah ilmu sejak dari ayunan sampai ke liang lahat”
(H.R. Muslim)
Ayat dan hadits di atas merupakan seruan dari Allah kepada
manusia agar tidak menyianyiakan waktu dengan melakukan hal-
hal yang tidak bermanfaat. Full day school merupakan manifestasi
dari belajar tanpa batas. Mengacu pada ayat diatas bahwa dalam
sistem full day school siswa dihadapkan pada aktivitas-aktivitas
belajar yang menguntungkan selama sehari penuh disekolahan,
sehingga siswa tidak ada waktu luang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas yang sifatnya negatif dan kurang menguntungkan.
Dilihat dari kurikulumnya, sebenarnya kurikulum yang
diterapkan dalam program full day school tidak berbeda dengan
program reguler, hanya saja dengan model khusus yakni dengan
mengatur ulang jadwal pelajaran. Seperti yang sudah tertera pada
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 bahwa:
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“Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Tujuan tertentu meliputi tujuan pendidikan
nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan
potensi daerah suatu pendidikan peserta didik.”
Dari paparan di atas yang dimaksud dengan full day school
adalah program kelas yang menerapkan waktu belajar yang lebih
lama, yaitu dari pukul 07.00 WIB sampai 15.30 WIB, dengan rata-
rata 8,5 jam/hari dibandingkan dengan program reguler yang waktu
belajar disekolah dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 14.00 WIB
dengan rata-rata waktu 7 jam/hari.
c. Keunggulan dan kelemahan Full Day School
Sebuah riset mengatakan bahwa siswa akan memporoleh
banyak keuntungan secara akademik dan sosial dengan adanya full
day school. Cryan dan Others dalam risetnya menemukan bahwa
dengan adanya full day school menunjukkan anak-anak akan lebih
banyak belajar daripada bermain, karena adanya waktu terlibat
dalam kelas, hal ini mengakibatkan produktifitas anak tinggi, maka
juga lebih mungkin dekat dengan guru, siswa juga menunjukkan
sikap yang lebih positif, karena tidak ada waktu luang.
Sistem full day school mempunyai sisi keunggulan antara
lain:
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1) Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya
pendidikan utuh. Benyamin S. Blom menyatakan bahwa
sasaran (obyectivitas) pendidikan meliputi tiga bidang yakni
kognitif, afektif dan psikomotorik. Karena melalui sistem
asrama dan pola full day school tendensi ke arah penguatan
pada sisi kognitif saja dapat lebih dihindarikan, dalam arti
aspek afektif siswa dapat lebih diarahkan demikian juga pada
aspek psikomotoriknya.
2) Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya
intensifikasi dan efektivitas proses edukasi. Full day school
dengan pola asrama yang tersentralisir dan sistem pengawasan
24 jam sangat memungkinkan bagi terwujudnya intensifikasi
proses pendidikan dalam arti siswa lebih mudah diarahkan dan
dibentuk sesuai dengan misi dan orientasi lembaga
bersangkutan, sebab aktivitas siswa lebih mudah terpantau
karena sejak awal sudah diarahkan.
3) Sistem full day school merupakan lembaga yang terbukti
efektif dalam mengaplikasikan kemampuan siswa dalam segala
hal, seperti aplikasi PAI yang mencakup semua ranah baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik dan juga kemampuan
bahasa asing
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Dalam pendidikan full day school tidak hanya ada
keunggulan dalam program tersebut tetapi ada juga dalam sistem
full day school mempunyai sisi kelemahan antara lain:
1) Sistem full day school acapkali menimbulkan rasa bosan
pada siswa. Sistem pembelajaran dengan pola full day school
membutuhkan kesiapan baik fisik, psikologis, maupun
intelektual yang bagus. Jadwal kegiatan pembelajaran yang
padat dan penerapan sanksi yang konsisten dalam batas
tertentu akan meyebabkan siswa menjadi jenuh. Namun bagi
mereka yang telah siap, hal tersebut bukan suatu masalah,
tetapi justru akan mendatangkan keasyikan tersendiri, oleh
karenanya kejelian dan improvisasi pengelolaan dalam hal ini
sangat dibutuhkan. Keahlian dalam merancang full day
school sehingga tidak membosankan.
2) Sistem full day school memerlukan perhatian dan
kesungguhan manajemen bagi pengelola, agar proses
pembelajaran pada lembaga pendidikan yang berpola full day
school berlangsung optimal, sangat dibutuhkan perhatian dan
curahan pemikiran terlebih dari pengelolaannya, bahkan
pengorbanan baik fisik, psikologis, material dan lainnya.
Tanpa hal demikian, full day school tidak akan mencapai
hasil optimal bahkan boleh jadi hanya sekedar rutinitas yang
tanpa makna.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu oleh Umi Robi’ah Mutsana Fajrun
Nisa’, tahun 2013 dengan judul “Evaluasi Program Kelas Full Day School
di MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa kelas full day school merupakan salah
satu model penyelenggaraan pelayanan pendidikan yang bertujuan
memberikan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kemampuan
lebih tinggi dari pada peserta didik antara lain:
1. Penyelenggaraan Program kelas full day school di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali
2. Hambatan dalam Pelaksanaan Program Kelas full day school di MTs
Negeri Boyolali
3. Upaya untuk memecahkan masalah dalam pelaksanaan Program Kelas
full day school di MTs Negeri Boyolali
Adapun penelitian terdahulu yang lainnya, skripsi yang dibuat oleh
Murti Oktaviana, tahun 2014 dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Full
Day School di MTs Muhammdiyah Sragen”. Hasil penelitian ini adalah:
Dalam pelaksanaan full day school dimulai dari pagi hari sekitar jam 06.45
WIB sampai menjelang siang sore sekitar jam 16.00 WIB. Waktu tersebut
diharapkan sangat representatif bagi kesiapan guru sebagai tenaga
pengajar dan juga para siswa sebagai peserta didik untuk melakukan
kegiatan belajar di MTs Muhammadiyah Sragen. Kegiatan belajar
mengajar di MTs Muhammadiyah Sragen dengan sistem full day dapat
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berjalan dengan baik dan lancar. Namun masih ada kelemahannya seperti
beban belajar siswa lebih banyak dari pada siswa yang belajar di sekolah
umum, secara tidak langsung belajar dengan sistem full day menguras
stamina fisik dan pikiran siswa. Namun ada kelebihan yang dicapai seperti
kualitas siswa secara moral dan akademik lebih baik dari siswa.
Persamaan dari penelitian diatas dengan peneliti sekarang yaitu sama
dalam mengambil variabel yaitu mengenai full day school, untuk
perbedaanya yaitu dalam penelitian Annisa Nur Hasanah Putri, tahun 2013
menekankan pada Pengenalan Full Day School Pada Anak Usia, dalam
penelitian lain yaitu Rohmat Agus Santoso menekankan pada Pendidikan
Full Day School Dalam Persepektif Islam, sedangkan untuk penulis
menekankan pada Pengembangan Full Day School pada siswa.
C. Kerangka Berfikir
Full day school merupakan program salah satu inovasi baru dalam
penyelenggaraan program pendidikan dalam mengembangkan kreatifitas
peserta didik. Program full day school diterapkan dengan salah satu
harapannya yaitu untuk meningkatkan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan
Iman serta Taqwa. Peserta didik yang memiliki minat dan lulus kualifikasi
kelas full day school, mereka akan ditempatkan dalam kelas khusus. Bagi
peserta didik yang tidak lulus kualifikasi akan ditempatkan dalam kelas
reguler. Peserta didik akan seterusnya berada dalam kelas khusus tersebut
apabila nilai yang dimilikinya masih memenuhi standart yang sudah
ditentukan apabila terdapat peserta didik yang tidak dapat memenuhi
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standar, maka ia akan dipindahkan ke kelas reguler, kemudian guru
mencari pengganti peserta didik yang lain dari kelas reguler dan ini
berlanjut hingga pendidkan selesai.
Program full day school salah satu cara yang dilakukan untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara khusus. Untuk
mengembangkan potensi tersebut maka diterapkan program-program yang
dapat meningkatkan potensi peserta didik. Program-program tersebut
antara lain tahfidz, bahasa Arab, bahasa inggris, matematika dan IPA.
Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan
program full day school merupakan salah satu opsi dan solusi bagi
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Dengan pemilihan program
yang tepat menjadikan langkah yang efektif dan efisien dalam
menghantarkan pada tujuan yaitu mencerdaskan anak bangsa.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdon dan
Taylor yang dikutip oleh Lexy J.Moleong (2012:4), mengungkapkan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.
Menurut Kirlk dan Miller (1986:9), mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
manusia pada kawasannya sendiri yang berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah
pendekatan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari subyek yang diteliti (HB.
Sutopo, 2002:35). Sedangkan menurut (Ratna, 2010:190) pendekatan
ini dapat digunakan dalam semua bidang ilmu, baik ilmu kealaman
maupun sosial humaniora sebab semua objek pada dasarnya ada di
lapangan.penelitian dilakukan secara langsung di lapangan, alamiah
sebab objek hanya bermakna dalam kontekstual. Jadi, makna bersifat
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tidak tetap, berubah-ubah sesuai dengan tanggapan masyarakat,
peneliti khususnya. Oleh karena itu, hanya analisis tidak dapat di
generalisasi, tetapi hanya di transfer atau di alihkan.
Berdasarkan kesimpulan di atas maka, penelitian ini menghasilkan
deskripsi data-data konkrit lapangan tentang “Pengembangan Program
Kelas Full Day School Di MTs Negeri Ngemplak Boyolali.”
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Setting penelitian yaitu menjelaskan tentang lokasi dan
gambaran tentang subyek yang dikenai tindakan (Suharsimi
Arikunto, 2008:39). Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu
“Pengembangan Program Kelas Full Day School Di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali”. Dalam pelaksanakan penelitian ini, dipilih
lokasi penelitian di MTs Negeri Ngemplak Boyolali, Kabupaten
Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Peneliti memilih lokasi penelitian
ini atas dasar pertimbangan peneliti dengan alasan sebagai berikut:
a. Karena sekolah tersebut termasuk sekolahan yang sudah
menerapkan full day school dari beberapa tahun yang lalu
b. Selain itu MTs N Ngemplak juga sangat terbuka, sehingga
peneliti lebih mudah dalam melaksanakan penelitian disana
sesuai dengan apa yang diinginkan peneliti.
c. MTs Negeri Ngemplak dapat memberikan data yang
diperlukan dalam penelitian ini.
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d. Penelitian ini mengungkapkan bahwa dilokasi penelitian,
keberhasilan sebuah program merupakan suatu hal yang paling
utama dari suatu program dan melalui program tersebut dapat
mencetak generasi yang berkualitas baik dalam hal akademis
maupun agama.
e. MTs Negeri Ngemplak Boyolali merupakan salah satu sekolah
di Kabupaten Boyolali yang telah menerapkan Program Kelas
Full Day School.
f. MTs Negeri Ngemplak belum pernah dijadikan obyek
penelitian dengan tema pengembangan program kelas full day
school yang di lihat dari perkembangan-perkembangan
program tersebut dari tahun ke tahun ajaran baru, sehingga
diharapkan hasil penelitian ini memberikan manfaat pada
sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai November
2017 di MTs Negeri Ngemplak Boyolali.
C. Subyek dan Informan
1. Subyek Penelitian, Yaitu Orang atau Pelaku Peristiwa
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti
oleh peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau
sasaran penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Subyek dalam
penelitian ini adalah ketua program kelas full day school.
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2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang memberi  informasi yakni
orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang
diperlukan oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Informan
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, dan siswa.
Dengan demikian, maka peneliti mendapatkan data-data
tentang perencanaan penyelenggaraan program, proses
penyelenggraan, output yang dihasilkan hingga hambatan-
hambatan yang terdapat pada penyelenggaraan program full day
school.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik
observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Secara lebih
jelas, teknik pengumpulan data dalam penelitin ini dapat dijelaskan
dibawah ini:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek
penelitian (Sutrisno Hadi, 1987:136). Sedangkan menurut
(S.Nasution, 1992:56) observasi adalah dasar dari semua ilmu
pengetahuan karena para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta terhadap dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Dengan kata lain, bahwa teknik observasi ini digunakan
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untuk mengumpulkan data tentang keadaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh
Teknik observasi ini dilakukan dalam penelitian guna
mengamati  kegiatan belajar mengajar pada kelas full day, sarana
prasarana  suasana dan mengetahui program kegiatan yang lainnya
yang berkenaan dengan full day school di lingkungan MTs Negeri
Ngemplak Boyolali.
2. Metode Wawancara
Wawancara (interview) merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanggung jawab sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono,
2007:72). Atau dengan kata lain, wawancara adalah suatu teknik
pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang digali dari
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab
(Djam’an Satori & Aan Komariah, 2012: 130).
Dalam teknik wawancara ini digunakan pedoman
wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu agar meperoleh
informasi mendetail tentang Pengembangan Program Kelas Full
Day School di MTs Negeri Ngemplak Boyolali.
Adapun pihak-pihak yang akan menjadi narasumber
wawancara dalam penelitian ini, yaitu meliputi:
a. Kepala sekolah MTs N Ngemplak, Boyolali
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b. Ketua program kelas full day school MTs N Ngemplak,
Boyolali
c. Peserta didik yang mengikuti program kelas full day school
MTs N Ngemplak, Boyolali.
3. Metode Dokumentasi
Dalam rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif membutuhkan jenis data primer dan sekunder. Dalam hal
ini dokumentasi termasuk kedalam jenis data sekunder, yakni
berupa dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk menunjang data
penelitian.
Suharsimi Arikunto (2002: 231), mengungkapkan bahwa
metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah
prasati, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
Dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip,
catatan biografi dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan
masalah yng diteliti (Pohan, 2007:74). Sedangkan menurut
(Sugiono, 2007:82) yakni catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Secara khusus, untuk penelitian kualitatif dan sejarah, kajian
dokumenter merupakan teknik pengumpulan data yang utama.
Teknik ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis
yang mendukung penelitian, seperti buku, catatan dan format-
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format yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
pengembangan program full day school.
E. Teknik Keabsahan Data
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung
jawabkan, maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data.
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan
mengecek atau perbandingkan terhadap data (Lexy J. Moeleong,
2007:330). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi metode.
1. Triangulasi sumber
Penggunaan program sumber data dalam suatu kejian,
sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang
berbeda, membandingkan serta mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang berbeda dengan fokus yang
sama. Dalam penelitian ini triangulasi data ini, maka untuk
mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara
informasi yang diperoleh dari subyek dan informan. Tujuan
triangulasi data ini adalah mengetahui adanya alasan-alasan
terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.
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2. Triangulasi metode
Penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau
program unggul. Triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, membandingkan
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi,
maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak
saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus
ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber
perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi
dengan informan dan sumber lain.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data (Moleong, 2006:280).
Menurut Bogdan dan Taylor (1975:79) mendefinisikan analisis
data yaitu proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan
tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan
hipotesis kerja.
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Teknik yang digunakan menganalisa data pada penelitian ini
menggunakan beberapa teknik, diantaranya:
1. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai pengumpulan berbagai
narasumber data lapangan yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian baik termasuk keterangan, wawancara sumber tertulis.
Sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai salah satu
data yang konkrit dan dapat diujikan kebenarannya.
2. Penyajian Data
Yaitu data yang telah dikumpulkan perlu disajikan semaksimal
mungkin untuk menjawab tujuan penelitian. Penyajian data
digunakan untuk menyajikan data secara akurat dari hasil reduksi
data baik melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi.
Tujuannya agar supaya penyajian data yang disusun secara
sistematis dapat dengan mudah dibaca atau dipahami secara
keseluruhan oleh pembaca dan dapat diujikan kebenarannya.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data
Dalam penarikan kesimpulan atau verifikasi penelitian
melakukan kesimpulan terhadap informasi data-data yang
diperoleh dari para informasi data-data yang diperoleh sebagian
upaya untuk mencari makna dari segala yang diteliti.
Verifikasi data merupakan benar atau tidak hasil penelitian
yang telah dilakukan. Hasil data yang diperoleh di lapangan
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kemudian di analisa dan disimpulkan untuk mencari kebenaranya.
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu perlu
adanya obyektifitas, subyektifitas dan interpretasi dari penelitian
sangat diperlukan agar hasil penelitian mudah dipahami dan logis
sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan (Lexy J Moleong,
2008: 304).
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan
pendekaran ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Analisis Data Model Interaktif dan  Miles Huberman (1994)
Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik
Pengumpulan Data
Penyajian Data
Reduksi Data Penarikan
Kesimpulan/
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dan diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan
dalam bentuk narasi maupun matrik. Ketiga, adalah penarikan
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua
dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumusan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum MTs N Ngemplak Boyolali
a. Deskripsi Lokasi MTs N Ngemplak Boyolali
Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Boyolali sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten Grobogan, di sebelah
Timur berbatasan dengan Kabupaten Sragen, Kabupaten Karanganyar,
Kabupaten Sukoharjo, dan Kota Surakarta (Solo), di sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa
Yogyakarta, serta di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Magelang. Kabupaten Boyolali termasuk kawasan Solo Raya. Peta
lokasi Kabupaten Boyolali dengan koordinat: 10° 22’ BT - 110° 50’
BT dan 7° 36’ LS - 7° 71’ LS. Luas Kabupaten Boyolali yaitu
1.015,10 km² dengan pembagian administratif kecamatan sebanyak 19
dan kelurahan sebanyak 267.
Ngemplak merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Boyolali yang berada di barat Kota Surakarta. Kecamatan Ngemplak
mempunyai luas 38,5270 km². Letak kecamatan ini secara geografis
berada di ujung Timur Kabupaten Boyolali. Sebelah barat berbatasan
dengan Kecamatan Sambi, sebelah Utara berbatasan dengan
Kecamatan  Nogosari, sebelah Timur berbatasan dengan Kota
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Surakarta dan sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Kecamatan Ngemplak berada
pada ketinggian kurang lebih 150 mdpal. Di Kecamatan ini terdapat
waduk cengklik. Kebanyakan penduduk di Kecamatan ini masih
mengandalkan perokonomian dari Sektor pertanian.
Meski merupakan suatu kota kecamatan di wilayah Kabupaten
Boyolali, Kecamatan Ngemplak secara ekonomi menjadi salah satu
pengembangan Kota Surakarta ke arah barat karena lokasinya
berbatasan langsung dengan Kota Surakarta. Sekolah di Ngemplak
terdapat 6 SMP/MTs, 2 SMA/MA, 1 SMK dan 1 Perguruan Tinggi,
yaitu Institut Kedokteran Islam (INDOSIS)
Peta administrasi Kabupaten Boyolali peneliti tunjukan pada
gambar 4.1
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b. Sejarah Berdirinya MTs N Ngemplak Boyolali
Pada Tahun enam puluhan di Ngemplak Boyolali belum ada
Madrasah Tsanawiyah Negeri, sedang yang ada hanya Yayasan “Al
Islam” yang berstatus swasta, yakni SMP/MTs Al Islam. Pada waktu
itu mulai tahun 1964 siswa dengan No. Statistik Madrasah:
1211330990004. SMP/MTs tersebut dapat mengikuti ujian Ebta dua
macam yaitu Ebta SMP dan Ebta MTs, dan Ebta yang semacam itu
berlangsung sampai tahun 1983, setelah itu pemerintah melarang untuk
mengadakan atau mengikuti ujian / Ebta ganda yaitu SMP dan MTs
yang akhirnya antara SMP dan MTs berpisah berdiri sendiri.
Adapun MTs Al Islam yang didirikan oleh Pendidikan Umat
Islam Ngesrep Kecaamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Propinsi
Jawa Tengah pada tanggal 1 Agustus 1964, berdasarkan Piagam
Madrasah No. WK/5.c/265/Pgm/MTs/1980 tanggal 28 April 1980
dengan status terdaftar dan SMP Islam juga masih utuh sampai
sekarang.
Dengan demikian yang memprakarsai berdirinya MTs Negeri
Ngemplak adalan para tokoh Yayasan Al Islam dan permerintah (kerja
sama). Pada waktu berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali belum
memiliki gedung sendiri, maka untuk sementara waktu masih mondok
di rumah penduduk di Kanpung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak
Boyolali.
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Pada Tahun 1980 Madrasah ini sudah memiliki gedung atau
ruang belajar sendiri di Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak
Ngemplak walaupun diatas tanah Yayasan yang bersertifikat SMP Al
Islam atau MTs waktu itu masih menumpang.
Selepas kepemimpinan Bapak Muh. Thohir, BA diganti oleh
Bapk Much. Amir, BA hingga tahun 1982 yang kemudian digantikan
oleh Bapak Muh. Mudzakir, BA sampai tahun 1996. Yang kemudian
digantikan oleh Bapak Mulyono, BA.
Pada tahun 1983 Madrasah Tsanawiyah Al Islam yang semula
berstatus terdaftar berubah menjadi Madrash Tsanawiyah Negeri Filial
(kelas jauh) dari MTsN Boyolali berdasarkan Surat Keputusan
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No.
Kep/E/HK.00/18/1983 tanggal 31 Januari 1983, adapun MTsN Filial
dari tahun ketahun siswanya semakin meningkat dengan pesat. Dan
mengingat Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial di Ngemplak belum
mempunyai tanah sendiri maka pada tahun 1986 pihak Madrasah
mengajukan permintaan tanah kepada pemerintah daerah untuk
didirikan gedung atau lokal belajar untuk Madrasah Tsanawiyah
Negeri Filial Boyolali di Ngemplak, yang akhirnya pemerintah daerah
mengabulkan dan diberi tanah kas yang bertempat di Gunungan Desa
Ngesep Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali dengan sertifikat
tanah No. 752/1986 dengan luas tanah 9994 M2 yang kemudian
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membangun gedung ditempat yang baru di Gunungan Desa Ngresep
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali.
Adapun selepas kepemimpinan Bapak Mulyono, BA
digantikan oleh Bapak Drs. H. Chusni mulai tanggal 16 September
1997 sampai dengan tanggal 16 Mei 2004 yang kemudian digantikan
oleh bapak Ashuri, S. Ag. Mulai tanggal 17 Mei 2004 sampai 2014 di
ganti oeh Bapak Nur Hudaya S.Pd. M. Pd.i sampai sekarang.
c. Letak Geografis
MTs Negeri Ngemplak Boyolali terletak di jalan Waduk
Cengklik Ngesrep Ngemplak Boyolali. Madrasah ini didirikan di atas
tanah 9.994 M2 dengan luas seluruh bangunan adalah 2.022 M2 . MTs
Negeri Ngemplak mempunyai letak strategis karena di dekat
pemukiman penduduk sehingga mudah dijangkau oleh siswa.
Adapun batas-batas wilayah MTs Negeri Ngemplak Boyolali
adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kompleks TNI
Sebelah Timur : Pemukiman
Sebelah Selatan : Sawah dan Jalan arah waduk cengklik
Sebelah Barat : Pemukiman
Nama Sekolah : MTsN Ngemplak
Jenjang : Sekolah Menenggah Pertama
Status : Negeri Dibawah Depag
Alamat : Cengklik, Ngesrep, Ngemplak. Boyolali
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NSS : 211330911039
Jenjang akreditasi : A
Tahun didirikan : 1964
Tahun beroprasi : 1964
Kepemilikan Tanah : Pemerintah
Status Tanah : Hak Pakai
Luas Tanah : 9.994 M2
Status Bangunan : Pemerintah
Surat Izin Bangunan : No. 503/4409/Npk/Kpt Tahun 2003 No.
503/66 Tahun 2004
Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa antara MTsN
Ngemplak Boyolali dengan desa-desa, kawasan Lanud TNI-AU Adi
Soemarmo, beberapa pabrik  dan jalan transportasi disekitarnya,
bahkan di sekitar area MTs N ada sesawahan yang hampir setiap hari
petani datang kesawah yang dijadikan akses keluar masuk masyarakat
di desa-desa tersebut serta dijadikan jalur akses penerbangan di
Bandara Soemarmo.
Dengan demikian bisa dikatakan, antara MTs N Ngemplak
dengan masyarakat sekitar tidak terdapat pembatas dalam kegiatan
sehari-hari, namun kondisi ini tidak mengganggu jalannya pro ini tidak
mengganggu jalannya proses belajar mengajar, justru kedekatan
dengan masyarakat ini menjadi salah satu faktor masih dipercayanya
MTs N Ngemplak dan program-program pendidikan yang
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dilaksanakan, sehingga iklim religius di MTs N Ngemplak mudah
disalurkan secara langsung kepada masyarakat.
MTs N Ngemplak Boyolali yang berada di dalam lingkungan
MTs N secara geografis terletak di wisata Waduk Cengklik, Ngesrep,
Ngemplak dan Bandara Internasional Adi Soemarmo. Boyolali dengan
desa-desa disekitarnya terbentuk interaksi yang akrab, sehingga terjalin
hubungan saling mempengaruhi dan saling membutuhkan antara MTs
N dengan masyarakat di sekililingnya tersebut. Keberadaan MTs N
Ngemplak dikelilingi oleh beberapa satuan pendidikan (sekolah-
sekolah). Di sebelah barat terdapat MI Al-Islam 1 Ngresep, disebelah
selatan terdapat MTs Nurul Islam dan MA Nurul Islam. Di sebelah
Timur dengan jarak ± 50 meter ada dua sekolah yaitu SMP Islam
Ngresep dan MI Al-Islam II Ngresep. Di sebelah Utara dengan jarak ±
200 meter terdapat SMP Negeri 1 Ngemplak.
Gambar 4.2 peta lokasi Ngemplak, Boyolali
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d. Dasar dan Tujuan Didirikannya MTs N Ngemplak Boyolali
1) Dasar pendiriannya
Dasar didirikannya MTs Negeri Ngemplak Boyolali ini
tidak terlepas dari keberadaannya di Negara Indonesia ini yang
berdasaran pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Demikian
juga berdirnya Madrasah ini berdasarkan pancassia dan UUD 45
serta ajaran-ajaran Islam.
2) Tujuan didirikannya
Setiap kegiatan atau tidak dapat kita lepaskan dari
tujuannya, karena tujuan merupakn suatu arah yang hendak dituju,
juga untuk mengukur keberhasilan suatu aktifitas, serta untuk
mengkonsultasikan pada tujuan yang telah dirumuskan.
Begitu pula MTs Negeri Ngemplak Boyolali sebagai
lembaga pendidikan Formal tiingkat menenggah pertama yang
berstatus Negeri, telah dirumuskan pula tujuan pendidikan dan
pengajarannya, yakni sebagaimana tujuan pendidikan Nasiaonal
yang telah tertuang dalm UU RI tentang pendidikan Nasional.
Adapun tujuan didirikannya MTs Negeri Ngemplak
Boyolali ini adalah untuk menciptakan insan muslim yang
berakhlaq tinggi, taat kepada Allah serta berpengetahuan luas
mampu menggali dan mengembangkan ajaran-ajaran agama Islam
yang bersumber pada Al-Qur’an dan As Sunnah serta mewujudkan
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mengamalkan dalam bentuk amal pribadi, masyarakat dan
kehidupan sehari-hari.
e. Deskripsi Akademik
1) Visi dan Misi Sekolah
a) Visi Sekolah :
Terbentuknya Insan Religius, Cerdas dan Mandiri.
b) Misi Sekolah :
 Membentuk Siswa yang Memiliki Intelektual Tinggi
 Membentuk Siswa yang Terampil
 Membentuk Siswa yang Berakhlaq Mulia Melalui Proses
Pendidikan yang Islami.
Dengan melihat misi di atas, sudah melengkapi visi yang
diinginkan dari Madrasah. Untuk lebih memudahkan dalam
mewujudkan misi tersebut, di madrasah ini guru menggunakan
strategi yang tepat dalam pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Dengan begitu nilai-nilai karakter yang diharapkan
di madrasah bisa tersampaikan pada anak-anak dan bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.
2) Tujuan sekolah :
a) Agar siswa memiliki pengetahuan yang luas.
b) Agar siswa menjadi muttaqin.
c) Agar siswa menjadi mandiri.
d) Agar siswa mampu meneruskan ke SLTA.
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e) Agar siswa dapat diterima dan berguna bagi masyarakat.
Dilihat dari beberapa tujuan pendidikan madrasah di atas,
selain menjadikan peserta didik memiliki intelektual yang tinggi
dan wawasan yang luas juga memiliki jiwa religius. Selain itu
Madrasah ini juga mengharapkan bahwa dikemudian hari anak-
anak bisa menularkan ilmunya kepada masyarakat.
f. Deskripsi Lingkungan Fisik Madrasah
1. Ruang Kepala Sekolah
Bersebelahan dengan hall  dan ruang TU. Ruang ini dibagi menjadi
tiga bagian. Bagian  pertama digunakan untuk  menerima  tamu
yang  akan berkepentingan dengan Kepala Madrasah, bagian kedua
digunakan untuk  ruang  kerja Kepala  Madrasah, bagian  ketiga
adalah  kamar  mandi khusus kepala madrasah.
2. Ruang TU dan Koperasi
Bersebelahan dengan ruang Kepala Madrasah dan kelas 9B.
Koperasi siswa terpadu dengan ruangan TU ini.
3. Ruang Guru
Berdampingan dengan  kelas 8A dan hall madrasah. Ruangan ini
kurang luas mengingat banyaknya guru yang menempati. Dan
bagian belakang barangnya kurang tertata rapi.
4. Ruang Kelas
Jumlah ruangan kelas di MTs N Ngemplak ada 24 buah ruangan
kelas, dengan total jumlah 308 siwa; ruang tersebut terdiri dari:
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Kelas 7 terdiri dari : 7A,7B,7C,7D,7E,7F,7G,7H
Kelas 8 terdiri dari : 8A,8B,8C,8D,8E,8F,8G,8H
Kelas 9 terdiri dari : 9A,9B,9C,9D,9E,9F,9G,9H
Luas  dan  jumlah  siswa  di masing-masing kelas relatif sama,
kecuali 8A dan  9C  karena  bangunan  kelasnya yang kebetulan
kecil.
Sedangkan Perlengkapan kelas yang ada adalah:
1) Meja dan kursi guru
2) Meja dan kursi siswa
3) Papan Tulis Putih (white board)
4) Spidol
5) Foto Presiden dan Wakil Presiden
6) Penghapus
7) Daftar Piket Kebersihan Kelas
8) Struktur Organisasi Kelas
9) Daftar Jadwal Pelajaran
10) Daftar Tata Tertib
11) Mading
5. Ruang UKS
Bersebelahan dengan ruang perpustakaan. Ruangan ini terbagi
menjadi tiga bagian. Ruang tidur 2 bagian dan  1  bagian  sebagai
ruang  kosong untuk meletakkan peralatan UKS seperti kotak
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kesehatan dan timbangan. Hanya saja ruang tidurnya kurang tertata
rapi karena seringnya dipakai tanpa dirapikan kembali
6. Ruang Perpustakaan
Bersebelahan dengan ruang UKS dan Lab. Komputer. Untuk
ukuran standar perpustakaan, masih kurang luas. Dan penataan
bukunya sebagian ada yang kurang tertata rapi. Namun, koleksi
buku baik buku pelajaran maupun non pelajaran sudah lumayan
banyak sesuai jumlah yang dibutuhkan siswa.
7. Ruang Lab . Bahasa
Terletak di lantai 2 dan bersebelahan dengan 9H. Ruangan ini
mempunyai LCD dan proyektor akan tetapi ruang ini jarang
digunakan.
8. Ruang Lab. IPA
Terletak disebelah ruang Lab. Komputer yang dipisahkan oleh
jalan menuju  lantai 2. Lab  ini  memiliki fasilitas yang sangat
lengkap.
9. Ruang BP/BK
Bersebelahan dengan kelas 9E. Ruangan ini dibagi menjadi 3
bagian, yaitu:  bagian  pertama  sebagai  ruang tamu,  ruang  kedua
sebagai  ruang konseling, bagian ketiga sebagai ruang kerja guru
BP/BK. Ruangan ini cukup sempit.
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10. Musholah
Terletak di dekat kelas 8D, 8E dan tempat  parkir guru. Mushola
cukup luas sehingga mampu menampung seluruh warga Madrasah
ketika sholat.
11. Gudang
Terdapat 2 lokasi. Lokasi pertama ruangnya menginduk dengan
ruang UKS yang digunakan untuk menyimpan peralatan olahraga
dan lokasi kedua terletak  di  samping tangga  yang  saat  ini  masih
proses pembangunan.
12. Kamar Mandi Siswa
Terdapat 2 lokasi. Lokasi pertama terapat di belakang Lab. IPA
yang terdapat 7 kamar mandi, namun hampir semua kamar mandi
tidak ada lampu dan kuncinya. Dan yang kedua terletak di
samping  Mushola  dekat  dengan tempat  wudlu.  Kamar  mandi
siswa kurang terawat kebersihannya.
13. Kamar Mandi Guru
Terdapat 3 lokasi. Lokasi pertama di samping kelas 8E yang
terdapat 1 kamar mandi. Kedua dibelakang ruang BP yang
memiliki 2 kamar mandi. Ketiga terletak disebelah  kelas  7G  yang
terdapat  3 kamar  mandi. Keseluruhan terawat dengan bersih.
14. Kantin
Terdapat 2 lokasi. Lokasi pertama terletak  di  belakang  kelas  7G
dan lokasi kedua terletak disamping kelas 7E.
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15. Lab. Komputer
Terletak disebelah perpustakaan. Di dalamnya terdapat
komputer. Namun, ruangnya terbilang sempit untuk ukuran 1 kelas
siswa  dalam penggunaan lab. Komputer.
16. Parkir guru
Terdapat 2 lokasi. Lokasi pertama di halaman depan dekat pintu
masuk. Lokasi kedua terdapat di depan kantor BP/BK dan hanya
terbatas penggunanya. Parkir di halaman depan kurang tempat
teduhannya, sehingga sebagian sepeda motor  guru  kurang tertata.
17. Parkir siswa
Terdapat dihalaman sepanjang belakang kelas 7C.
Berikut ini peneliti akan memaparkan dengah tata letak
ruangan di MTs Negeri Ngemplak, Boyolali.
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Gambar 4.3 tata letak ruangan MTs Ngemplak, Boyolali
Sumber: Observasi Peneliti di MTsN Ngemplak
Keterangan:
1a : Kelas VIII-A
2a : Kelas VIII-B
3a : Kelas VIII-C
4a : Ruang TU
5a : Ruang Kepala Sekolah
6a : Ruang Guru
7a : Kelas VIII-D
7c : Kelas VII-H
8c : Laboratrium Bahasa
9c : Kelas IX-G
10c : Kelas VII-D
11c : Kelas VII-E
12c : Kelas VII-F
1d : Kelas IX-F
12c 11c 10c
1d
2d
3d
4d
5d
7d
6d
A
8d
9d
K
K 5c6c7c8c9c
4c 1c2c3c
7a 8a 9a
M
1b
2b
3b
2a 3a 4a 5a 6a1a
58
8a : Kelas VIII-E
9a : Kelas VII-G
1b : Kelas VII-A
2b : Kelas VII-B
3b : Kelas VII-C
1c : Ruang UKS
2c : Perpustakaan
3c : Laboratrium TIK
4c : Laboratrium MIPA
5c : Gudang
6c : Kelas VIII-H
2d : Kelas IX-E
3d : Kelas IX-D
4d : Kelas IX-C
5d : Kelas IX-B
6d : Kelas IX-A
7d : Ruang BP
8d : Kelas VIII-F
9d : Kelas VIII-G
A : Aula
M : Masjid
K : Kamar Mandi Siswa
Dari gambar 4.3, dapat peneliti jelaskan bahwa di MTsN terdiri
dari 4 lokal. Lokal pertama yaitu kantor yang terbagi menjadi 5 kantor.
Kantor pertama digunakan untuk Pimpinan Madrasah/Kepala Sekolah.
Kantor guru yang terdiri dari dua lokal yang digunakan untuk 60 tenaga
pendidik dengan rata-rata kualifikasi S-1 Sederajat, meski ada beberapa
yang masih Guru Tidak Tetap (GTT). Selain itu ada kantor TU yang
terdiri dari satu lokasi dan terakhir satu lokal untuk kantor BK. Setiap
lokal mempunyai luas ruangan ± 60 m².
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Lokal yang kedua yakni Ruang Belajar. Di MTsN terbagi menjadi
23 ruang belajar yang terdiri dari 23 rombongan belajar, dimana 8 ruang
untuk kelas VII, 8 ruang untuk kelas VIII dan 7 ruang untuk kelas
Ixdengan ukurua setiap kelas  ±7 m × 7 m yang digunakan untuk ± 40
peserta didik lokal yang ketiga digunakan untuk Laboratrium Utama yakni
Laboratorium MIPA dengan ukuran ruang ± 8 m × 8 m dalam kondisi
layak pakai, dengan peralatan praktek yang cukup lengkap. Kemudian
terdapat Laboratorium Bahasa dengan ukuran ± 8 m × 8 m dalam kondisi
layak pakai dan peralatan praktek yang lengkap.
Dan yang terakhir yakni Laboratroium TIK dengan ukuran ruangan
± 7 m × 7 m dengan kondisi layak pakai, dengan 24 unit komputer di
dalamnya. Lokal yang lain digunakan untuk Perpustakaan dengan ukuran
± 8 m × 8 m dengan koleksi buku-buku yang lengkap dan mencukupi
untuk menambah pengetahuan. Selain itu, terdapat lokal yang digunakan
untuk UKS (Unit Kesehatan Sekolah), dengan ukuran ±3 m × 4 m yang
terdapat jenis obat-obatan yang lengkap.
Di MTs N juga terdapat lokal yang digunakan untuk Gudang, yang
digunakan untuk peralatan olahraga yang cukup lengkap, serta terdapat
lokal yang dapat digunakan untuk Ekstrakulikuler yaitu menjahit dengan
ukuran ± 5 m × 6 m. Lokal yang lain yakni Musholah dengan ukuran ± 10
m × 14 m dengan kondisi yang memadai, serta dilengkapi dengan 16 lokal
untuk Kamar Mandiyang tersebar di setiap unit sekolah, dimana 3 kamar
mandi untuk Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan, 2 kamar mandi yang
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ada di Musholah, serta 11 kamar mandi yang disediakan untuk peserta
didik. Untuk keamanan, Madrasah mempunyai satu lokal yang digunakan
untuk Pos Keamanan yang berukuran ± 1,5 m × 1,5 m. Dan memenuhi
kebutuhan dewan guru dan peserta didik, di MTs N mendirikan 2 kantin
yang cukup bersih dan harga terjangkau untuk warga Madrasah.
g. Struktur Organisasi
1. Kepala Sekolah
Salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala Sekolah adalah
penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor
pada sekolah yang dipimpinnya. Kepala Sekolah diangkat untuk
menduduki jabatan bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya
bersama mencapai tujuan pendidikan di tingkatan sekolah yang
dipimpin. Tentu saja Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang
bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, karena masih
banyak faktor lain yang perlu diperhitungkan. Kepala sekolah di
MTs N Ngemplak sekarang yaitu bapak Drs. H. Nur Hudaya
Sholichin, M.Pd. I.
2. Waka Kurikulum
Seseorang  yang jabatan sangat esensial. Karena mereka adalah
tangan kepala sekolah dalam segala bidang untuk melaksanakan
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semua kebijakan yang ditetapkan bersama kepala sekolah dan
seluruh unsur yang ada di sekolah. Tugas seorang waka kurikulum
adalah menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran,
mengatur penyusunan program pengajaran (Program semester)
program satuan pelajaran, dan persiapan mengajar, penjabaran, dan
penyesuaian kurikulum, mengatur pelaksanaan program perbaikan
dan pengajaran, mengatur pengembangan program MGMPP dan
koordinator mata pelajaran, melakukan supervisi dan menyusun
laporan. Waka Kurikulum sekarang dijabat oleh Bapak Drs. Ali
Sa’bani, M.Pd. I.
3. Waka Kesiswaan
Seseorang bertugas engatur program dan pelaksanaan
bimbingan dan konseling, mengatur dan mengkoordinasikan
pelaksanaan 7K (Keamanan, Kebersihan, Keimanan,
Kekeluargaan, Kerindangan, Kerapian, dan Keindahan), mengatur
dan membina program kegiatan OSIS meliputi kepramukaan,
Palang Merah Remaja (PMR), kelompok ilmiah remaja, usaha
kesehatan sekolah (UKS), patroli keamanan sekolah PKS),
Paskibra, dan berbagai ekskul lain. Waka kesiswaan sekarang
dijabat oleh bapak Paryanto, M. Pd.
4. Humas
Seseorang yang merupakan penunjang tercapainya tujuan yang
ditetapkan oleh suatu manajemen organisasi. Sasaran humas adalah
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publik internal dan eksternal, dimana secara operasional humas
bertugas membina hubungan harmonis antara organisasi dengan
publiknya dan mencegah timbulnya rintangan psikologis yang
mungkin terjadi di antara keduanya. Humas dijabat oleh bapak Ali
Muchtar, S. Pd. I, M. Pd. I.
5. Full Day School
Seseorang yang bertanggung jawab dalam mengatur
pembelajaran kelas sore yaitu pada jam 13.30-15.30 setelah
pulangnya kelas reguler. Pada kelas full day school dipegang oleh
ibu Mahmuddiyah, S. Pd.
6. Osis
Organisasi Siswa Intra Sekolah (disingkat OSIS) adalah suatu
organisasi yang berada di tingkat sekolah di Indonesia yang
dimulai dari Sekolah Menengah yaitu Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). OSIS diurus dan
dikelola oleh murid-murid yang terpilih untuk menjadi pengurus
OSIS.
2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Guru
Guru adalah salah satu faktor utama pendidikan yang eksistensinya
tidak dapat ditinggalkan. Oleh karena itu suatu lembaga pendidikan
selalu mengupayakan kualita kuantitas pendidik sebagai sarana untuk
memperoleh kualias output yang dihasilkan dapat dipertanggung
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jawabkan. Dalam proses belajar mengajar, MTs Negeri Ngemplak
memiliki beberapa guru yang juga meragkap bagian administrasi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengurus MTs N Ngemplak
Boyolali bahwa jumlah guru maupun karyawan sebanyak 60 Orang,
sedangkan latar belakang pendidikannya cukup bervariasi, yang yang
berpendidikan tinggi yaitu S1 maupun S2. Para guru atau karyawan,
sebagian besar ada yang bertempat tinggal di dekat MTs N dan ada
juga yang tinggal di luar wilayah MTs N Ngemplak Boyolali karena
sudah berkeluarga dan sebagian juga ada yang menjadi tokoh
masyarakat di sekitarnya. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4. 1
Daftar Guru MTs N Ngemplak Boyolali
No Nama Keterangan
1 Drs. H. Nur Hudaya
Sholichin, M.Pd. I
Kepala Madrasah dan guru
bahasa Inggris
2 Drs. Ali Sa’bani, M.Pd. I Wakil kepala 1 dan guru
Qur’an Hadis
3 H. Syamsudin, S.Ag Guru Qur’an Hadis, Aqidah
Akhlak dan wali kelas 8E
4 Zakiyah Darojat, S.Ag Guru Qur’an Hadis, Fikih dan
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wali kelas 7G
5 Dawam Sujaka, S. Pd. I Guru Aqidah Akhlak dan Ko
Korikuler Praktik Ibadah
6 Mujayin, S. Ag Guru Fiqih dan wali kelas 8F
7 Hj. Binti Alfiyah, S. Ag Guru Fiqih dan wali kelas 8C
8 H. Marsum, S. Ag Guru SKI, Aqidah Akhlak
dan wali kelas 8D
9 Miftah Safari, S. Ag, M. Pd. I Guru SKI dan ekstra kegiatan
OSIS
10 Sholikhah, S. Ag Guru SKI, Aqidah Akhlak
dan wali kelas 7B
11 Siti Jauhariyah Guru SKI, dan Ko Kurikurel
BTA
12 H. Sarjono, S. Ag Guru PKn dan Ekstra
UKS/PMR
13 Drs. Dwi Warsono Guru PPKn dan wali kelas 7D
14 Etika Zakiyah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia dan
Wakil kelas 9F
15 Ali Muchtar, S. Pd. I, M. Pd. Guru Bahasa Indonesia dan
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I Wakil kepala 3
16 Paryanto, M. Pd Guru Bahasa Indonesia dan
Wakil kepala 2
17 Kurnianingsih, S. Pd Guru Bahasa Indonesia dan
wakil kelas 9A
18 Titiek Purwaningsi, S. Pd Guru Bahasa Indonesia
19 Is Rokayati, S. Pd Guru Bahasa Indonesia
20 Hj. Mutmainni Sy, S. Pd Guru Bahasa Arab dan Wali
kelas 9G
21 Rohmat, S. Ag Guru Bahasa Arab dan Wali
kelas 7H
22 Sujarwo, S. Ag Guru Bahasa Arab dan Wali
kelas 7F
23 Mahmuddiyah, S. Pd Guru Bahasa Inggris dan
Kalab Bahasa
24 Abdul Aziz, S. Pd, M. Hum Guru Bahasa Inggris dan wali
kelas 9H
25 Agus Dwi Raharjo, S. Pd Guru Bahasa Inggris dan wali
kelas 7E
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26 Dewi Fitriasih, S. Pd Guru Bahasa Inggris dan wali
kelas 7A
27 Wahyudi, SS Guru Bahasa Inggris
28 Anis Maswati Guru Bahasa Inggris, ekstra
bahasa Inggris dan petugas
perpustakaan
29 Dra. Siti Marfu’ah Guru Matematika
30 Siti Maryam Umi S, S. Pd Guru Matematika dan kapala
perpustakaan
31 Yeni Sulistyorini S. Pd Guru matematika dan wali
kelas 8H
32 Dra. Tugiyanti Guru Matematika dan wali
Kelas 7C
33 Mujurahyuni S. Pd Guru matematika dan wali
kelas 9B
34 Fatonah S. Ag Guru Matematika dan wali
kela 8A
35 Sri Handayani S. Pd Guru Ekstra metematika
36 M. Ma’mun S. Pd Guru Biologi dan wali kelas
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8A
37 Nurul Hidayah S. Pd Guru Fisika dan kepala lab.
IPA
38 Hanik Farida S. Pd. I Guru fisika dan wali kelas 8B
39 Rini Listyoningsih S. Pd Guru fisika, ekstra pramuka
dan wali kelas 7B
40 Rita  Noviana S. Pd. SI. Guru IPA /biologi
41 Drs. H. Muta’alim Guru IPS dan wakil kepala 4
42 Darmanto S. Pd. I Guru IPS terpadu
43 Heri Susilo S. Pd Guru IPS dan wali kelas 9D
44 Evi Kumiyati S. Pd Guru IPS
45 Lilis Widyawati S. E Guru PKn
46 Afifa Al Hida S. Pd Guru IPS dan Bahasa jawa
47 Hartono S. Pd. I Guru seni budaya dan
koordinator pramukan
48 Agus Sutrisno S. Pd. I Guru Prakarya
49 Lanjar Kustanto S. Pd Guru penjasorkes dan
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Pembina ekstra OR
50 Wahyu Agus Mahardika S.
Pd
Guru penjasorkes
51 M. Rifa’I, S. Ag, M. Pd. I Guru TIK
52 Andri Purwoko, SE Guru TIK, Penjasorkes, dan
wali kelas9C
53 Niken Sawitri, S. Pd Guru Bahasa Jawa
54 Khomsiatun Guru Tatabusana
55 Sri Utami S. Pd. I Guru Prakarya dan Seni
budaya
56 Muh. Abdulah, ST Guru Qiro’ah
57 Sundari Sukowati, S. Pd Guru BP kelas 9
58 Anto Setiawan, S. Pd Guru BP kelas 8
59 Anik Pratiwi, S. P. Si Guru BP kelas 7
60 Inti Lestari Pembina Pramuka
.
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b. Siswa
Siswa adalah seorang pelajar yang belajar atau seorang yang
sedang menuntut ilmu pengetahuan umum maupun agama di MTs N.
Jumlah seluruh siswa di MTs N Ngemplak Boyolali 899 siswa.
Siswa merupakan faktor penting, karena merupakan subyek dalam
lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya siswa dapat menggambarkan
minat masyarakat mempercayakan putra-putrinya untuk dididik sesuai
dengan program yang ditawarkan. Adapun keadaan siswa-siswi MTs
Negeri Ngemplak Boyolai adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Data Keadaan Siswa MTs Negeri Ngemplak
Th Ajaran
Juml
Pendaftar
(cl siswa
baru)
Kelas I Kelas II Kelas III Jumlah
Jml
siswa
Jml
siswa
Jml
siswa
Siswa
2009/2010 320 235 217 220 672
2010/2011 330 240 235 210 672
2011/2012 360 235 220 210 695
2012/2013 385 310 235 220 765
2013/2014 425 310 310 235 855
2015/2016 450 304 302 293 899
2016/2017 _ 320 299 301 920
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B. Program Kelas Full Day School di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
1. Diskripsi Temuan Penelitian Tentang Program Kelas Full Day School
di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan, maka langkah
selanjutnya peneliti melakukan analisis data hasil penemuan lapangan
guna menjawab permasalahan yang telah peneliti rumuskan sejak awal
penelitian. Deskripsi data hasil penelitian tantang mekanisme
penyelenggaraan program full day school, hambatan dalam
penyelenggaraan program kelas full day school dan upaya untuk
memecahkan hambatan tersebut berlandaskan pada standar nasional
pendidikan.
Dalam penelitian ini, peneliti mangkaji 3 standar pendidikan dalam
pelaksanaan program full day school, yakni input, proses dan output. Dari
tiga hal tersebut terdapat komponen yang penting didalam suatu program
pendidikan. Komponen yang terdapat suatu standar input antara lain
tenaga pendidik, peserta didik, biaya pendidikan, sarana dan prasarana,
serta struktur organisasi program. Komponen yang terdapat dalam standar
proses meliputi kurikulum, silabus, RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran), KKM (Kriteria Kelulusan Minimal), model pembelajaran
serta evaluasi pembelajaran. Dan yang terakhir yaitu standar output terdiri
dari tingkat kelulusan, rata-rata nilai ketuntasan, serta tingkat keberhasilan.
a. Penyelenggaraan program kelas full day school
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Program full day school merupakan salah satu model
penyelenggaraan pelayanan pendidikan yang bertujuan memberikan
pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kemampuan lebih
tinggi daripada peserta didik lainnya. Dengan adanya program kelas
full day school, diharapkan kualitas lulusan MTs Negeri Ngemplak
Boyolali menjadi lebih baik.
Penyelenggaraan program full day school di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali bertujuan untuk meningkatkan mutu lulusan,
seperti yang diungkapkan oleh informan bahwa:
“Program full day school di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
diharapkan bisa menarik perhatian anak yang mempunyai
kemampuan lebih serta orangtua yang mampu dalam hal materi”.
Penyelenggaraan program full day school di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali berdasarkan kebijakan Kepala Madrasah dengan
keputusan musyawarah dengan guru MTs N Ngemplak boyolali.
Penyelenggaraannya ditantai dengan diterbitkannya Surat Keputusan
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali nomor:
MTs.11.09/37/PP.00.5/529/2012 tanggal 19 Juli 2012 tentang
penyelenggaraan kelas full day school serta pembentukan pengelola
kelas full day school kelas VII, VIII dan IX MTs N Ngemplak
Boyolali. Sebagai langkah konkrit kebijakan pembentukan program
full day school tersebut madrasah memberikan laporan kepada
Departemen Agama Kabupaten Boyolali sebagai pemberitahuan.
72
Penyelenggaraan program full day school dilihat dari waktu yang
digunakan peserta didik dalam proses KBM yakni mulai pukul 07.00
hingga pukul 15.30 WIB. Hal ini sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh informan bahwasanya “perbedaan antara kelas
program full day school dengan kelas reguler hanya terletak pada
waktu belajar yang lebih lama yaitu sampai 15.30 WIB.”
Fasilitas yang didapatkan oleh peserta didik program full day
school lebih kompleks daripada peserta didik reguler. Hal ini
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh informan bahwa:
“Untuk peserta didik program kelas full day school nanti
mendapatkan kelas yang sudah ber-AC dan ada dispenser,
mendapatkan menu makan siang dengan menu yang berbeda setiap
hari, outing class, kadang mendatangkan guru tamu, ada outbond
setiap tahun sekali dan bekerjasama dengan salah satu lembaga
conversation. Selain itu, peserta didik juga akan mendapatkan buku
pegangan yang lebih lengkap daripada yang reguler, tetapi untuk
buku nanti ada anggarannya sendiri yang di bayarkan oleh peserta
didik sedangkan yang lainnya sudah termasuk SPP per-bulan,
mbak.”
Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa program
full day school di MTs N Ngemplak Boyolali bertujuan untuk
memberikan pelayanan kepada peserta didik yang mempunyai
kemampuan lebih dibandingkan dengan peserta didik reguler.
1) Input penyelenggaraan program full day school
Berdasarkan observasi dan wawancara, diperoleh data
tentang input penyelenggaraan program full day school. Input
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yang pertama tentang peserta didik. di dalam mekanisme
penerimaan peserta didik, madrasah membatasi jumlah peserta
didik yang akan mengikuti program full day school, yakni berkisar
antara 20-30 peserta didik setiap tahun pelajaran. Kriteria yang
sudah ditetapkan antara lain: NEM >24, mengikuti tes seleksi, tes
membaca Al-Qur’an dan mampu membayar Rp 165.000,00/ bulan.
Namun, dalam realisasinya proses penerimaan peserta didik
program full day school belum sepenuhnya memenuhi standar
yang ditetapkan karena tidak ada tes khusus yang diselenggarakan,
akan tetapi diadakan tes wawancara yang ditujukan kepada calon
peserta didik program full day school dan orangtua. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh informan bahwa: “proses seleksi
yang dilakukan ada beberapa aspek yaitu seleksi NEM, tes
membaca Al-Qur’an dan wawancara kepada calon siswa dan
orangtuanya, serta kesanggupan orangtua untuk membayar biaya
operasional program full day school.”
Input kedua yaitu tentang tenaga pendidik. Tenaga pendidik
di program full day school dipersyaratkan memenuhi kriteria yang
sudah ditetapkan seperti komitmen, tes kompetensi guru dan latar
belakang pendidikan yang sesuai dengan yang diampu. Namun
dalam realisasinya tenaga pendidik pada program full day school
tidak ada seleksi khusus hanya ditekankan dapat memberikan
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proses belajar mengajar yang inovatif. Hal ini sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh informan bahwa:
“kalau untuk gurunya tidak ada tes khusus, namun guru
yang mengampu di kelas full day harus menggunakan
metode yang inovatif”
Input yang ketiga yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan
prasarana yang memadai dapat mempengaruhi keberhasilan
penyelenggaraan suatu program. Sarana dan prasarana menurut
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana,
bahwa sekolah setidaknya mempunyai sarana dan prasarana antara
lain: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA,
ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat ibadah,
ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban,
gudang, ruang sirkulasi dan tempat bermain/olahraga.
Dari hasil observasi, dapat diperoleh data bahwa ruang
belajar peserta didik program full day school 49 m2 untuk 20-30
peserta didik, ruang kelas memiliki fasilitas pencahayaan yang
memadai untuk membaca buku dan dilengkapi dengan AC dan
dispenser. Ruang perpustakaan di MTs N Ngemplak Boyolali
mempunyai luas 64 m2 di perpustakaan tersebut terdapat berbagai
macam buku sesuai dengan kebutuhan peserta didik, tata letak
sesuai dengan standar perpustakaan yang telah ditetapkan yaitu
antara ruang baca dan rak buku saling berhadapan sehingga
memberi kenyamanan bagi pengunjung. Ruang laboratorium IPA
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sudah memenuhi standar dengan mempunyai luas 64 m2
dilengkapi dengan peralatan praktek patung manusia, peralatan
praktek fisika dan praktek biologi serta pencahayaan yang
memadai untuk membaca dan mengamati obyek percobaan. Ruang
pimpinan mempunyai luas 15 m2, letaknya mudah diakses oleh
guru dan tamu sekolah. Ruang guru mempunyai dua lokal, setiap
lokal mempunyai luas 60 m2, ruangan tersebut digunakan untuk 56
tenaga pendidik dilengkapi kipas angin, sirkulasi udara dan
pencahayaan yang memadai. Dapat disimpulkan bahwa ruang
pimpinan dan ruang guru sudah sesuai dengan kriteria yang sudah
ditetapkan.
Ruang tata usaha di MTs N Ngemplak boyolali memiliki
luas 30 m mempunyai letak yang trategis karena mudah dicapai
dari halaman sekolah dan dekat dengan ruang pimpinan. Madrasah
ini juga mempunyai Mushola yang luas, cukup untuk dapat
digunakan seluruh civitas Madrasah. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa ruang tata usaha dan Mushola memenuhi
standar yang sudah ditetapkan.
Ruang konseling di MTs N Ngemplak boyolali memiliki
luas 16 m2 yang terdiri dari tempat berkonsultasi dengan keadaan
terbuka serta ada tempat untuk shalat, namun tidak ada ruang tamu
di dalamnya sehingga menjadikan ruangan ini belum sesuai
dengan standar yang di tetapkan.
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Ruang UKS di MTs N Ngemplak boyolali memiliki luas 12
m
2 dilengkapi dengan dua tempat tidur dan obat-obatan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Ruang organisasi kesiswaan
mempunyai luas 9 m2 dilengkapi dengan peralatan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Gudang tempat menyimpan peralatan dan
arsip madrasah mempunyai luas 25 m2 dan masih dapat di kunci.
Tempat bermain/olahraga merupakan ruang bebas, tempat ini
memiliki luas kurang lebih 40m x 50m, digunakan sebagai area
bermain, olahraga, upacara dan kegiatan ekstrakurikuler. Sarana
dan prasarana yang terakhir adalah jamban, MTs N Ngemplak
boyolali memiliki 16 jamban yang tersebar di setiap unit
madrasah. Dimana 3 jamban untuk kepala madrasah, guru dan
karyawan, 2 jamban ada di Mushala, serta 11 jamban disediakan
untuk peserta didik. setiap jamban memiliki luas 2 m2.
Dari pemaparan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan sarana dan prasarana di MTs N
Ngemplak boyolali sudah memenuhi standar yang sudah
ditetapkan.
Input keempat mengenai biaya pendidikan. Biaya
pendidikan merupakan komponen penting dalam sebuah prigram
layanan pendidikan yang digunakan untuk membiayai segala
aktivitas pendidikan. Dari hasil wawancara biaya pendidikan
dalam program full day school sebesar Rp. 165.000,00/bulan tetapi
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belum termasuk biaya oprasional yang lainnya seperti
mpembayaran pengembangan pembangunan pada awal tahun
pelajaran, buku pegangan dan LKS. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh informan bahwa:
“jadi begini mbak,dulu itu tambahannya hanya Rp.
20.000,00 selain iuran wajib yang Rp. 20.000,00 itu. Tapi
itu belum ada outbond, study lapangan maupun makan
siang/ catering. Kemudian pada tahun berikutnya dana
tambahannya kita anggarkan Rp. 145.000,00 ditambah
iuran wajibnya Rp. 20.000,00 jadi totalnya Rp. 165.000,00.
Dana tersebut digunakan untuk 1) alat tulis kantor, 2)
pemeliharaan sarana dan prasarana, 3) catering, 4) biaya
studi lapangan dan outbond, 5) intensif pengampu jam sore,
6) pengadaan sarana dan prasarana dan 7) program TEC
dari LEC.”
Input yang terakhir yaitu struktur organisasi. Struktur
organisasi program full day school di MTs N Ngemplak Boyolali
membutuhkan susunan keanggotaan yang saling berhubungan satu
sama lain demi menunjang keberhasilan dalam program tersebut.
Dimana program full day school dipimpin oleh Kepala Madrasah
sebagai penanggungjawab. Dalam penyelenggaraannya, Kepala
Madrasah dibantu oleh Waka kurikulum sebagai Ketua
Koordinator dibantu oleh Ketua Program full day school yang
memiliki peran sebagai pengelola program dalam hal administrasi,
misalnya membuat program untuk kegiatan kelas full day school.
Selain itu, terdapat sekretaris, bendahara dan anggota yang terdiri
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dari Wali Kelas masing-masing kelas full day school. Pengurus
program full day school bekerjasama dengan guru mata pelajaran
sebagai pihak yang mengetahui keadaan kelas sehari-hari dalam
proses KBM di kelas full day school.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa input
program full day school di MTs N Ngemplak Boyolali tidak ada
kriteria khusus. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya tes seleksi
bagi peserta didik dan tenaga pendidik. Untuk biaya pendidikan,
segala sesuatu yang berkenaan dengan KBM di tanggung oleh
Wali Murid dan untuk struktur organisasi belum ada
pembaharuan.
2) Proses pelaksanaan program full day school
Standar proses pendidikan memuat beberapa komponen
yaitu kurikulum, silabus, KKM, model pembelajaran serta
evaluasi. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan
program full day school di MTs N Ngemplak Boyolali maka
berikut ini akan membahas komponen-komponen dalam standar
proses tersebut.
Proses pertama yakni kurikulum. Kurikulum merupakan
dasar dari seluruh kegiatan belajar mengajar dalam satuan program
pendidikan. Dalam penyelenggaraan program full day school,
MTs N Ngemplak Boyolali menggunakan kurikulum yang
berbeda dengan program reguler, dimana program full day school
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menggunakan kurikulum 2013 sedangkan program reguler
menggunakan kurikulum KTSP (kurikulum tingkat satuan
pendidikan). Hal ini sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
informan bahwa:
“kurikulum yang digunakan program full day school adalah
kurikulum 2013 jadi guru yang mengampu di kelas full day
harus lebih kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran.”
Program full day school merupakan sistem pembelajaran
dengan waktu bembelajaran yang lebih lama daripada program
reguler. Untuk lebih mengoptimalkan proses pembelajaran maka
jam belajar di full day ditambah menjadi 9 jam tambahan.  Untuk
kelas sore, setiap guru mata pelajaran di program full day harus
memiliki target dalam materi yang telah diajarkan. Hal ini
sebagaimana di jelaskan oleh informan bahwa:
”untuk kelas full day, peserta didik diberikan pengayaan
materi pelajaran yang diujikan di UN, bukan penambahan
materi.”
Dalam rangka meningkatkan potensi, minat dan bakat
peserta didik di MTs N Ngemplak Boyolali dilaksanakan beberapa
program ekstrakurikuler yaitu kegiatan keagamaan (tahfidz, baca
tulis Al-Qur’an, rohani agama Islam dan ketrampilan ibadah),
keolahragaan (bola basket, bola voli dan sepak bola),
kepemimpinan (dewan pramuka madrasah, palang merah remaja
dan osis) dan ketrampilan menjahit. Karena kegiatan
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ekstrakurikuler dilaksanakan di sore hari maka maka tidak semua
kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat diikuti oleh peserta didik
program full day.
Proses yang kedua yaitu silabus. Silabus merupakan
penjabaran dari kurikulum dalam jangka waktu satu semester,
sedangkan RPP merupakan penjabaran dari silabus yang dibuat
setiap pertemuan. Dalam pelaksanaan program full day school
setiap guru harus membuat RPP yang dijabarankan berdasarkan
silabus sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Proses ketiga yaitu KKM (Kriteria Kelulusan Minimal).
KKM berfungsi sebagai patokan/ pedoman guru untuk
memberikan nilai kepada peserta didik. pada awal pendirian
program full day school KKM yang digunakan berbeda dengan
program reguler, namun karena ada kendala maka KKM
disamakan. Hal ini sebagaimana di jelaskan oleh informan bahwa:
“jadi begini mbak, KKMnya sempat berbeda, yang full day
75, yang reguler 70. Dahulu ada kendala waktu mengisi
data online 1 sekolah tetapi memiliki 2 KKM yang berbeda.
Akhirnya tahun berikutnya KKM disamakan, namun dalam
prosesnya tetap meninggikan KKM full day school.”
Proses keempat yakni model pembelajaran. Model
pembelajaran berfungsi untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran yang di sampaikan oleh tenaga
pendidik. Model pembelajaran yang diterapkan di program full
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day berbeda dengan reguler. Hal ini dikarenakan program full day
menerapkan kurikulum 2013 yang mana menuntut proses belajar
mengajar yang kreatif dan inovatif, sedangkan program reguler
menggunakan KTSP yang mana guru yang mengampu
kebanyakan masih menggunakan metode ceramah dalam
mengajar.
Proses yang terakhir yaitu evaluasi. Evaluasi merupakan
alat untuk malihat hasil belajar peserta didik dalam waktu tertentu.
Dalam proses evaluasi hasil belajar alat ukur di sesuaikan dengan
kurikulum yang di terapkan. Sehingga alat ukur yang digunakan
program full day sebagai evaluasi berbeda dengan program
reguler.
Dari data tentang proses pelaksanaan program full day
school diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam proses
pembelajaran terdapat perbedaan yang signifikan antara program
full day school dengan program reguler. Perbedaan tersebut
terdapat pada penggunaan kurikulum, silabus, SKKD, RPP,  dan
model pembelajaran yang diterapkan.
3) Output program full day school
Untuk dapat melihat output program full day school dapat
dikaji dari beberapa aspek yaitu tingkat kelulusan, rata-rata nilai
kelulusan dan tingkat keberhasilan.
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Output yang pertama yaitu tingkat kelulusan peserta didik
program full day school berdasarkan data yang diperoleh, peserta
didik program full day school mendominasi peringkat 10 besar
lulusan terbaik di MTs N Ngemplak Boyolali. Selain itu, program
full day school ini menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di MTs N Ngemplak Boyolali. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan bahwa:
“untuk dua tahun terakhir peringkat 10 besar kelulusan
didominasi oleh siswa program full day school, mbak. Dan
setelah adanya program full day ini menjadikan banyak
orangtua ingin anaknya sekolah di sini walau hanya di
program reguler.”
Output yang kedua yaitu rata-rata nilai kelulusan peserta
didik program full day school. Rata-rata nilai kelulusan dapat
dilihat dari hasil evaluasi termasuk nilai akhir dalam buku raport.
Pada proses pelaksanaan program full day school para guru
membuat kriteria ketuntasan minimal yang lebih tinggi dari
program reguler, sehingga rata-rata nilai kelulusan peserta didik
program full day lebih tinggi dari program reguler.
Output yang ketiga yaitu tingkat keberhasilan. Tingkat
keberhasilan program full day school dapat dilihat dari
keberhasilan dalam penerimaan peserta didik, proses pelaksanaan
dan hasil belajar peserta didik. berdasarkan data dari hasil
wawancara penerimaan peserta didik baru di program full day
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meningkat pesat bahkan sampai menolak setengah dari pendaftar.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh informan bahwa:
”dulu, minat pendaftar antara angka 20-30 peserta didik,
kemudian meningkat ke angka 40 dan sekarang karena
banyaknya peminat kami sampai menolak setengah dari
pendaftar.”
Selain itu tingkat keberhasilan program full day school juga
dapat dilihat dari banyaknya lulusan yang yang melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dengan memilih sekolah
yang memiliki program full day pula. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh informan bahwa:
“untuk alumni program full day school rata-rata
melanjutkan ke sekolah yang mempunyai program full day
school juga seperti MAN 1, MAN 2, atau SMA Al-Islam.”
2. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Program Kelas Full Day
School
Dalam proses penyelenggaraan program, tentu terdapat hambatan
dalam pelaksanaannya. Menurut data yang diperoleh, terdapat lima
hambatan dalam pelaksanaan program kelas full day school di MTsN,
antara lain:
a. Penerimaan  Peserta Didik yang Kurang Selektif
Dalam suatu program pelayanan pendidikan, input program
pelayanan pendidikan merupakan hal yang penting sebelum
berjalannya proses pelaksanaan program pendidikan untuk
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menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan program full day
school sendiri. Sesuai dengan program yang dijalankan maka input
program full day school merupakan calon peserta didik yang memiliki
kualifikasi sesuai dengan tujuan diselenggarakannya program full day
school, misalnya kemampuan akademik yang lebih tinggi, kemampuan
belajar di sekolah dalam waktu satu hari penuh dan sebagainya.
Pada pelaksanaan peserta didik program full day school, tenaga
pendidik belum memiliki pemahaman banyak tentang kriteria peserta
didik berkemampuan tinggi. Berdasarkan data penelitian, sebagian
guru mempunyai pemikiran bahwa peserta didik yang mempunyai
kemampuan tinggi adalah sudah mampu membaca Al-Qur’an dan
peserta didik mempunyai NEM lebih tinggi dibandingkan peserta didik
yang lain. Selain itu, ada hal yang harus diperhatikan dalam
penyelenggaraan program full day school, yakni kemauan atau minat
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran selama satu hari
penuh. Pada kenyatannya, data lapangan menunjukan bahwa
penerimaan peserta didik dalam kelas full day school tidak sesuai
dengan kriteria yang sudah ditetapkan.
b. Tenaga Pendidik yang Kurang Memenuhi Kualifikasi
Tenaga pendidik memegang peran penting terhadap berhasilnya
proses pembelajaran dalam kelas. Di MTsN Ngemplak, Madrasah
tidak memiliki kriteria khusus dan peraturan dalam pemilihan tenaga
pendidik yang akan mengajar di program full day school. Hal ini
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menyebabkan kurangnya pendidik yang kreatif dan inovatif. Belum
adanya guru khusus untuk kelas full day. Hal ini menuai dampak
kurang profesional dan proporsional dalam tugas mengajar.
c. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas yang Kurang Efektif
Struktur organisasi merupakan unsur paling penting dalam
penyelenggaraan suatu program full day school. Keberadaan struktur
organisasi di dalam suatu program berfungsi memudahkan segala hal
yang berhubungan dengan program tersebut. Dimana setiap anggota
mempunyai tugas dan wewenang masing-masing untuk mencapai
tujuan. Selain itu, dalam sebuah organisasi dibutuhkan pembaharuan
struktur setiap tahun. Hal ini dilakukan agar dapat mengembangkan
organisasi serta memperbaiki kekurangan yang ada di dalam struktur
organisasi sebelumnya.
d. Sarana dan praasarana yang belum maksimal
Seiring dengan perkembangan program full day school, masyarakat
yang berminat pada program ini pun semakin bertambah. Hal ini
merupakan progres yang bagus, namun hal ini pula menjadi masalah
baru. Dengan bertambahnya jumlah peserta didik ruang belajar pun
menjadi terasa sempit. Untuk itu perlu adanya perluasan ruang belajar
atau kelas baru.
e. Pembiayaan
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Sebagaimana pemaparan diatas, pembiayaan merupakan komponen
penting dalam menjalankan suatu program. Salah satu kendala yang
dihadapi oleh MTs N Ngemplak Boyolali adalah pembiayaan.
Minimnya pembiayaan menjadikan terhambatnya perkembangan
program. Sebagaimana di utarakan oleh informan bahwa:
“hambatan pasti adanya, mbk. Diantara hambatan yang kami
hadapi adalah sarana prasarana yang belum maksimal, kreativitas
guru belum nampak, pembiayaan dan SDM yang terbatas dan
belum maksimal.”
Untuk mengatasi hambatan-hambatan diatas, ada beberapa langkah
yang diambil  Madrasah sebagai solusi sebagaimana diutarakan oleh
informan bahwa:
“Madrasah berupaya meningkatkan kualitas SDM dengan
penerimaan yang selektif baik untuk peserta didik maupun tenaga
pendidik, menekankan kepada guru untuk lebih kreatif dan
inovatif, memaksimalkan sarana dan prasarana secara bertahap dan
menaikkan biaya operasional.”
C. Interpretasi Hasil Penelitian
Pada pembahasan ini peneliti akan menjelaskan tentang bagaimana
pengembangan program full day school di MTs Negeri Ngemplak Boyolali.
Untuk dapat mengetahui perkembangan program full day school yang telah
dicapai oleh MTs Negeri Ngemplak Boyolali, peneliti akan melakukan analisa
terhadap implementasi mulai dari input, proses dan output program full day
School kemudiaan dibandingkan dengan capaian pada tahun sebelumnya.
Berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun 2014 menyebutkan bahwa
dalam aspek input, program full day School di MTs N Ngemplak Boyolali
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secara mekanisme belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Hal ini
dibuktikan dengan tiadanya tes seleksi khusus bagi calon peserta didik dan
tenaga pendidik di program Full day school. Mekanisme seleksi yang
diterapkan pada calon peserta didik adalah seleksi NEM > 24, tes membaca
Al-Qur’an dan kemampuan membayar Rp. 130.000,00/bulan. Sedangkan
penyediaan tenaga pendidik tidak menggunakan kriteria khusus hanya dipilih
dengan melihat keseharian dalam mengajar. Dalam hal pembiayaan, segala
pembiayaan dari program full day school bersumber dari wali murid baik yang
sudah ditetapkan maupun yang berupa operasional dalam proses belajar
mengajar. Sedangkan untuk sarana prasarana secara keseluruhan sudah sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan dalam Permendiknas No. 24 tahun 2007.
Selain itu, dalam hal struktur organisasi program full day School belum
mengalami perubahan.
Berdasarkan hasil perolehan data pada tahun ajaran 2017/2018, dalam
proses input menunjukkan adanya beberapa perbedaan. Dalam mekanisme
seleksi peserta didik yang semula hanya melakukan seleksi NEM, tes
membaca Al-Qur’an dan kemampuan membayar mulai tahun ajaran baru
diberlakukan tes wawancara yang diperuntukkan untuk calon pesertadidik
baru dan orangtua guna mengetahui minat, bakat, ketentuan dan lain-lain yang
berhubungan dengan program full day school. Sedangkan dalam pengadaan
tenaga pendidik tidak hanya melihat dari bagaimana mengajar dalam
kesehariannya saja tetapi juga dituntut untuk dapat menyajikan proses belajar
mengajar yang lebih kreatif dan inovatif. Hal ini merupakan progres yang
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bagus karena dapat lebih mengoptimalkan program full day School. Dalam hal
pembiayaan juga mengalami pembaharuan dari yang semula Rp. 130.000,00/
bulan sekarang bertambah menjadi Rp. 165.000,00/ bulan. Peningkatan biaya
ini sangatlah wajar karena semakin tinggi pula kebutuhan yang dibutuhkan
dalam program full day School. Selain itu dalam segi sarana dan prasarana
belum ada perubahan yang signifikan, perubahan hanya pada segi perawatan
dan penempatan parkir kendaraan bagi tenaga kependidikan yang semula di
halaman sekolah di alihkan ke tempat khusus yaitu di samping gerbang masuk
Madrasah. Selain itu, dalam hal struktur organisasi sudah mengalami
perubahan dalam keanggotaan namun jabatan ketua program masih sama.
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam aspek input
program full day School terdapat perkembangan dalam segi seleksi peserta
didik dan tenaga pendidik serta biaya yang di kenakan. Akan tetapi, dalam
segi sarpras dan struktur organisasi belum menunjukkan perkembangan yang
signifikan.
Berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun 2014 menyebutkan bahwa
dalam aspek proses, menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran tidak
terdapat perbedaan antara kelas program full day School dengan program
reguler mulai dari kurikulum, silabus, RPP, metode pembelajaran, KKM dan
evaluasi pembelajaran. Perbedaannya hanya terletak pada waktu belajar full
day School yang lebih lama. Kurikulum yang digunakan saat itu adalah
kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Dengan waktu
belajar yang lama itu, pada jam sore peserta didik kelas full day diberi
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pengayaan mata pelajaran yang dijadikan ujian nasional. Dalam hal ini
madrasah memberikan fasilitas yang menunjang seperti mendatangkan guru
olimpiade dan bekerjasama dengan lembaga LEC guna menunjang KBM.
Salain itu juga di fasilitasi kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan
potensi, minat dan bakat peserta didik. Sehubungan dengan  di berlakukannya
kurikulum yang sama, maka silabus, SK dan KD yang digunakan oleh guru
full day juga digunakan untuk kelas reguler. Dalam hal metode pembelajaran
ada sedikit perbedaan karena kelas full day mempunyai fasilitas lebih lengkap
seperti LCD. Namun, tidak smua guru yang mengajar di kelas full day
menggunakan fasilitas tersebut karena sebagian guru masih menggunakan
metode ceramah dalam mengajar. Melihat kondisi yang demikian maka
implementasi tidak sesuai dengan tujuan dari program full day yang mana
seharusnya memberikan pelayanan lebih akan tetapi pada prakteknya sama
antara kelas full day dengan reguler.
Berdasarkan perolehan data hasil penelitian pada tahun ajaran 2017/2018
menunjukkan bahwa dalam proses implementasi program full day School
terdapat beberapa perubahan. Perubahan tersebut dimulai dari diterapkannya
kurikulum 2013 pada kelas full day. Dengan diterapkan kurikulum 2013 ini
memberikan dampak yang signifikan dalam proses pembelajaran yang mana
semula menerapkan kurikulum yang sama dengan program reguler yaitu
KTSP. Hal ini menjadikan perbedaan yang mencolok antara kelas full day
dengan reguler yang mana juga akan berdampak pada silabus, SKKD, metode
pembelajaran dan evaluasi yang diterapkan. Konsekuensi dari penerapan
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kurikulum 2013 ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menyampaikan materi pelajaran sehingga siswa lebih aktif. Guru juga dituntut
untuk dapat menguasai teknologi pembelajaran. Namun, bagi guru yang tidak
menguasai teknologi pembelajaran akan kesulitan dalam mengajar, terlebih
hal ini dapat memicu terhambatnya program untuk mencapai tujuan. Selain itu
ada perubahan lain, dimana dalam waktu belajar full day diperpanjang
menjadi 9 jam tambahan dan ketrampilan ibadah sebagai lifeskill tambahan.
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam aspek
proses terdapat perkembangan yang signifikan. Perkembangan tersebut antara
lain perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013, metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, perpanjangan jam belajar menjadi 9
jam tambahan dan ketrampilan ibadah sebagai life skill.
Dalam aspek keberhasilan bisa dikatakan program full day School di MTs
N Ngemplak Boyolali menuai keberhasilan. dilihat dari kualitas yang dicapai
peserta didik yang mana mendominasi 10 besar peringkat di Madrasah juga
bisa dilihat dari meningkatnya jumlah permintaan masyarakat untuk masuk
dalam program ini.
Dari paparan di atas secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa
program full day School di MTs N Ngemplak Boyolali berkembang secara
bertahap dari tahun ke tahun walaupun masih terdapat beberapa kendala.
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BAB V
PENUTUP
C. Kesimpulan
Program kelas full day school merupakan salah satu model
penyelenggaraan pelayanan pendidikan yang bertujuan memberikan
pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kemampuan lebih tinggi
dari pada peserta didik yang lainnya. Berdasarkan pada hasil penelitian
mengenai “Pengembangan Program Kelas full Day School di MTsN
Ngemplak Boyolali” maka dapat disimpulkan, antara lain:
1. Penyelenggaraan program kelas full day school di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali
Dalam mekanisme penyelenggaraan program kelas full day school
sekarang sudah mengalami perkembangan, dalam aspek input proses
seleksi bagi peserta didik dan tenaga pendidik lebih selektif. Dalam
aspek proses, mengoptimalkan proses KBM dengan menerapkan
kurikulum 2013, serta dalam aspek output yang mana kualitas lulusan
mampu menarik minat masyarakat untuk masuk dalam program full
day School.
2. Hambatan dalam pelaksanaan program kelas full day school di MTs
Negeri Ngemplak Boyolali
Dalam penyelenggaraan program full day school trdapat hambatan.
Hal ini dikarenakan madrasah tidak memiliki patokan dan berganti
setiap tahun. Kedua yakni perihal tenaga pendidik yang kurang
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memenuhi kaulifikasi karena tidak ada tes khusus untuk tenaga
pengajar yang akan mengajar di kelas full day school, sehingga masih
ada tenaga pengajar yang tidak sesuai. Tidak ada pembaharuan dalam
struktur pengurus organisasi program full day school. sarana dan
prasarana yang belum maksimal dan pembiayaan yang masih minim.
3. Upaya untuk memecahkan masalah dalam pelaksanaan program kelas
full day school di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Dalam mengatasi hambatan di dalam penyelenggaraan program
full day school, Madrasah berupaya meningkatkan kualitas SDM
dengan penerimaan yang selektif baik untuk peserta didik maupun
tenaga pendidik, menekankan kepada guru untuk lebih kreatif dan
inovatif, memaksimalkan sarana dan prasarana secara bertahap dan
menaikkan biaya operasional.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dari hasil penelitian, maka perlu
adanya usaha perbaikan untuk menyelenggarakan program full day school.
Saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:
1. Sekolah
a. Sekolah hendaknya lebih memperhatikan syarat-syarat yang harus
dipenuhi dalam mengadakan program kelas full day school.
b. Sekolah hendaknya lebih selektif dalam memilih tenaga pengajar
di program full day school.
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c. Sekolah hendaknya selalu melakukan monitoring dalam
penyelenggaraan program kelas full day school terutama dalam
pembaharuan struktur organisasi pengurus program full say school.
2. Pengajar kelas full day school
Dalam pelaksanaan kelas full day school diharapkan untuk bisa
lebih dalam memberikan semangat dan motivasi-motivasi kepada
siswa, lebih kreatif dan inovatif.
3. Peserta didik
a. Dengan adanya kelas full day school, diharapkan supaya siswa
aktif dan fokus dan bisa memanfaatkan apa yang telah didapatkan
selama mengikuti kegiatan tersebut.
b. Peserta didik yang akan masuk ke program kelas full day school
hendaknya benar-benar memahami konsep program kelas full day
school.
c. Peserta didik hendaknya mampu menyadari kemampuan
akademiknya sebelum mengikuti kelas program full day school.
4. Masyarakat
a. Masyarakat hendaknya lebih memahami konsep tentang program
kelaas full day school.
b. Masyarakat hendaknya mampu menilai program yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan berkualitas baik.
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PEDOMAN PENELITIAN
A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Program kegiatan kelas Full Day School di MTs Negeri Ngemplak
Boyolali
2. Pelaksanaan kegiatan kelas Full Day School di MTs Negeri Ngemplak
Boyolali
3. Metode pengajaran kelas Full Day School di MTs Negeri Ngemplak
Boyolali
4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangun program
kegiatan kelas Full Day School di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
5. Peran dan upaya guru/pembimbing dalam meningkatkan kegiatan
kelas Full Day School di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
6. Kriteria dalam menerima siswa Full Day School
7. Minat siswa dalam melaksanakan kegiatan kelas Full Day School di
MTs Negeri Ngemplak Boyolali
8. Harapan guru dan siswa setelah mengikuti kegiatan kelas Full Day
School di MTs Negeri Ngemplak Boyolali.
B. PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak Geografis MTs Negeri Ngemplak Boyolali
2. Sarana dan prasarana MTs Negeri Ngemplak Boyolali
3. Kegiatan Full Day School di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
4. Keadaan siswa yang mengikuti Full Day School di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali
C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Sejarah berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali
2. Identitas MTs Negeri Ngemplak Boyolali
3. Visi, misi dan tujuan MTs Negeri Ngemplak Boyolali
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4. Struktur organisasi atau kepengurusan MTs Negeri Ngemplak Boyolali
5. Jadwal kegiatan Full Day School di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
6. Materi pembelajaran dalam kegiatan Full Day School
D. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SUBJEK DAN
INFORMAN
1. Butir-butir pertanyaan
a. Wawancara untuk subjek (Ketua kegiatan Full Day School)
1) Apa yang dimaksud dengan Full Day School?
2) Sejak kapan kelas Full Day School dilaksanakan?
3) Bagaimana pengembangan kelas Full Day School selama ini
terutama di tahun pelajaran 2016/2017?
4) Latar belakang apakah yang dikembangkan atau diadakan
kegiatan kelas Full Day School?
5) Apa tujuan diadakan kegiatan kelas Full Day School?
6) Apa saja upaya yang dilakukan agar program kelas Full Day
School berkembang?
7) Bagaimana mekanisme dan adakah kriteria khusus untuk
penerimaan siswa baru dalam kelas Full Day School?
8) Apa saja fasilitas-fasilitas penunjang yang ada di kelas Full
Day School?
9) Adakah hambatan saat melaksanakan kelas Full Day School?
10) Bagaimana minat siswa dengan kegiatan kelas Full Day
School tersebut?
11) Bagaimana harapan guru dan siswa setelah mengikuti kelas
Full Day School tersebut?
b. Wawancara untuk informan (kepala sekolah dan siswa Full Day
School)
1) Apa yang dimaksud dengan Full Day School?
2) Sejak kapan kelas Full Day School dilaksanakan?
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3) Bagaimana pengembangan kelas Full Day School selama ini
dari tahun ke tahun?
4) Latar belakang apakah yang dikembangkan atau diadakan
kegiatan kelas Full Day School?
5) Apa tujuan diadakan kegiatan kelas Full Day School?
6) Apa saja upaya yang dilakukan agar program kelas Full Day
School berkembang?
7) Apa saja fasilitas-fasilitas penunjang yang ada di kelas Full
Day School?
8) Adakah hambatan saat melaksanakan kelas Full Day School?
9) Bagaimana minat siswa dengan dilaksanakan kegiatan kelas
Full Day School tersebut?
10) Bagaimana harapan guru dan siswa setelah mengikuti kelas
Full Day School tersebut?
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FIELD NOTE 1
Judul : Observasi
Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2017
Jam : 08.35 WIB
Tempat : MTs Negeri Ngemplak
Pada hari ini saya datang ke MTs Negeri Ngemplak Boyolali untuk
memasukan surat ijin guna melakukan penelitian. Sesudahnya saya sampai
di MTs, saya bertemu dengan satpam disana kemudian saya diantarkan di
ruang TU untuk bertemu dengan bu Devi yang mengurusi surat menyurat.
Setelah bertemu dengan beliau, saya harus bertemu dengan bapak Ali
Sabani sebagai Waka Kurikulum guna minta ijin terlebih dahulu sebelum
memasukan surat. Setelah bertemu dengan pak Ali, saya langsung di
ijinkan untuk melakukan penelitian di MTs Negeri Ngemplak Boyolali.
Kemudian saya balik bertemu dengan bu Devi untuk mengurus surat
penelitian agar bisa segera di terimas oleh Kepala Sekolah serta
mendapatkan guru pendamping selama penelitian karena pada saat surat
masuk peneliti tidak dikenankan langsung melakukan penelitian akan
tetapi boleh di ijinkan penelitian saat beberapa hari setelah surat masuk.
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FIELD NOTE 2
Judul : Observasi
Hari/Tanggal : Senin, 21 Agustus 2017
Jam : 07.45 WIB
Tempat : MTs Negeri Ngemplak
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa MTs
Negeri Ngemplak Boyolali secara geografis merupakan terletak di salah
satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Boyolali
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten
Grobogan, di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sragen,
Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sukoharjo, dan Kota Surakarta
(Solo), di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Klaten dan Daerah
Istimewa Yogyakarta, serta di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Magelang. Kabupaten Boyolali termasuk kawasan Solo Raya. MTs N
Ngemplak Boyolali yang berada di dalam lingkungan MTs N secara
geografis terletak di wisata Waduk Cengklik, Ngesrep, Ngemplak dan
Bandara Internasional Adi Soemarmo. Boyolali dengan desa-desa
disekitarnya terbentuk interaksi yang akrab, sehingga terjalin hubungan
saling mempengaruhi dan saling membutuhkan antara MTs N dengan
masyarakat di sekililingnya tersebut. Keberadaan MTs N Ngemplak
dikelilingi oleh beberapa satuan pendidikan (sekolah-sekolah). Di sebelah
barat terdapat MI Al-Islam 1 Ngresep, disebelah selatan terdapat MTs
Nurul Islam dan MA Nurul Islam. Di sebelah Timur dengan jarak ± 50
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meter ada dua sekolah yaitu SMP Islam Ngresep dan MI Al-Islam II
Ngresep. Di sebelah Utara dengan jarak ± 200 meter terdapat SMP Negeri
1 Ngemplak.
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FIELD NOTE 3
Judul : Observasi
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Agustus 2017
Jam : 08.15 WIB
Tempat : MTs Negeri Ngemplak
Hari ini saya datang kembali ke MTs Negeri Ngemplak, tujuan
peneliti yaitu untuk melakukan observasi tentang proses pembelajaran di
kelas full day school. Dalam melakukan observasi ini, saya didampingi
oleh bu Mahmuddiyah atau yang sering dipanggil dengan bu Diyah  selaku
guru bahasa Inggris dan ketua program full day school di MTs Negeri
Ngemplak. Tetapi pada saat itu, peneliti tidak bisa melakukan observasi di
kelas full day school karena pada saat itu jam pelajaran masih seperti biasa
atau sama dengan kelas reguler. Sedangkan jika ingin melihat bagaimana
pembelajaran pada saat di kelas full day school, peneliti disarankan
melakukan pada jam 13.45 WIB setelah kelas reguler pulang sekolah.
Untuk mengganti tujuan awal peneliti, saya dan ditemani oleh bu Diyah
untuk melihat keadaan di sekolah tersebut.
Dalam melakukan penelitian kali ini, peneliti melihat banyaknya
ruang kelas mulai dari kelas VII sampai kelas IX yang mengelilingi
halaman sekolah. Pada ruangan setelah pintu gerbang masuk, disebelah
kanan terdapat ruang guru dan di sebelah kiri terdapat ruang kepala
sekolah yang dimana bersebelahan dengan ruang TU. Di selebah barat
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terdiri bangunan masjid yang cukup luas, di sebelah selatan terdapat ruang
perpustakaan sedangkan di sebelah timur adalah ruang BK, untuk ruang
kelas full day school di sebelah selatan lantai dua atau lebih tepatnya di
atas ruang perpustakaan.
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FIELD NOTE 4
Judul : Observasi
Hari/Tanggal : Selasa, 26 September 2017
Jam : 14.45 WIB
Tempat : MTs Negeri Ngemplak
Pada hari ini Selasa 26 September saya kembali ke MTs Negeri
Ngemplak. Kedatangan saya ke MTs tersebut ingin melakukan observasi
tentang sarana dan prasarana, fasilitas maupun pembelajaran di kelas full
day school dengan di dampingi oleh bu Diyah dan bu Marfu’ah selaku
guru di full day school. peneliti melakukan observasi dengan cara
langsung ke kelas IX full day school dan mengadakan pengamatan
mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kelas full day school
serta alay-alat yang digunakan dalam proses pembelajaran maupun
kegiatan lainnya.
Dalam observasi kali ini, peneliti melihat beberapa fasilitas yang
berbeda dengan kelas reguler. Di dalam kelas full day school nampak
sangat rapi dan nyaman dan kelas full day school inampak dilengkapi
dengan fasilitas LCD yang digunakan sebagai alat pembelajaran, AC
sebagai alat pendingin ruangan, dispenser ysebagai alat minum serta
catring makan siang yang dimana dikelas reguler tidak memiliki fasilitas
tersebut.
111
FIELD NOTE 5
Judul : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 18 Oktober 2017
Jam : 08.10 WIB
Sumber Data : Drs. H. Nur Hudaya Sholichin, M.Pd.I
Tempat : MTs Negeri Ngemplak
Sebelum bertemu dengan beliau, saya sudah membuat janji terlebih
dahulu sehingga saya bisa langsung dapat bertemu dengan Bapak Drs. H.
Nur Hudaya Sholichin, M.Pd.I selaku Kepala Sekolah.
Peneliti : Asalamu’alaikum pak, maaf sudah mengganggu waktunya
bapak. Ini saya yang ingin melakukan wawancara dengan
njenengan yang kemarin sempat tertunda.
Kepsek : Iya mbak tidak apa-apa.
Peneliti : Njeh matur suwun pak, langsung saja njeh pak untuk
wawancara kali ini.
Kepsek : Nggeh mbak monggo.
Peneliti : Menurut bapak yang dimaksud dengan Full Day School
nopo?
Kepsek : Ya fullday ya itu salah satu program di MTs Negeri
Ngemplak dalam rangka untuk memberikan pelayanan lebih
kepada siswa ya. Pelayanan lebih itu apa? Penambahan jam
mata pelajaran terpenuh untuk memberikan stimulan kepada
anak supaya punya kemampuan kompetensi lebih dibandingkan
dengan siswa yang bukan fullday. Mungkin itu aja.
Peneliti : Berarti tidak dari atasan atau pimpinan pak?
Kepsek : O... ndak-ndak, kita justru sebelum menteri pendidikan itu
mencantumkan fullday itu kita fullday sudah lama sudah sekitar
8 tahunan ya bu. Jadi tidak ada terkaitan dengan kebijakan
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pemerintah fullday bukan, itu memang keingan dari masyarakat
untuk supaya ada fullday melalui komite.
Peneliti : Terus pertanyaan yang kedua. Bagaimana pengembangan
fullday dari 2009 sampai terakhir tahun pelajaran 2017 kemarin
pak?
Kepsek : Ya karena ada inovasi-inovasi di programnya fullday yang
ada misalnya kita ada kerjasama, kita mengundang beberapa
kostat termasuk itu dari tahfid kemudian sama pengembangan
kompetensi bahasa Inggris kita kerjasama dengan salah satu
lembaga diluar yang lembaga berkompetensi.
Peneliti : Itu kerjasama lembaga itu apa hanya untuk bahasa Inggris
atau bahasa Arab juga atau dengan yang lainnya?
Kepsek : Ini sementara bahasa Inggris dan juga kadang kita
mendatangkan kalau nanti misalnya dibutuhkan itu
mendatangkan guru mapel yang lain seperti Matematika
kemudian Fisika Ipa Biologi.
Peneliti : Terus pak, latar belakang sebenarnya dari fullday dari MTs
sendiri itu bagaimana pak? Apakah hanya dari orangtua yang
menginginkan fullday ataukah yang lain?
Kepsek : Ya tentu tidak, kalau hanya dari orangtua sajakan tidak
mungkin bisa terlaksana ya, maksudnya pasti dari dua belah
pihak, dari internal kita juga dari eksternal, eksternalnya itu ya
dari orangtua dan sebagian juga dari masyarakat, internalnya
dari kita tuan rumah ingin memang mempunyai nilai lebih
dibanding dengan kalau tidak memakai program fullday ada
nilai lebih, nilai lebihnya apa tadi sudah saya sebutkan tadi
yang dimana mempinyai kompentensi lebih dibandingkan
dengan siswa yang tidak fullday.
Peneliti : Dan kenapa pak kok hanya kelas H saja, apakah itu kelas
unggulan atau memang diterapkan seperti itu?
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Kepsek : O... bukan jadi begini, fasilitas di fullday memang beda
dengan kelas  reguler atau kelas biasa, bisa dilihat diobservasi
yang kelas reguler dan fullday. Nah kenapa kok hanya itu,
karena kita keterbatasan fasilitas, fasilitas untuk fullday itukan
beda dengan reguler nah kita terbatasan difasilitas itu, sehingga
untuk kita sampai saat ini masih hanya satu kelas tok yaitu
kelas H untuk di fullday kan karena keterbatasan sarana
prasarana itu saja.
Peneliti : Terus yang selanjutnya dari tahun 2009 sampai terakhir ini
upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan atau
berkembangnya fullday tersebut?
Kepsek : Secara kelembagaannya apa siswanya?
Peneliti : Secara keseluruhannya.
Kepsek : Kalau keseluruhannya tadi saya sudah sampaikan, jadi untuk
pengembangan fullday itu sebenarnya hanya terkendala
disarana prasarana, sehingga kalau dari jumlah kuantitatifnya
tetap tidak berubah, kualitatifnya kita tingkatkan dan tadi ada
kerjasama dengan satu lembaga dan kita mendatangkan ustad
dari luar itukan salah satu upaya perkembangnya dari kita.
Peneliti : Iya pak. Adakah hambatan selama ini yang sangat berat pak?
Kepsek : Oh ada jelas, jadi maaf ini untuk tadi sebenarnya muaranya
disarana prasarana. Kalau sebenarnya kita sarana prasarananya
memadahi itu mau kita kembangkan mungkin lebih dari itu.
Nah konsenkwensi dari itu harus ada dana yang lebih ya,
sementara dari orangtua siswa juga terbatas ini fullday ditopang
peran serta partisipasi komite dan orangtua siswa sendiri, kalau
kita matokan terlalu tinggi juga ya tidak kita kasihan orangtua
siswa sebatas kemampuan orangtua mereka saja.
Peneliti : Berarti hambatannya hanya di sarana prasarana tersebut?
Kepsek : Iya mbak, dan juga karena sama SDM yang masih terbatas
untuk bisa maksimal.
114
Peneliti : Terus bagaimana selama fullday ini minatnya untuk siswa
mengikuti fullday atau masuk ke fullday itu bagaimana pak?
Kepsek : Ya, jadi dari tahun ketahun itukan kalau dilihat digrafik itu
meningkat ya, meningkatnya itu nanti secara detail bisa bu
diyah yang menjelaskan. Presentasenya naik itu, jadi indikator
presentase naik itu apa? Ya banyak yang mendaftar, kemudian
tidak bisa kita terima semuanya itu banyak yang kami tolak
karena kita ambil satu ruang tentang itu hanya 30 anak, nanti
statistiknya biar bu Diyah saja yang menjelaskannya.
Peneliti : Untuk yang terakhir pak, harapan guru dan termasuk bapak
itu dari fullday sendiri bagaimana pak? Apakah mau sampai
seterusnya atau bagaimana pak?
Kepsek : Ya harapan saya dan teman-teman guru ya fullday itu bisa
menjadi ikon MTs Negeri Ngemplak disitu bisa menjadi tolak
ukur bisa menjadi salah satu keberhasilan dalam artinya
keprestasiannya anak-anak kita ingin mengmbangkan itu. Jadi
fullday tujuan kita belum sepenuhnya tercapai, memang ada
sebagian yang sudah ya lumayanlah ya dibilang bagus ya tapi
sudah cukup baik dan yang ini akan kita kembangkan terus dan
yang biar nanti kepada bu Diyah. Terlepas itu dari program
menteri pendidikan ya
Peneliti : Njeh pak matur suwun atas jawaban dari bapak.
Kepsek : Ya sama-sama mbak dan selanjutnya kalau ada apa-apa
silahkan saja nanti sama bu Diyah. Bu Dyah akan menjelaskan
semuanya.
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FIELD NOTE 6
Judul : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2017
Jam : 08.35 WIB
Sumber Data : Mahmuddiyah, S.Pd
Tempat : MTs Negeri Ngemplak
Peneliti : Maaf njeh bu sampun mengganggu waktunya, langsung saja
njeh bu saat mulai wawancaranya. Menurut njengan apa yang
dimaksud dengan Full Day School?
Bu Diyah : Fullday school menurut saya itukan atau menurut kami
tertuang pada pedoman program fullday yaitu fullday school itu
merupakan program pendidikan yang menyediakan waktu
akademik yang lebih panjang dibandingkan dengan program
pendidikan pada umumnya dan disinikan ada dua program
yaitu program fullday dan reguler, lah fullday itu mestinya
dibandingkan dengan reguler waktunya lebih panjang
kemudian juga ada tambahan jam mata pelajaran juga ada
kegiatan yang lain yang berbeda dengan kelas reguler atau
biasa.
Peneliti : Sejak kapan kelas Full Day School dilaksanakan?
Bu Diyah : Fullday school di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak ini
sudah ada sejak tahun 2009, saat itu tahun 2009 baru satu kelas
yaitu kelas tujuh yang jumlahnya 20 siswa, kemudian
berkembang jadi yang tahun berikutnya menjadi dua kelas dan
tahun berikutnya menjadi tiga kelas  sampai sekarang ya ini
masih tetap tiga kelas. Berarti sudah berapa tahun itu? Kurang
lebih berarti delapan tahun ya..
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Peneliti : Terus selanjutnya bu, bagaimana pengembangan kelas Full
Day School selama ini terutama di tahun pelajaran 2016/2017?
Bu Diyah : Perkembangannya? Perkembangan fullday ya mungkin dari
sejak tahun 2009 ya dari segi kauntitas mestinya bertambah
karena dari satu kelas berisi 20 siswa kemudian di tahun
berikutnya menjadi 20+24 dan tahun berikutnya menjadi
20+24+30 dan sekarang dari segi kantitas jumlah fullday di kita
itu ada 31+28+27 menjadi 86 kurang lebih. Kalau dari segi
kualitas ya selalu meningkatkan, mungkin dulu prestasinya
karena tambahan jam pelajaran dulu lebih sedikit sekarang ada
lebih banyak jamnya pula lebih banyak dibandingkan di awal-
awal dulu
Peneliti : Selanjutnya bu, latar belakang apakah yang dikembangkan
atau diadakan kegiatan kelas Full Day School?
Bu Diyah : Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak ini dulu awal-
awalnya yaitu karena kita dari sekian banyak siswa itu ada
siswa-siswa yang berprestasi dan berminat untuk mengikuti
program fullday kemudian dikumpulkan, disamping itu juga
ada latarbelakang orangtua yang menginginkan bahwa anaknya
itu sekolahnya tidak hanya sampai siang tetapi full karena
mungkin untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan
karena pergaulan anak jaman sekarang kan beda daripada dulu
dan rawan sekali disamping itu juga dari rekan-rekan tim kami
juga menginginkan pada sebuah program itu disamping
program reguler atau yang biasa maka kita membuat atau
membentuk program kelas fullday school.
Peneliti : Berarti salah satunya tujuan itu yang permintaan dari orangtua
biar anaknya tidak mengalami pergaulan yang bebas trus tidak
mau kalau hanya sekolah sampai siang saja?
Bu Diyah : Iya mbak dan juga selain itu, orangtua juga melihat
prestasinya beda dengan anak reguler karena banyak tambahan
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jam, mungkin biar ada prestasi yang berbeda dibandingkan
dengan kelas reguler.
Peneliti : Terus selanjutnya bu, kenapa kok hanya bahasa Inggris,
Matematika, tahfid juga diberikan?
Bu Diyah : Mapel fulldaynya? Tidak hanya itu sebenarnya, pelajaran
tambahan di fullday itu tidak hanya Matematika dan tahfid atau
bahasa Inggris tadi saja ya, sebenarnya ada sembilan jam
pelajaran tambahan lah itu meliputi ada empat mapel Nas
Matematika, bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan Ipa
kemudian ada tahfid kemudian juga ada bahasa Arab ada lagi
keterampilan ibadah sekarang ada.
Peneliti : Keterampilan ibadah itu seperti apa bu?
Bu Diyah : Keterampilan ibadah ya anak-anak itu dibekali nanti kalau
sudah lulus dan terjun dimasyarakat bisa adzan, iqomah
kemudian juga ada mengkhafani jenazah dan banyak mbak.
Peneliti : Selanjutnya bu, apa saja upaya yang dilakukan agar program
kelas Full Day School berkembang?
Bu Diyah : Upaya? Upaya yang dilakukan agar berkembang ya? Ya satu,
meningkatkan sarana prasarana, sarana prasarana kita semakin
ditingkatkan dari dulu belum ada apa-apa dan sekarang sudah
diperbaiki ada fasilitas AC, LCD kemudian juga ada
dispensernya dikelas itu kemudian dari segi pembelajarannya
guru-guru mengampu program fullday itu diharapkan untuk
menggunakan metode-metode inovatif.
Peneliti : Selanjutnya, bagaimana mekanisme dan adakah kriteria
khusus untuk penerimaan siswa baru dalam kelas Full Day
School?
Bu Diyah : Ada mbak, syarat khusus masuk fullday itu satu, harus bisa
baca al-qur’an yang kedua prestasi akademiknya itu harus
tinggi ya sesuai dengan nilai ujian sekolah SD atau MI asli
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pada saat itu. Saat itu tingginya masing-masing tahun berbeda,
jadi harus bisa baca al-qur’an dan nilai prestasinya tinggi mbak.
Peneliti : Apakah itu juga dilihat kayak dari ranking satu atau ranking
dua seperti itu bu?
Bu Diyah : Kalau ranking tidak dilihat tetapi nilainya tetap dilihat sama
dites al-qur’annya juga ada wawancara siswa dan orangtua
mngenai minat mereka sekolah di fullday dan orang tua
memasukannya jadi ada wawancara juga.
Peneliti : Jadi juga ada peran langsung dari orangtua bu?
Bu Diyah : Ya pasti...
Peneliti : Apa saja fasilitas-fasilitas penunjang yang ada di kelas Full
Day School dan adakah kerjasama diluar yang menunjang
program tersebut?
Bu Diyah : Yang menunjang mbak? Yang menunjang untuk program
fullday terutama mapel bahasa Inggris itu ada kerjasama
dengan lembaga di luar pendidikan bahasa ini sudah jelas itu
ada di LIS kemudian untuk tahfid dan bahasa Arab itu kita
mengundang ustad yang hafid, kemudian untuk mapel tertentu
itu bisa mengundang guru olimpiade Matematika atau Ipa.
Peneliti : Selama ini adakah hambatan saat melaksanakan kelas Full
Day School?
Bu Diyah : Kalau hambatan jelas ada, hambatan tetap ada. Ya mungkin
karena meskipun srana prasarana kita tingkatkan terus tapi
tetap belum maksimal sarana yang ada misalnya ruangannya
yang sudah kita perbaiki luasnya anak belum leluasa kemudian
juga kamar mandi juga belum khusus untuk kelas fullday jadi
masih tercampur dengan kelas reguler kemudian hambatan lagi
harapan bapak ibu guru memberi pelajaran kepada anak-anak
fullday itu dengan inovatif dengan menggunakan alat peraga
tapi itu belim terlaksana kadang anak juga ada yang menerima
pembelajaran dengan semangat.
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Peneliti : Selanjutnya bu, bagaimana minat siswa dengan kegiatan kelas
Full Day School tersebut?
Bu Diyah : Kalau masalah minat siswa itu hampir setiap tahun ada, tapi
belakangan ini minatnya semakin bertambah, dulu mungkin
sekitar yang daftar sekitar 40 dan yang kita ambil sekitar 20an
dan sekarang semakin banyak dan bahkan lebih dari separo itu
ditolak alias tidak mendapatkan tempat.
Peneliti : Terus selanjutnya yang terakhir bu, bagaimana harapan guru
dan siswa setelah mengikuti kelas Full Day School tersebut?
Bu Diyah : Harapan kami siswa-siswa yang ebrada dilingkungan fullday
itu mempunyai prestasi lebih dibandingkan anak-anak program
reguler juga berakhak yang lebih kemudian juga lebih mandiri
dan unggul dibidang sain dan bahasa asing terutama dalam
bahasa Arab dan Inggris.
Peneliti : Maaf bu ini sudah selesai dan cukup sampai disini wawancara
saya . Terimakasih bu.
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FIELD NOTE 7
Judul : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Oktober 2017
Jam : 14.05 WIB
Sumber Data : Seina
Tempat : MTs Negeri Ngemplak
Peneliti : Sebelumnya maaf ya sudah mengganggu belajarnya, saya
disini ingin wawancara tentang program fullday di MTs ini.
Seina : Iya mbak nggak apa-apa.. Ada yang bisa saya bantu?
Peneliti : Langsung ya dek. Menurut kamu fullday school itu apa?
Seina : Fullday itu kayak cuman tambahan jam pelajaran untuk
murid-murid khusus, yang dimaksud khusus yaitu dengan cara
pemikiran terus daya otak yang lebih, dari rata-rata kelas lebih
unggul dan tinggi dari kelas reguler atau biasa.
Peneliti : Terus selama ini tanggapan kamu fullday bagaimana, apakah
senang atau terkengkangnya pulang sore?
Seina : Ya ada senang dan ada nggaknya mbak, kalau pas senangnya
ya kayak mungkin dari pembelajaran lebih baik dari pada
teman-taman kelas lain terus yang nggak senangnya paling
misalnya ada kegiatan sore, ekstrakulikuler sore kita pulangnya
udah sore jadi belum ada kata istirahat terus malam haru belajar
lagi, capeknya pas itu aja mbak.
Peneliti : Bukannya kelas fullday itu udah belajar di sekolahan sampai
sore terusan harusnya tidak ditambahin tugas pr atau dengan
yang lainnya kan?
Seina : Seharusnya begitu, seharusnya kalau yang fullday tidak
mempunyai pr, tapi namanya guru pastinya juga nyamain
dengan murid yang lain kalau yang A dapat pr ya yang B juga
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dapat pr, terus saya rasa sih tidak malasah soalanya kalau tidak
bisa mengerjakan pr setidaknya sesama teman bisa
mengerjakan dan saling bantu jadi kan nggak masalah jika ada
pr.
Peneliti : Sejak kapan kelas Full Day School dilaksanakan?
Siswa : Yang saya tau itu sejak 2009 mbak.
Peneliti : Terus selama kamu disini sudah mengalamin fullday sudah
berapa tahun dek?
Seina : Kalau untuk saya sendiri udah dua tahun ini, kalau kelas
satunya saya reguler terus kelas delapan fullday.
Peneliti : Lantas kenapa dari kelas satu reguler terus kelas dua dan
tiganya fullday? Apakah ada kriteria khusus untuk masuk di
kelas fullday?
Seina : Memang dulu saya masuk tahu sekolahan MTs ini itu Cuma
lewat terus nyoba daftar disini, terus pas saya mau daftar
fullday sudah penuh sudah nggak ada terus kelas tujuh pas
kenaikan kelas ada bapak guru yang ngasih tahu kalau
seandainya fullday itu ada beberapa anak yang turun kelas
akhirnya saya InsyaAllah bisa naik di kelas fullday terus kalau
masuknya disini nggak susah cuman paling daftar dan niatanya,
sudah.
Peneliti : Terus dek pengembangan kelas Full Day School menurut
kamu selama ini dari kamu kelas dua sampai sekarang?
Siswa : Kalau perkembangannya sih naik turun mbak, kalau
dibandingan dari teman-teman fullday saya mungkin agak yang
rendahan kalau dari reguler kan saingannya dari teman-taman
lain mungkin agak susah.
Peneliti : Bagaimana tanggapanmu dan teman-temanmu tentang full
day school selama ini?
Seina : Kalau dari teman-teman full day sendiri sih tidak ada yang
mengeluh, maksudnya mengeluh “aduh full day capek pulang
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sore, jamnya banyak”, sebenarnya semua asyik dan enjoy
menjalankannya, kita saling menyemangati satu sama lain tapi
mungkin anak reguler itu banyak yang bilang “aduh full day
kok pulang sore, anak full day pendiam, sedikit omongan sama
teman-teman  dan anaknya sombong-sombong.
Peneliti : Bedanya di kelas full day dengan reguler itu apa dek? Setau
saya yang dulu itu ada jam tambahan bahasa Inggris,
matematika, TIK terus Tahfid. Tolong bisa dijelaskan
tambahan-tambahan tersebut?
Seina : Untuk kelas VIII full day iya ada tambahan TIK, kalau di
kelas IX ini materi pelajarannya lebih tertuju di UN misalnya
IPa, matematika, bahasa Inggris, bahasa indonesia dan ada
tambahan tahfid juga sama bahasa Arab. Tetapi yang untuk
IPA yang sekarang baru terjadwal yaitu IPA fisika yang
biologinya belum jadi mungkin akan bertukar waktu sama
gurunya, seandainya kalau kita sudah mulai bosan sama fisika.
Peneliti : Adakah tambahan lain lagi? Terus tahfid di jadwalkan di jam
berapa dan bagaimana pembelajaran tentang tahfid itu?
Seina : Kalau menurut pendapat saya sendiri ya, tahfid juga bagus
untuk anak-anak ya bisa tambah-tambahan ilmu tapi cuman
yang bikin saya greget saat pembelajarannya misalnya pada
saat anak ada yang maju kedepan saat hafalan, yang lain malah
berisik dibelakang jadi yang menghafal di depan terganggu
sama yang ramai terus gurunya juga kurang tegas buat negur
siswanya.
Peneliti : Adakah perubahan atau tambahan dari sarana dan prasarana
dari tahun kemarin sampai sekarang?
Seina : Kalau saya rasa belum ada, mungkin kalau dari fasilitas
dispenser atau yang lain ada dan fasilitas yang buat kita
nyaman pasti ada.
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SILABUS MATA PELAJARAN:
IPA
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas /Semester : IX
Kompetensi Inti*
KI 1 :
KI 2 :
KI 3 :
KI 4 :
Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
Sistem
reproduk
si
manusia
Mengamati :
 Mengama
ti gambar
sistem
reproduksi
manusia.
Menanya :
 Tanya
jawab
tentang
fungsi
sistem
reproduksi
manusia
Tugas
 Kunjungilah suatu
pusat kesehatan
(klinik/ puskesmas/
rumah sakit). Carilah
informasi tentang
kelainan dan penyakit
sistem reproduksi
pada manusia dan
cara mencegahnya..
Observasi
2 x 5
JP
Buku
paket,
Lembar
kerja
Praktiku
m, Buku
atau
sumber
belajar
yang
relevan.
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
beserta
organ-
organ
penyusun
nya.
Samakah
susunan
organ
penyusun
sistem
reproduksi
hewan
mamalia
dengan
manusia ?
Eksperimen/
explore :
 Melakuka
n
pembeda
han
hewan
mamalia
seperti
kelinci,
marmot,
atau tikus
putih
untuk
melihat
organ
reproduksi
nya.
Asosiasi :
 Mencatat
data
pengamat
an berupa
gambar
sistem
reproduksi
hewan
Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda
Contoh Soal PG:
Perhatikan gambar
berikut !
Tempat pembentukan
sel telur pada manusia
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
wujud
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
mamalia
pada
lembar
kerja.
 Menentuk
an
bagian-
bagian
organ
pada
gambar
sistem
reproduksi
hewan
yang telah
dibuat.
 Membandi
ngkan
sistem
reproduksi
hewan
dengan
manusia
untuk
mengetah
ui fungsi
organ-
organ
reproduksi
dengan
mencari
informasi
pada buku
atau
suber
belajar
lainnya
yang
relevan.
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
membaha
ditunjukkan oleh nomor
.....
a.  1 c.  3
b.  2 d.  5
3.1 Mendeskripsika
n struktur dan
fungsi sistem
reproduksi pada
manusia,
kelainan dan
penyakit  pada
sistem
reproduksi, dan
penerapan pola
hidup yang
menunjang
kesehatan
reproduksi
4.1 Menyajikan
hasil
penelusuran
informasi dari
berbagai
sumber tentang
penyakit
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
menular
seksual dan
upaya
pencegahannya
.
s hasil
pekerjaan.
Menyamp
aikan
hasil
percobaa
n dalam
bentuk
laporan
praktek.
 Menginfor
masikan
lebih
lanjut
tentang
sistem
reproduksi
manusia
serta
penerapa
n pola
hidup
yang
menunjan
g
kesehatan
reproduksi
.
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
Sistem
Reprodu
ksi
Tumbuh
an dan
Hewan
Mengamati :
 Mengama
ti kebun
singkong
di
halaman
sekolah
atau di
luar
sekolah.
Menanya :
 Tanya
jawab
Tugas
Tumbuhakanlah
tanaman dengan
teknik reproduksi
vegetatif di lingkungan
sekolah.
Observasi
Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
eksperimen
2 x 5
JP
Buku
paket,
Lembar
kerja
Praktiku
m, Buku
atau
sumber
belajar
yang
relevan.
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
a dalam
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
tentang
bagaiman
a cara
menanam
pohon
singkong.
Jika
dengan
menggun
akan
potongan
batang
tanaman
singkong
(stek
batang),
apakah
posisi
mata
tunas
mempeng
aruhi
pertumbu
han
tanaman
?
Eksperimen/
explore :
 Melakuka
n
percobaa
n
menanam
pohon
singkong
menggun
akan
potongan
batang
(stek
batang).
Sekelomp
ok batang
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda
Contoh soal PG :
Perhatikan gambar
organ reproduksi tikus
betina berikut !
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
hari sebagai
wujud
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
ditanam
dengan
mata
tunas ke
atas,
sedangka
n
sebagian
lainnya
dengan
mata
tunas
menghad
ap ke
bawah
(tanah).
Asosiasi :
 Mencatat
data
pertumbu
han tinggi
tanaman
singkong
tiap
mingguny
a hingga 2
bulan..
 Mengolah
data
percobaa
n ke
dalam
tabel dan
grafik.
 Menyimpu
lkan cara
menanam
pohon
singkong
yang baik
dengan
stek
batang
berdasark
Alat reproduksi yang
menghasilkan embrio
ditunjukkan oleh nomor
...
A. 1 dan 2
B. 2 dan 3
C. 2 dan 5
D. 3 dan 4
3.2 Memahami
reproduksi pada
tumbuhan dan
hewan, sifat
keturunan,
serta
kelangsungan
makhluk hidup
4.2 Menyajikan
karya hasil
perkembangbia
kan pada
tumbuhan
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
an data
yang
diperoleh
dari hasil
percobaa
n.
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
membaha
s hasil
percobaa
n.
Menyamp
aikan
hasil
percobaa
n dalam
bentuk
laporan
tertulis.
 Menginfor
masikan
lebih
lanjut
tentang
cara-cara
reproduksi
tumbuhan
secara
vegetatif
dan
generatif
beserta
sifat
keturunan
nya.
Mengamati :
 Mengama
ti lalat
buah
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
(Drosophil
a).
Menanya :
 Tanya
jawab
tentang
bagaiman
a cara
Drosophil
a
melakuka
n
reproduksi
.  Apakah
Drosophil
a
melakuka
n
repoduksi
dengan
membelah
diri,
beranak,
atau
bertelur ?
Eksperimen/
explore :
 Melakuka
n
percobaa
n
mengawin
kan lalat
Drosophil
a dalam
botol yang
berisi
makanan
berupa
pisang
yang
dilumatka
n.  Lalat
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Drosophil
a dapat
diperoleh
dengan
meletakka
n
potongan
buah
seperti
pisang di
halaman
sekolah.
Kemudian
menangka
p dan
memasuk
kan
beberapa
lalat ke
dalam
botol.
Asosiasi :
 Mencatat
data
pengamat
an kondisi
lingkunga
n di dalam
botol tiap
harinya
selama 2
minggu..
Amati
keberada
an telur
dan larva
di sekitar
lumatan
pisang.
 Menyimpu
lkan cara
reproduksi
lalat
Drosophil
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
a
berdasark
an hasil
pengamat
an.
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
membaha
s hasil
percobaa
n.
Menyamp
aikan
hasil
percobaa
n dalam
bentuk
laporan
tertulis.
 Menginfor
masikan
lebih
lanjut
tentang
cara-cara
reproduksi
hewan
beserta
sifat-sifat
keturunan
nya.
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
Perkemb
angan
Pendudu
k dan
Dampak
Lingkun
gan
Mengamati :
 Mengama
ti gambar
lingkunga
n yang
rusak
akibat
jumlah
Tugas
Buatlah tulisan tentang
dampak perkembangan
penduduk terhadap
lingkungan.
1 x 5
JP
Buku
paket,
Lembar
kerja
Praktiku
m, Buku
atau
sumber
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
penduduk
yang
meningkat
.
Menanya :
 Tanya
jawab
tentang
pengaruh
ledakan
penduduk
terhadap
lingkunga
n.
Apakah
limbah
yang
dihasilkan
penduduk,
seperti
detergen
berpengar
uh
terhadap
lingkunga
n ?
Eksperimen/
explore :
 Melakuka
n
percobaa
n dengan
akar
bawang
merah,
pengaruh
petumbuh
an akar
bawang
merah
terhadap
limbah
Observasi
Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda
Contoh soal PG :
Perhatikan grafik
berikut !
belajar
yang
relevan.
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
detergen.
Akar
bawang
merah
ditumbuhk
an
dengan
cara
merenda
m
sebagian
siungnya
selama ±
1minggu.
Akar
bawang
merah
direndam
dalam
larutan
detergen
dengan
konsentra
si
berbeda.
Asosiasi :
 Mencatat
data
pengukur
an
panjang
akar
bawang
merah
tiap
harinya
selama 3
hari.
 Data
pengamat
an diolah
dalam
bentuk
tabel dan
Penjelasan yang benar
mengenai hubungan
antara populasi
manusia yang
berlebihan dengan
tingkat pencemaran
adalah ……..
a. tidak ada hubungan
antara peningkatan
populasi manusia
dengan tingkat
pencemaran.
b.  apabila penduduk
bertambah,
pencemaran
lingkungan juga
meningkat.
c.  apabila penduduk
di suatu daerah
berlebihan,
pencemaran
lingkungan
menurun.
d.  pertambahan
penduduk akan
membuat laju
pencemaran
lingkungan
terkendali.
3.3 Mendeskripsika
n penyebab
perkembangan
penduduk dan
dampaknya
bagi lingkungan
4.3 Menyajikan
hasil
penelusuran
informasi
tentang
perkembangan
penduduk dan
dampaknya
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
bagi lingkungan grafik.
 Menyimpu
lkan
pengaruh
limbah
detergen
terhadap
pertumbu
han akar
tanaman.
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
membaha
s hasil
percobaa
n.
Menyamp
aikan
hasil
percobaa
n dalam
bentuk
laporan
tertulis.
 Menginfor
masikan
lebih
lanjut
tentang
pengaruh
perkemba
ngan
penduduk
terhadap
lingkunga
n.
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
Atom,
Ion dan
Mengamati
 Mengama
ti benda-
Tugas
1. Study literature
untuk mendapat
1 x 5
JP
Buku
Kemendi
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
Molekul benda
yang ada
di sekitar
baik
benda
hidup
maupun
benda
mati.
Semua
benda-
benda
tersebut
tersusun
atas
molekul-
molekul.
Kemudian
mengama
ti  kapur
tulis yang
dihancurk
an sampai
menjadi
butir-butir
yang
sangat
halus,
bahkan
tidak bisa
dilihat lagi
oleh mata.
Menanya
1. Disebut
apakah
bagian
yang
sangat
kecil dari
suatu
zat?
2. Bagaima
na sifat
bagian
konsep tentang
atom, ion, dan
molekul.
2. Study literature
tentang pendapat
para ahli tentang
atom.pak
ditemukannya teori
quantum atau
revolusi iptek.
3. Membuat tulisan
dam
4. Mengerjakan PR
yang berhubungan
dengan:
a. konsep atom,
ion, dan
molekul.
b. Contoh atom,
ion dan
molekul
Observasi
-Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
eksperimen
Portofolio
Mengumpulkan hasil
laporan:
1. tulisan pendapat
para ahli tentang
atom
2. tulisan dampak
ditemukannya teori
Quantum.
kbud,
Internet
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
terkecil
dari
benda
(kapur)
yang kita
hancurka
n
tersebut
dibandin
gkan
sifat
benda
sebelum
dihancur
kan?
3. Apa
yang
terjadi
jika
bagaian
yang
sangat
kecil dari
zat
tersebut
bersegek
an
dengan
udara
atau
dengan
bagian
benda
yang
3. tulisan tentang fisika
masa depan
sehubungan adanya
revolusi IPTEK
Tes (Contoh soal)
1. Tertulis (PG)
1) Berikut ini
partikel yang
terdapat dalam
inti atom adalah
…
a. nukleon dan
proton
b. proton dan
electron
c. proton dan
neutron
d. nukleon dan
elektron
2) Sebuah atom
bisa bermuatan
listrik negative,
karena ….
a. menangkap
proton dari
luar
b. kehilangan
electron
c. memperoleh
electron dari
luar
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
2.5 lain?
Eksperimen/
explore
Study
literature
tentang
konsep atom,
molekul di
buku-buku
refrentsi
Asosiasi
1. Menganali
sis data
yang
diperoleh
dari
literature
sampai
memperole
h
kesimpula
n tentang
konsep
atom, ion
dan
molekul.
2. Menyimpul
kan hasil
analisis
data
tentang
atom, ion
dan
molekul.
d. kehilangan
proton
2. Uraian
Intan dan arang, sama-
sama tersusun dari
atom karbon, mengapa
memiliki sifat yang
berbeda?
3.4 Mendeskripsika
n atom dan
partikel
penyusunnya,
ion dan
molekul, serta
hubungannya
dengan
karakteristik
material yang
digunakan
dalam
kehidupan
sehari-hari
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Komunikasi
1. Memprese
ntasikan
kesimpula
n yang
diperoleh
dari
analisis
data,
sehingga
mampu
membedak
an
karakteristi
k atom,
ion, dan
molekul
berikut
contoh-
contohnya.
2. Menggamb
arkan
konfigurasi
atom.
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
Listrik
Statis
Mengamati
Peristiwa
sehari-hari
yang
berhubungan
dengan listrik
statis,
misalnya
penggaris
plastik yang
telah digosok,
dapat menarik
kertas yang
disobek kecil-
Tugas
1. Membuat tulisan
tentang hubungan
antara listrik statis
dengan terjadinya
petir dan cara
menanggulangi
agar tidak
tersambar petir
2. Diskusi kelompok
membahas hasil
eksperimen listrik
statis
3. Membuat laporan
eksperimen listrik
statis
1 x 5
JP
 Buku
paket,
 Lemb
ar
kerja
Prakti
kum
 Buku
atau
sumbe
r
belajar
yang
releva
n.
 Media
elektro
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
yang dianutnya. kecil.
Menanya
Diskusi
tentang:
1. Gejala
listrik
pada
benda
2. Gaya
listrik
3. Prinsip
kerja
elektrosko
p
Eksperimen/
explore
1. Gejala
listrik
pada
benda
(penggari
s plastik
yang
bersih
atau
masih
baru,
kaca, kain
sutra, kain
wol,
kertas
yang di
sobek
kecil-kecil)
2. Gaya
akibat
muatan
Observasi
Mengamati  kegiatan
eksperimen dan
menilainya dengan
menggunakan rubrik.
Portofolio
Kumpulan:
1. Laporan tertulis
kelompok hasil
eksperimen
2. Laporan (tulisan)
tentang terjadinya
petir dan upaya
menghindari
sambaran petir.
Tes Tulis
Contoh PG
Sepotong Kaca akan
bermuatan listrik positif
bila digosok dengan
kain sutera karena ....
a. elektron dari kaca
pindah ke sutera
b. proton dari kaca
pindah ke sutera
c. elektron dari sutera
pindah ke kaca
d. proton dari sutera
pindah ke kaca
nik
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
141
Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
listrik
(penggari
s plastik
yang
bersih
atau
masih
baru 2
buah 2
buah ,
kaca, kain
sutra 2
helai, kain
wol 2
helai,
benang
dan statif
masing-
masing 1
buah)
3. Prinsip
kerja
elektrosko
p
Asosiasi
1. Menganali
sis data
untuk
mendapa
kan
konsep
gejala
listrik
2. Menganali
sis data
untuk
mendapat
kan sifat-
sifat
muatan
listrik
Uraian
Jelaskan dan gambar
prinsip kerja
elektroskop yang
digunakan untuk
mengetahui apakah
sebuah benda
bermuatan listrik atau
tidak.
3.5 Memahami
konsep listrik
statis, muatan
listrik, potensial
listrik, hantaran
listrik,
kelistrikan pada
sistem syaraf,
dan contohnya
pada hewan-
hewan yang
mengandung
listrik
4.5 Melakukan
percobaan
untuk
menyelidiki
muatan listrik
statis dan
interaksinya,
serta sifat
hantaran listrik
bahan
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Komunikasi
1. Membuat
laporanek
sperimen
tertulis
2. Mempres
entasikan
hasil
eksperime
n
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
Rangkaia
n Listrik
dan
Sumber
Energi
Listrik
Mengamati
Rangkaian
sebuah
baterai yang
dihubungkan
dengan
sebuah lampu
dan rangkaian
dua buah
lampu dengan
sebuah
lampu.
Menanya
1. Mengapa
nyala
lampu
lebih
terang jika
dihubungk
an dengan
dua buah
baterai
yang
dirangkai
secara
seri?
2. Manakah
Tugas Proyek
1. Membuat tulisan
tentang cara
menghemat
pemakaian energi
listrik
2. Membuat karya
sederhana yang
mengasilkan energy
listrik
3. Diskusi dan
membuat laporan
eksperimen
Observasi
Mengamati eksperimen
dengan rubric penilaian
Portofolio
Kumpulan:
1. Laporan
eksperimen
2. Laporan tugas
proyek
2 x 5
JP
 Buku
paket,
 Lemb
ar
kerja
Prakti
kum
 Buku
atau
sumbe
r
belajar
yang
releva
n.
 Media
elektro
nik
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
energy
yang lebih
besar
digunakan
oleh lampu
terseut?
3. Bagaiman
a cara
mengitung
besarnya
energy
yang
digunakan
lampOhm.
4. u tersebut?
5. Adakah
cara-cara
menghema
t energy?
6. Bagaiman
a cara
menghema
t energy?
7. Adakah
sumber
energy lain
selain
baterai?
Eksperimen/
explore
Eksperimen
rangkaian
untuk
menyelidiki :
1. Hukum
Ohm.
2. Rangkaian
seri dan
parallel
3. Hukum
Tes (Contoh Soal)
Tertulis Pilihan Ganda
(PG)
1. Perhatikan gambar!
Rangkaian
hambatan tersebut
dapat diganti
dengan sebuah
hambatan yang
besarnya...
a. 70 ohm
b. 55 ohm
c. 20 ohm
d. 5   ohm
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
Kirchoff
4. Energy
listrik
Asosiasi:
Menganalisis
data hasil
percobaan
Hukum Ohm,
Hukum
Kirchoff,Rang
kaian seri dan
parallel untuk
membuat
kesimpulan
hubungan
antara:
c. V
,
R
d
a
n
I
(
H
u
k
u
m
O
h
m
)
3.6 Mendeskripsika
n karakteristik
rangkaian
listrik, transmisi
energi listrik,
sumber-sumber
energi listrik
alternatif
(termasuk
bioenergi),
berbagai upaya
dalam
menghemat
energi listrik,
serta serta
penggunaan
teknologi listrik
di lingkungan
sekitar.
4.6 Melakukan
penyelidikan
untuk
menemukan
karakteristik
rangkaian
listrik, serta
hubungan
energi listrik
dengan
tegangan, kuat
arus dan waktu
pemakaian
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
d. Besar
nya
hamb
atan
pada
rangk
aian
seri
maup
un
parall
el.
e. Juml
ah
kuat
arus
yang
masu
k dan
yang
kelua
r dari
titik
caba
ng
f. V, I
dan t
terha
dap
W
Komunikasi
1. Membuat
laporan
dari
percobaan
2. Memprese
ntasikan
hasil
percobaan
3. Mampu
menyusun
bagaimana
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
hambatan
disusun
seri
maupun
parallel.
4. Membuat
kesimpula
n
bagaimana
cara
menghema
t listrik
5. Memprese
ntasikan
cara
menghema
t listrik
6. Memprese
ntasikan
sumber-
sumber
energy
yang
memy
listrik
alternatif.
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
Kemagn
etan,
Induksi
Elektrom
agnet
Mengamati
1. Sebuah
magnet
dapat
menarik
benda-
benda
seperti
besi, baja
yang ada
di
sekitarnya.
2. Jarum
kompas
yang
digantung
pada statif
mengguna
Tugas
1. Membuat alat
sederhana yang
memfaatkan
electromagnet,
misalnya bel listrik
dsb.
2. Membuat tulisan
transmisi daya
listrik jarak jauh
dari pusat
pembangkit listrik
sampai ke kota-
kota.
3. Membuat laporan
hasil eksperimen
3 x 5
JP
 Buku
paket,
 Lemb
ar
kerja
Prakti
kum
 Buku
atau
sumbe
r
belajar
yang
releva
n.
 Media
elektro
nik
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
sikap dalam
kan
benang.
Menanya
1. Mengapa
benda-
benda
seperti
besi dan
baja yang
ada di
sekitar
magnet,
dapat
ditarik oleh
magnet?
2. Mengapa
jarus
kompas
yang
digantung
pada statif
mengguna
kan
benang
(bergerak
bebas)
selalu
menujuk
arah utara
dan
selatan
bumi?
3. Apakah
penggunak
an magnet
dalam
kehidupan
sehari-
hari?
4. Apa
hubungan
antara
Observasi
Mengamati eksperimen
electromagnet, induksi
electromagnet.
Portofolio
Kumpulan:
1. Laporan tugas
proyek
2. Laporan
eksperimen
Tes (Contoh Soal)
PG
1. Sebuah
transformator
mempunyai
kumparan  primer
dan sekunder
sebanding 500 dan
5.000,
dihubungkan
dengan   jaringan
bertegangan arus
bolak balik 220 V.
Berapa  tegangan
keluaranya?
a. 220 V
b. 1.100 V
c. 2.200 V
d. 22.000 V
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
hewan-
hewan
dengan
listrik
dalam
mencari
makan
atau
migrasi?
Eksperimen/
explore
Melakukan
eksperimen,
sehingga
menghasilkan
data tentang:
1. Sifat
kemagneta
n
2. Electroma
gnet
3. Induksi
Elektroma
gnet
4. Trafo,
dynamo
sepeda
Asosiasi
1. Menganali
sis data
untuk
menentuka
n sifat-sifat
kemagneta
n
2. Menganali
sis data
untuk
2. Daya  pada
kumparan primer
dari  sebuah trafo
step up adalah 300
watt. Jika daya
pada kumparan
sekundernya  150
watt.efesiensi trafo
tersebut adalah....
a. 25 %
b. 75 %
c.. 50 %
d. 100 %3.7 Mendeskripsika
n konsep
medan magnet,
induksi
elektromagnetik
,dan
penggunaannya
dalam produk
teknologi, serta
pemanfaatan
medan magnet
dalam
pergerakan/navi
gasi hewan
untuk mencari
makanan dan
migrasi
4.7 Membuat karya
sederhana yang
memanfaatkan
prinsip
elektromagnetik
dan/ atau
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
induksi
elektromagnetik
membuat
kesimpula
n bahwa di
sekitar
arus listrik
terdapat
medan
magnet
dan factor-
faktor yang
menentuka
n besarnya
medan
magnet.
3. Menganali
sis data
untuk
membuat
kesimpula
n bahwa di
sekitar
medan
magnet
terdapat
arus listrik
dan faktor-
faktor yang
mempenga
ruhi
besarnya
arus listrik
yang
dihasilkan.
4. Menganali
sis data
untuk
menentuka
n
hubungan
antara
tegangan,
jumlah
lilitan dan
kuat arus
pada trafo.
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Komunikasi
1. Memprese
ntasikan
hasil
percobaan
2. Membuat
karya
sederhana
yang
memanfaat
kan prinsip
elektro-
magnetik
(misalnya
bel listrik
dan
induksi
elektromag
netik
misalnya
trafo
sederhana
)
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
Heredita
s
Manusia
Mengamati :
 Mengama
ti gambar
anak
kembar
dengan
penampila
n yang
hampir
sama.
Menanya :
 Tanya
jawab
tentang
keanekara
Tugas
Carilah informasi dari
berbagai sumber
tentang penerapan
pemuliaan mahluk
hidup menggunakan
prinsip-prinsip
hereditas..
Observasi
Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
2 x 5
JP
Buku
paket,
Lembar
kerja
Praktiku
m, Buku
atau
sumber
belajar
yang
relevan.
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
ajaran agama
yang dianutnya.
gaman
genetis
pada
manusia.
Apakah
manusia
yang satu
dengan
yang lain
memiliki
perbedaa
n ciri-ciri
morfologi
?
Eksperimen/
explore :
 Melalukan
praktikum
keanekara
gaman
genetis
pada
manusia
menggun
akan
cakram
genetika.
Ciri-ciri
anatomi
yang
diamati
adalah :
Ujung
daun
telinga
yang
bebas dan
yang
melekat,
ibu jari
dapat
dibengkok
kan dan
eksperimen
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda
Contoh soal PG :
Perhatikan diagram
persilangan bunga
berikut !
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 Menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
yang
tidak, bulu
mata yang
panjang
dan yang
pendek,
rambut
yang lurus
dan tidak
lurus,
adanya
rambut
pada ruas
tengah
jari-jari
tangan
dan tidak
ada
rambut,
golongan
darah A,
B, AB dan
O.
Asosiasi :
 Mengolah
data
percobaa
n ke
dalam
tabel.
 Menyimpu
lkan hasil
praktikum
keanekara
gaman
genetis
berdasark
an data
yang
diperoleh.
 Menentuk
an faktor
yang
mempeng
Sifat keturunan pada
F2 apabila F1
disilangkan antar
sesamanya adalah ....
a.  3 merah : 1 putih
b.  3 putih : 1 merah
c.  1 merah : 2 merah
muda: 1 putih
d.  semua merah
3.8 Mengidentifikasi
proses dan
hasil pewarisan
sifat serta
penerapannya
dalam
pemuliaan
mahluk hidup
4.8 Melakukan
percobaan
sederhana
untuk
menemukan
hukum
pewarisan sifat
mahluk hidup
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
aruhi
keanekara
gaman
genetis
dengan
mencariny
a dari
berbagai
sumber
belajar.
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
membaha
s hasil
percobaa
n.
Menyamp
aikan
hasil
percobaa
n dalam
bentuk
presentasi
di depan
kelas.
 Menginfor
masikan
lebih
lanjut
tentang
keanekara
gaman
genetis
manusia
dan
faktor-
faktor
yang
mempeng
aruhinya.
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Mengamati :
 Mengama
ti gambar
persilanga
n
tanaman
ercis
(Pisum
sativum).
Menanya :
 Tanya
jawab
tentang
kemungki
nan
keturunan
yang
dihasilkan
dari
persilanga
n induk
dengan
satu dan
dua sifat
beda.
Apakah
terdapat
pola
penuruna
n sifat
yang
diwariska
n dari
induk
kepada
keturunan
nya ?
Eksperimen/
explore :
 Melalukan
praktikum
penuruna
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
n sifat
mahluk
hidup
menggun
akan
kancing
genetika
(dapat
digantikan
dengan
kancing
baju).
Asosiasi :
 Mengolah
data
percobaa
n ke
dalam
tabel.
 Menyimpu
lkan hasil
praktikum
penuruna
n sifat
mahluk
hidup
berdasark
an data
yang
diperoleh.
 Memform
ulasikan
pola
perbandin
gan sifat
hasil
persilanga
n mahluk
hidup.
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
156
Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
membaha
s hasil
percobaa
n.
 Menyamp
aikan
hasil
percobaa
n dalam
bentuk
presentasi
di depan
kelas dan
laporan
tertulis.
 Menginfor
masikan
lebih
lanjut
tentang
hukum
pewarisan
sifat
mahluk
hidup.
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
PRODUK
TEKNOL
OGI
RAMAH
LINGKU
NGAN
Mengamati :
Mengamati
tayangan
tentang
proses hingga
menjadi
produk dari
teknologi
ramah
lingkungan.
Misalnya
produk
pertanian
organik,
Tugas
Carilah informasi
tentang kerusakan di
lingkungan sekitar
akibat teknologi yang
tidak ramah
lingkungan.  Buatlah
tulisan tentang cara
mengatasi
permasalahan tersebut
berdasarkan prinsip-
prinsip teknologi
ramah lingkungan.
1 x 5
JP
Buku
paket
serta
sumber
belajar
yang
relevan.
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
yang dianutnya. biodisel.
Menanya :
 Apa yang
dimaksud
dengan
teknologi
ramah
lingkunga
n?
 Syarat
apa saja
yang
menentuk
an sebuah
teknologi
dimasukk
an ke
dalam
kelompok
ramah
lingkunga
n?
 Apa saja
contoh
proses
dan
produk
teknologi
ramah
lingkunga
n?
Eksperimen/
explore :
Studi literatur
tentang
proses dan
produk
teknologi
ramah
Observasi
-
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukanpeng
amatan,percob
aan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
lingkungan
dari buku
maupun
sumber
referensi
lainnya.
Asosiasi :
 Menganali
sis data
yang
diperoleh
dari
literatur
hingga
memperol
eh
kesimpula
n proses
dan
produk
teknologi
ramah
lingkunga
n.
 Memerika
n contoh-
contoh
proses
dan
produk
teknologi
ramah
lingkunga
n dan
yang tidak
ramah
lingkunga
n.
3.10 Membedakan
proses dan
produk
teknologi yang
merusak
lingkungan dan
ramah
lingkungan
4.10 Menyajikan
data dan
informasi
tentang proses
dan produk
teknologi yang
tidak merusak
lingkungan
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Komunikasi :
Mempresenta
sikan hasil
studi literatur
di depan
kelas tentang
proses dan
produk
teknologi
ramah
lingkungan.
1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
Biotekno
logi dan
Produksi
Pangan
Mengamati :
 Mengama
ti gambar,
tayangan
dan atau
bacaan
yang
berhubun
gan
dengan
produksi
pangan.
Menanya :
 Apa saja
produksi
pangan itu
?
 Mengapa
kita
bergantun
g pada
produksi
pangan?
 Bagaiman
a
menghasil
Tugas
Carilah informasi
tentang produksi padi
dan usaha untuk
meningkatkan
produksi.
Alternatif lain: mencari
data/ informasi tentang
produk pangan
unggulan di sekitar
Observasi
-
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
1 x 5
JP
Buku
paket,
Lembar
kerja
Praktiku
m, Buku
atau
sumber
belajar
yang
relevan.
2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
pengamatan,
percobaan, dan
berdiskusi
2.2 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.3 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.4 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
kan
produksi
pangan?
 Mengapa
ada yang
gagal
panen?
Eksperimen/
explore :
 Melakuka
n stufi
literatur
tentang
produksi
padi
dalam
rangka
usaha
peningkat
an hasil
panen.
 Alternatif
lain
berupa
survey di
lingkunga
n sekitar
tentang
produk
pangan
unggulan
yang
dihasilkan
.
Asosiasi :
 Mencari
hubungan
antara
peningkat
an
produksi
pangan
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda
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Kompetensi Dasar MateriPokok
Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
dengan
faktor-
faktor
yang
mempeng
aruhinya.
 Mencatat
produk
pangan
unggulan
di sekitar
dan
menghub
ungkanny
a dengan
perkemba
ngan
teknologi.
.
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
membaha
s hasil
pengamat
an.
 Menyamp
aikan
hasil
pengamat
an dalam
bentuk
laporan
tertulis
dan
dipresenta
sikan di
depan
kelas.
3.9 Mendeskripsika
n penerapan
bioteknologi
dalam
mendukung
kelangsungan
hidup manusia
melalui
produksi
pangan
4.9 Menyajikan
data ide-ide,
atau
penelusuran
informasi
tentang
penerapan
bioteknologi
dalam
mendukung
keberlangsunga
n hhidup
manusia
melalui
produksi
pangan
1.1 Mengagumi Tanah Mengamati : Tugas 1 x 5 Buku
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
keteraturan dan
kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang aspek
fisik dan
kimiawi,
kehidupan
dalam
ekosistem, dan
peranan
manusia dalam
lingkungan
serta
mewujudkanny
a dalam
pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya.
dan
Kehidup
an
 Mengama
ti gambar
atau
tayangan
tentang
tanah dan
organisme
yang
hidup di
dalamnya.
Menanya :
 Apakah
fungsi
tanah ?
 Organism
e apa saja
yang
umum
ditemukan
di dalam
tanah?
 Apakah
fungsi
organisme
tersebut di
dalam
tanah?
Eksperimen/
explore :
 Melalukan
praktikum
mengetah
ui peran
Cacing
tanah
(Lubricus
sp.) dalam
proses
pembusuk
kan bahan
organik.
Cacing
Carilah informasi
tentang fungsi
organisme tanah
(makroorganisme
maupun
mikroorganisme).
Buatlah tulisan tentang
peran organisme tanah
dalam mendukung
kehidupan .
Observasi
Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda
JP paket,
Lembar
kerja
Praktiku
m, Buku
atau
sumber
belajar
yang
relevan.
2.5 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan) dan
bekerja sama
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
pengamatan,
percobaan, dan
berdiskusi
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
2.6 Menghargai
kerja individu
dan kelompok
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
dalam
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan
hasil percobaan
2.7 Menunjukkan
perilaku
bijaksana dan
bertanggung
jawab dalam
aktivitas sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
sikap dalam
menggunakan
energi secara
hemat dan
aman serta
tidak merusak
lingkungan
sekitarnya.
2.8 menunjukkan
penghargaan
kepada orang
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
penghargaan
kepada orang
yang menjaga
kelestarian
lingkungan
tanah
diletakkan
dalam
wadah
kaca
transpara
n (bekas
akuarium
kecil)
yang di
dalamnya
terdapat
tanah dan
potongan
kecil
sampah
organik.
Sebagai
kontrol
digunakan
wadah
dengan isi
yang
sama
namun
tidak
dimasukk
an cacing
tanah.
Asosiasi :
 Mencatat
data
pengamat
an
bentuk/tek
stur dan
kondisi
tanah
yang
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
3.11 Memahami
pentingnya
tanah dan
organisme yang
hidup dalam
tanah untuk
keberlanjutan
kehidupan
melalui
pengamatan
dicampur
dengan
bahan
sampah
organik
setiap 3
hari sekali
selama 40
hari.
 Data
pengamat
an diolah
dalam
bentuk
tabel
perbandin
gan
antara
wadah
yang
dimasukk
an cacing
ke
dalamnya
dengan
wadah
kontrol.
 Menyimpu
lkan
pengaruh/
peran
cacing
dalam
proses
pembusuk
kan bahan
organik
(pupuk
kompos) .
Komunikasi:
 Diskusi
kelompok
untuk
membaha
4.11 Melakukan
penyelidikan
tentang fungsi
tanah bagi
keberlangsunga
n kehidupan
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Pembelajara
n Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
s hasil
percobaa
n.
Menyamp
aikan
hasil
percobaa
n dalam
bentuk
laporan
tertulis
dan
dipresenta
sikan di
depan
kelas.
 Menginfor
masikan
lebih
lanjut
tentang
peran
organisme
lainnya
didalam
tanah
serta
peran
tanah
dalam
kehidupan
.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/Satu
Materi Pokok : Menemukan Konsep Himpunan dan
Penyajian Himpunan
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran @ 40 menit
A. Kompetensi Inti
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
B. Kompetensi Dasar
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik,konsisten dan teliti, bertanggung
jawab, responsif  dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.
Indikator pencapaian kompetensi siswa adalah siswa mampu:
 bertanggungjawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika
serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui pengalaman belajar.
Indikator pencapaian kompetensi siswa adalah siswa mampu:
 menunjukkan ingin tahu selama mengikuti proses pembelajaran
3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen
himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan contoh dan bukan contoh.
Indikator pencapaian kompetensi siswa adalah siswa mampu:
 mengidentifikasi konsep himpunan dalam peristiwa sehari-hari
 mengidentifikasi konsep bukan himpunan dalam peristiwa sehari-hari
 mengidentifikasi konsep anggota suatu himpunan
 mengidentifikasi konsep bukan anggota suatu himpunan
 mengidentifikasi konsep penyajian suatu himpunan dengan
mendaftarkan anggotanya
 mengidentifikasi konsep penyajian suatu himpunan dengan diskripsi
 mengidentifikasi konsep penyajian suatu himpunan dengan notasi
pembentuk himpunan
C. Tujuan Pembelajaran
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Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi
kelompok,  siswa dapat: mengembangkan rasa ingin tahu dan tanggungjawab
kelompok dalam:
1. menunjukkan ingin tahu selama mengikuti proses pembelajaran
2. bertanggungjawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
3. mengidentifikasi konsep himpunan dalam peristiwa sehari-hari
4. mengidentifikasi konsep bukan himpunan dalam peristiwa sehari-hari
5. mengidentifikasi konsep anggota suatu himpunan
6. mengidentifikasi konsep bukan anggota suatu himpunan
7. mengidentifikasi konsep penyajian suatu himpunan dengan mendaftarkan
anggotanya
8. mengidentifikasi konsep penyajian suatu himpunan dengan diskripsi
9. mengidentifikasi konsep penyajian suatu himpunan dengan notasi pembentuk
himpunan
D. Materi Ajar
Materi ajar yang dipelajari siswa selama pertemuan pelaksanaan pembelajaran
yang menggunakan  RPP ini adalah:Menemukan Konsep Himpunan dan
Penyajian Himpunan.
1. Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki karakteristik
yang sama atau terdefinisi dengan jelas
2. Simbol atau Lambang : agar nama sebuah himpunan tidak terlalu panjang kita
dapat menuliskannya dengan huruf kapital, sementara anggota himpunan dapat
dinyatakan/ dituliskan dengan huruf kecil. Seluruh anggota himpunan
dituliskan di dalam kurung kurawal dan untuk membedakan anggota-anggota
himpunannya diberi tanda koma (,).
Himpunan A adalah himpunan semua huruf vokal. Penulisan himpunan A
tersebut dapat kita  lakukan sebagai berikut.
A = himpunan semua huruf vokal
Berdasarkan himpunan A, kita peroleh:
- Nama himpunannya adalah himpunan A.
- Anggota himpunan A adalah a, i, u, e, dan o. Simbol anggota “∈” dan bukan
anggota “∉”
Jadi a∈A, i∈A, u∈A, e∈A, o∈A, tetapi b∉A, f∉A, t∉A.
- Banyak anggota himpunan A adalah 5 ditulis n(A) = 5
3. Penyajian Himpunan.
Terdapat beberapa cara untuk menyajikan suatu himpunan dengan tidak
mengubah makna himpunan tersebut,antara lain sebagai berikut.
a. Mendaftarkan anggotanya (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya
yang dituliskan dalam kurung kurawal. A = {3, 5, 7}; B = {2, 3, 5, 7}; C =
{a, i, u, e, o}
b. Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya (diskripsi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki
anggotanya. Perhatikan
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Contoh:A = Himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang
dari 8
B = Himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10
C = Himpunan semua huruf vokal dalam abjad Latin
c. Menuliskan notasi pembentuk himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan kriteria (syarat)
keanggotaan himpunan tersebut. Himpunan ini dinotasikan sebagai
berikut. A = {x | 1 <x < 8, x adalah bilangan ganjil}, (dibaca A adalah
himpunan yang anggotanya x, dengan (syarat) x lebih dari 1 dan x kurang
dari 8 dan x adalah bilangan ganjil).
E. Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran, dan Sumber Belajar
Metode Pembelajaran : Pengamatan, tanya-jawab, penugasan individu dan
kelompok, dan diskusi kelompok.
Media Pembelajaran : Papan tulis, dan benda-benda di dalam kelas.
Sumber Belajar : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika Jilid VII
dan lingkungan sekolah.
F. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Penda-
huluan
1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa;
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa serta
berdoa;
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang manfaat
belajar Himpunan dalam kehidupan sehari-hari;
4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang
diharapkan akan dicapai siswa;
5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh dengan
media papan tulis (pengamatan dan demonstrasi disertai tanya
jawab, latihan individu dilanjutkan kelompok, pembahasan latihan
secara klasikal, latihan berpasangan, pembahasan secara klasikal,
pemajangan hasil latihan)
6. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya jawab
15 menit
Inti 1. Siswa mengamati, mencermati dan menjawab pertanyaan terkait
contoh peristiwa sehari-hari yang berhubungan dengan konsep
himpunan;
2. Siswa menganalisis, menalar,  mencoba dan menyimpulkan
pengertian dari Konsep Himpunan dan Penyajian Himpunan
berdasarkan hasil pengamatan dan tanya-jawab pada sajian contoh
peristiwa sehari-hari yang berhubungan dengan Konsep Himpunan
dan Penyajian Himpunan.
3. Secara individu siswa menyelesaikan tugas masalah-1.1 tentang
Konsep Himpunan yang melibatkan peristiwa sehari-hari dan
konsep matematika;
60 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
4. Secara kelompok, siswa berdiskusi membahas hasil tugas masalah-
1.1 Anggota  kelompok saling memeriksa, mengoreksi dan
memberikan masukan;
5. Beberapa siswa wakil kelompok (minimal tiga orang) melaporkan
hasil penyelesaian masalah-1.1 Siswa tersebut ditunjuk secara acak
oleh guru;
6. Siswa dan guru membahas hasil penyelesaian masalah-1.1. Guru
memberikan umpan balik;
7. Secara berpasangan siswa menyelesaikan masalah-1.2 tentang
menyusun dan mengidentifikasi Konsep Himpunan dan Penyajian
Himpunan yang melibatkan peristiwa sehari-hari dan konsep
matematika;
8. Siswa dan guru membahas hasilan masalah-1.2. Guru memberi
umpan balik. Hasil masalah-1.2 dipajang di tempat pajangan hasil
karya.
Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu tentang Konsep
Himpunan dan Penyajian Himpunan.
2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh Guru;
3. Guru memberi pekerjaan rumah;
4. Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari selanjutnya yaitu konsep himpunan semesta dan diagram
Venn.
5 menit
G. Penilaian
Prosedur Penilaian:
No Aspek yangdinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1 Rasa ingin
tahu
Pengamatan Kegiatan inti
nomor 1, 2, 3, 6, 8
2 Tanggungjawa
b dalam
kelompok
Pengamatan Kegiatan inti
nomor 4, 5, 7
3 Pengetahuan
dan
ketrampilan
matematika
Portofolio Hasil
masalah-1.2
Akhir pertemuan
ke-1
Ngemplak,17 Juli
2017
Mengetahui,
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Kepala Sekolah Guru Mata
Pelajaran
( Drs. H. Nur Hudaya Sholichin, M.Pd.I ) ( Dra. Tugianti )
NIP.19621110 199403 1001 NIP.19640803
199903 2002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / 1
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Materi Pokok : Menemukan Konsep Persamaan Linier
Satu
Variabel [ Konsep Kalimat Tertutup dan
Kalimat Terbuka ]
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran @ 40 menit
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah kongkrit
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang / teori.
B. Kompetensi Dasar
1. Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas dirumah,
sekolah dan masyarakat, sebagai wujud implementasi penyelidikan tentang
persamaan dan pertidaksamaan linear.
2. Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variable.
3. Membuatdan menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang
berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variable.
C. Indikator pencapaian kompetensi siswa adalah siswa mampu
1. menujukkan rasa ingin tahu dalam melakukan penyelidikan tentang
persamaan daan pertidaksamaan linear
2. bertanggung jawab dalam kelompok belajarnya
3. mengidentifikasi unsur – unsur bentuk aljabar
4. menyusun bentuk aljabar
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5. melakukan operasi bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian dan perpangkatan)
6. menentukan nilai variable dari suatu persamaan linear satu variable
7. membuat model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variable
8. menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variable
9. menentukan nilai variable dari suatu pertidaksamaan linear satu variable
10. membuat model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear satu variable
11. menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang berkaitan
dengan pertidaksamaan linear satu variable
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi
kelompok,  siswa dapat: mengembangkan rasa ingin tahu dan tanggungjawab
kelompok dalam:
Pertemuan-2(2 × 40 menit)
10. menunjukkan ingin tahu selama mengikuti proses pembelajaran
11. bertanggungjawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
12. mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar yang melibatkan peristiwa
sehari-hari;
13. mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar yang melibatkan konsep
matematika;
14. menyusun bentuk aljabar yang melibatkan peristiwa sehari-hari;
15. menyusun bentuk aljabar yang melibatkan konsep matematika.
Pertemuan-2 (2× 40 menit)
1. menunjukkan ingin tahu selama proses pembelajaran
2. bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
3. mengidentifikasi suku-suku sejenis dan tidak sejenis;
4. melakukan penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar;
pertemuan-3 (3 x 40 menit)
1. melakukan perkalian dan pembagian bentuk aljabar;
2. melakukan perpangkatan bentuk aljabar.
Pertemuan-4(2 × 40 menit)
1. menunjukkan ingin tahu selama proses pembelajaran
2. bertanggungjawab dalam kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
3. menyusun persamaan linear satu variabel yang melibatkan konsep matematika;
4. menyelesaikan suatu persamaan linear satu variabel.
Pertemuan-5(2 × 40 menit)
1. menunjukkan ingin tahu selama proses pembelajaran
2. bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
3. membuat model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel;
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4. merumuskan masalah nyata berdasarkan model matematika yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel;
5. menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel.
Pertemuan-6 (2 × 40 menit)
1. menunjukkan ingin tahu selama proses pembelajaran
2. bertanggungjawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
3. menyusun pertidaksamaan linear satu variabel yang melibatkan konsep
matematika;
4. menyelesaikan suatu pertidaksamaan linear satu variabel.
Pertemuan-7(2 × 40 menit)
1. menunjukkan ingin tahu selama proses pembelajaran
2. bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugas
3. membuat model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear satu variabel;
4. merumuskan masalah nyata berdasarkan model matematika yang berkaitan
dengan pertidaksamaan linear satu variabel;
5. menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear satu variabel.
Pertemuan-8(2 × 40 menit)
Ulangan harian dan pembahasan.
E. Materi Pembelajaran
Materi ajar yang dipelajari siswa selama pertemuan pelaksanaan pembelajaran
yang menggunakan  RPP ini adalah: Pengertian Aljabar, Simbol Aljabar, Variabel
Aljabar, Konstanta Aljabar, Bentuk Aljabar, Suku Aljabar, Koefisien Aljabar.
4. Aljabar: Aljabar adalah cabang dari matematika yang mempelajari
penyederhanaan dan pemecahan masalah dengan menggunakan “simbol”.
5. Simbol atau Lambang Aljabar:
Simbol adalah huruf atau tanda yang digunakan untuk menyatakan unsur,
senyawa, sifat, atau satuan matematika (KBBI). Simbol bilangan disebut angka.
Angka 5 merupakan simbol untuk menyatakan hasil dari mencacah benda
sebanyak 5 buah atau hasil menghitung frekuensi kemunculan suatu peristiwa
sebanyak 5 kali.
Simbol Aljabar adalah  simbol yang mewakili (menunjuk) sebarang bilangan.
Simbol Aljabar dapat terdiri dari huruf, tanda tertentu, atau bilangan. Pada
sebarang simbol Aljabar dapat diberikan nilai (bilangan) tertentu sesuai
persyaratan yang dikehendaki.
Contoh-2:
”Banyaknya pohon jati milik Pak Amir 20 batang kurangnya dari pohon milik Pak
Budi. Berapakah kemungkinan pohon Pak Amir dan Pak Budi?”. Pembahasan:
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a. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dimisalkan banyak pohon Pak Amir
diwakilkan kepada simbol Aljabar p, sehingga p ini adalah banyak pohon milik
Pak Amir.  Dengan demikian berarti banyak pohon Pak Budi p + 20 batang.
b. Karena tidak ada petunjuk berapa banyak pohon Pak Amir atau Pak Budi,
maka p dapat diganti dengan sebarang bilangan yang menunjukkan banyak
pohon. Boleh jadi p mewakili bilangan 20, sehingga banyak pohon Pak Amir
ada 20 batang dan pohon Pak Budi ada 20+20 atau 20 batang. Boleh jadip
mewakili 25, sehingga banyak pohon Pak Amir ada 25 batang dan pohon Pak
Budi ada 25+20 atau 25 batang.
c. Masih banyak bilangan lain yang dapat diwakili oleh p, dengan syarat p dan
p+20 mewakili bilangan banyak pohon yang mungkin dimiliki oleh seseorang.
Dalam hal ini tidak mungkin seseorang sampai memiliki satu triliun pohon.
d. Kesimpulan: p dapat mewakili bilangan tertentu dengan persyaratan bahwa p
dan p+20 adalah banyak pohon yang memungkinkan untuk dimiliki oleh Pak
Amir dan Pak Budi. Semesta pembicaraan adalah banyak pohon yang
memungkinkan dimiliki oleh Pak Amir dan Pak Budi.
Contoh-2:
”Tahun ini umur Dika dua kali umur Syauki, sedangkan umur Santi 2 tahun lebih
tua dari Dika. Berapakah kemungkinan umur Dika, Syauki,  dan Santi tahun
ini?”. Pembahasan:
a. Umur seseorang dalam tahun menunjukkan hasil mencacah satu kali dalam
setahun secara berurutan sejak lahir sampai tahun terakhir kehidupan orang
tersebut. Dengan demikian umur menunjukkan bilangan.
b. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka umur Syauki tahun ini dapat
diwakilkan kepada simbol Aljabar U, sehingga U ini mewakili bilangan umur
Syauki.  Ini berarti tahun ini umur Syauki U tahun, umur Dika 2×U atau 2U
tahun, sedangkan umur Santi (2U+2) tahun.
c. Karena tidak ada petunjuk berapa umur Syauki, Dika dan Santi pada tahun ini
maka U dapat diganti dengan sebarang bilangan yang menunjukkan umur
manusia. Boleh jadi U mewakili bilangan 2, sehingga tahun ini umur Syauki 2
tahun, umur Dika 2×2 atau 2 tahun, dan umur Santi  2+2 atau 3 tahun. Boleh
jadi U mewakili 5, sehingga tahun ini umur Syauki 5 tahun, umur Dika 2×5
atau 20 tahun dan umur Santi 20+2atau 22 tahun. Masih banyak bilangan lain
yang dapat diwakili oleh U, dengan syarat U mewakili bilangan umur manusia
dan mengakibatkan U, 2U dan 2U + 2 juga mewakili bilangan umur manusia.
d. Kesimpulan: U dapat mewakili sebarang bilangan dengan persyaratan bahwa
U, 2U, 2U+2 adalah bilangan umur manusia yang memungkinkan saat ini
Semesta pembicaraan kejadian tesebut adalah bilangan umur manusia yang
memungkinkan saat ini.
Contoh-3:
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Toko buah KURNIA milik Pak Arif mengemas apel dalam kotak-kotak. Setiap
kotak berisi beberapa biji apel yang sama banyak. Beberapa kotak apel dikemas
dalam satu dos besar. Berapa banyak butir apel yang mungkin dalam satu kotak ?
Berapa banyak butir apel yang mungkin dalam satu dos besar?Berapa banyak
butir apel yang mungkin dalam dua dos besar?Pembahasan:
a. Misalkan banyak apel dalam satu kotak ada a apel, maka dalam dua kotak ada
a + a atau 2a apel, dalam 3 kotak ada a+a+a atau 3a apel.  Jika satu kotak
berisi 20 apel, dua kotak berisi 20 apel, dan 3 kotak berisi 30 apel. Ini berarti a
mewakili 20 apel.
b. Bila ada a2 apel, berarti ada a kotak apel yang masing-masing kotak berisi a
apel. Alasan: a2 berarti a×a atau (a+a+a+a+...+a) sebanyak a. Jika tiap satu
kotak berisi 20 apel, berarti ada 20 kotak apel, sehingga banyaknya apel dalam
a
2apel  ada 20×20 apel atau ada 200 apel.
c. Misalkan satu dos besar dapat memuat n kotak apel, berarti n mewakili banyak
kotak apel dalam dos besar. Jika ada 2 dos besar berarti dalam 2 dos besar
tersebut ada 2×n kotak apel.
d. Karena dalam satu kotak apel ada a butir apel, dan dalam satu dos besar ada n
kotak apel, maka dalam satu dos besar  ada n×a butir apel dan dalam 2 dos
besar ada 2×n×a.
Kesepakatan:
a. Tanda operasi kali tidak ditulis. Contoh: 3×d atau 3.d dan ditulis 3d , A + A =
2. A = 2A
b. Simbol Aljabar yang berdekatan diartikan sebagai perkalian. Contoh: pq berarti
p×q atau berarti p.q
c. p2 berarti p×p atau berarti p.p, dan dapat ditulis pp, dengan p adalah simbol
Aljabar.
d. p2p4 berarti p2×p4 atau berarti p2.p4, atau berarti (p.p).(p.p.p.p) atau berarti
(p×p)×(p×p×p×p), dan dapat ditulis (pp)(pppp)dengan p adalah simbol
Aljabar.
e. Istilah-istilah yang tergolong simbol Aljabar antara lain adalah variabel
(peubah),  konstanta, suku, koefisien, dan bentuk Aljabar. Dalam matematika,
istilah-istilah tersebut selanjutnya disebut variabel (peubah), kontanta, bentuk
Aljabar, suku, koefisien.
6. Variabel (Peubah)
Variabel (peubah) adalah simbol Aljabar atau gabungan simbol Aljabar yang
mewakili sebarang bilangan dalam semestanya.
a. Simbol Aljabar p pada contoh-2, U pada contoh-2, dan a pada contoh-3 dalam
uraian di atas adalah contoh variabel karena p mewakili banyak pohon yang
mungkin dimiliki Pak Amir, U mewakili sebarang bilangan umur manusia dan
a mewakili banyak butir apel dalam satu kotak.
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b. Variabel (peubah) umumnya disimbolkan dengan huruf kecil atau huruf besar.
7. Konstanta Aljabar:
Konstanta adalah sebuah simbol atau gabungan simbol yang mewakili atau
menunjuk anggota tertentu pada suatu semesta pembicaraan.
a. Dalam contoh-2 uraian di atas, p adalah variabel dengan p mewakili bilangan
yang menunjukkan banyak pohon Pak Amir. p+20 adalah simbol aljabar untuk
mewakili bilangan yang menunjukkan banyak pohon milik Pak Budi. Dalam
hal ini 20 disebut konstanta karena 20 tersebut menunjuk banyak pohon
tertentu, yaitu 20 pohon.
b. Dalam contoh-2 uraian di atas, U adalah variabel dengan U mewakili bilangan
yang menunjukkan umur Syauki. 2U adalah simbol aljabar untuk mewakili
bilangan yang menunjukkan umur Dika. 2U+2 adalah simbol aljabar untuk
mewakili bilangan yang menunjukkan umur Santi. Dalam hal ini 2 disebut
konstanta karena 2 tersebut menunjuk umur tertentu, yaitu 2 tahun.
c. Catatan: Bila dijumpai konstanta negatif, misalnya dalam bentuk x 200,
dengan konstanta 200, maka konstanta negatif tersebut tidak perlu
dikongkretkan. Dalam proses pembelajaran, konstanta negatif tersebut sudah
menjadi ranah pembahasan matematika vertikal yaitu pembahasan tentang
konsep matematika secara abstrak.
8. Suku Aljabar:
a. Suku dapat berupa sebuah konstanta atau sebuah variabel. Suku dapat pula
berupa hasil kali atau hasil pangkat atau hasil pernarikan akar konstanta atau
variabel, tetapi bukan penjumlahan dari konstanta atau variabel.
b. Suku-suku sejenis adalah suku-suku yang variabelnya menggunakan simbol
yang sama, baik dalam huruf maupun pangkatnya. Bila a dan b adalah variabel,
maka a, 2a, 20a adalah suku-suku sejenis, a dan 2b suku-suku tidak sejenis.
c. Pada contoh-2 uraian di atas, p dan 20 masing-masing disebut suku. Pada
contoh-2 di atas U, 2U, 2 disebut suku, dengan U dan 2U disebut suku sejenis.
Pada contoh-3 di atas, a, 2a, 3a, an, 2an disebut suku. a, 2a, 3a adalah suku-
suku sejenis. an dan2an juga suku-suku sejenis.
9. Koefisien aljabar:
Koefisien adalah bagian konstanta dari suku-suku yang memuat atau menyatakan
banyaknya variabel yang bersangkutan. Pada contoh-2 uraian di atas, koefisien
dari p adalah 2 (satu). Pada contoh-2,  koefisien dari U adalah 2, koefisien dari 2U
adalah 2 dan koefisien3U adalah 3. Pada contoh-3, koefisien dari 3 adalah 3.
10. Bentuk Aljabar:
a. Bentuk aljabar adalah semua huruf dan angka atau gabungannya yang
merupakan simbol aljabar. Penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian,
perpangkatan atau penarikan akar dari satu atau lebih simbol aljabar juga
merupakan bentuk aljabar.
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b. Bentuk Aljabar dalam x berarti bentuk Aljabar dengan variabel x, sehingga
simbol lainnya (huruf atau angka) bukan merupakan variabel.Contoh:
1) 3x +5 adalah bentuk aljabar dalam x.
2) 5 − y adalah bentuk aljabar dalam y.
3) ax +bx +c adalah bentuk Aljabar dalam x, dengan a, b, c bukan variabel, tetapi
konstanta. Dalam hal ini konstanta a dan b disebut koefisien, sedang c disebut
konstanta.
4) p2 adalah bentuk aljabar dalam p.
c. Pada contoh-2 uraian di atas, p dan p+20 masing-masing merupakan bentuk
aljabar. Pada contoh-2 di atas, U, 2U, dan 2U+2 masing-masing merupakan
bentuk aljabar. Pada contoh-3, a, 2a, 3a juga merupakan bentuk aljabar.
d. Bentuk Aljabar terdiri satu suku disebut suku satu. Contoh: 3y, x2, - 4x. Bentuk
Aljabar terdiri dua suku disebut suku dua (binom). Contoh: x2− 4, 5y+6.
Daftar Bacaan
Krismanto.Al. 2009. Kapita Selekta Pembelajaran Aljabar Di Kelas VII SMP.
Modul Matematika SMP Program BERMUTU. Yogyakarta: PPPPTK
Matematika.
Sri Wardhani.2004. Permasalahan Kontekstual Mengenalkan Bentuk Aljabar di
SMP. Paket Pembinaan Penataran Bagi Alumni Diklat Guru Matematika SMP
oleh PPPPG Matematika Tahun 2004. Yogyakarta: PPPPG Matematika
F. Metode Pembelajaran,  Media dan/ Alat Pembelajaran, dan Sumber
Belajar
Metode Pembelajaran
Pengamatan, tanya-jawab, penugasan individu dan kelompok, dan diskusi
kelompok.
Media Pembelajaran
LCD Proyektor
Lembar Kerja Siswa
Sumber Belajar
Buku paket matematika
Lingkungan.
G. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Penda-
huluan
7. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa;
8. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa
serta berdoa;
25
menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
9. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang
manfaat belajar Aljabar dalam kehidupan sehari-hari;
10. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar
yang diharapkan akan dicapai siswa;
11. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh
(pengamatan dan demonstrasi disertai tanya jawab, latihan
individu dilanjutkan kelompok, pembahasan latihan
secara klasikal, latihan berpasangan, pembahasan secara
klasikal, pemajangan hasil latihan)
12. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan
tanya jawab
Inti 9. Siswa mengamati, mencermati dan menjawab pertanyaan
terkait contoh peristiwa sehari-hari yang berhubungan
dengan simbol Aljabar (ada 3 contoh);
10. Siswa menganalisis, menalar,  mencoba dan
menyimpulkan pengertian dari simbol Aljabar variabel,
konstanta, suku, koefisien, bentuk Aljabar berdasarkan
hasil pengamatan dan tanya-jawab pada sajian contoh
peristiwa sehari-hari yang berhubungan dengan simbol
Aljabar;
11. Secara individu siswa menyelesaikan tugas Latihan-2
tentang menyusun dan mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk Aljabar yang melibatkan peristiwa sehari-hari dan
konsep matematika;
12. Secara kelompok, siswa berdiskusi membahas hasil
tugas Latihan-2. Anggota  kelompok saling memeriksa,
mengoreksi dan memberikan masukan;
13. Beberapa siswa wakil kelompok (minimal tiga orang)
melaporkan hasil penyelesaian Latihan-2. Siswa tersebut
ditunjuk secara acak oleh guru;
14. Siswa dan guru membahas hasil penyelesaian
Latihan-2. Guru memberikan umpan balik;
15. Secara berpasangan siswa menyelesaikan Latihan-2
tentang menyusun dan mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk Aljabar yang melibatkan peristiwa sehari-hari dan
konsep matematika;
16. Siswa dan guru membahas hasilan Latihan-2. Guru
memberi umpan balik. Hasil Latihan-2 dipajang di tempat
pajangan hasil karya.
60
menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Penutup 5. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu
tentang pengertian variabel, konstanta, suku, koefisien,
dan bentuk Aljabar.
6. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh Guru;
7. Guru memberi pekerjaan rumah;
8. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada
pertemuan berikutnya, yaitu mengerjakan kuis tentang
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk Aljabar dan
dilanjutkan belajar melakukan operasi bentuk Aljabar.
5
menit
H. Penilaian
2. prosedur penilaian
No Aspek yang dinilai TeknikPenilaian Waktu Penilaian
2 Rasa ingin tahu Pengamatan Kegiatan inti nomor 2, 2,
6, 8
2 Tanggungjawab dalam
kelompok
Pengamatan Kegiatan inti nomor 3, 4,
5, 7
3 Pengetahuan dan
keterampilan matematika
Kuis Awal pertemuan ke-2
Portofolio Hasil
Latihan-2
Akhir pertemuan ke-2
2. Instrumen penilaian:
KUIS  (Waktu: maksimal 20 menit)
Petunjuk:
1. Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan tidak
boleh bekerjasama.
2. Pilihlah jawaban soal kemudian jawablah pertanyaan/perintah di
bawahnya.
Soal:
Gambar mewakili bilangan yang menyatakan banyaknya buku yang dibaca
Lina setiap pekan.
Manakah diantara bentuk berikut ini yang menyatakan banyaknya buku yang
dibaca Lina dalam 6 pekan?
A.     6 +
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B.    6 
C. +   6
D.  ( + )  6
a.   Pilihan jawaban:
………….………………………….………………………….………….................
........................
Alasan pilihan jawaban:
……………………………….…………………….……………..............................
.........
b. Bilangan apakah yang diwakili oleh  symbol ?
Jawab:…….………….…..……………...........
Alasan jawaban:
…………………………….……………………….………..……………................
.......................
c. Adakah suku pada pilihan jawabanmu ?  Jawab: Ya/Tidak ada*)
Jika ada tunjukkan dan jika tidak ada tuliskan alasannya.
Jawab………………………....................
d. Apakah pilihan jawabanmu merupakan bentuk Aljabar? Jawab: Ya/Tidak*)
Alasan:
…………………………………………………………………………………........
..........................................
e. Manakah variabel,  konstanta dan koefisien pada pilihan jawabanmu?.
Variabel
:……………………………………………………………………………
…….................
Konstanta
:……………………………………………………………………………
……...................
Koefisien
:……………………………………………………………………………
……....................
*)
= coret yang bukan pilihanmu
Kunci Jawaban:
a. Pilihan jawaban adalah B, yaitu: 6 × Alasan:
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Dalam 6 pekan, Lina membaca novel sebanyak + + + +
+
atau 6 × atau  6
b. Bilangan bulat positif, karena banyak novel merupakan hasil mencacah
banyak benda, yaitu 2, 2, 3, 4, …
c. Ada. Suku :  6
d. Ya. Alasan: mewakili bilangan banyak novel yang dibaca Lina tiap
pekan, sehingga      merupakan simbol Aljabar, dan berarti  6× juga
merupakan simbol Aljabar. Oleh karena itu  6 × merupakan bentuk
Aljabar.
e. Variabelnya adalah , konstantanya tidak ada, koefisien variabelnya
adalah 6.
Pedoman Penilaian:
No
Soal
Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor Skor
Maksim
al
a. Pilihan jawaban Benar 20 25
Salah 3
Tidak ada pilihan
jawaban
0
Alasan jawaban Benar 25
Sebagian besar benar 20
Sebagian kecil benar 5
Tidak ada alasan
jawaban
0
b. Jawaban Benar 20 20
Salah 3
Tidak ada jawaban 0
Alasan jawaban Seluruhnya benar 20
Sebagian besar benar 7
Sebagian kecil benar 3
Tidak ada alasan
jawaban
0
c. Pilihan jawaban Jawaban: Ada 8 25
Jawaban : Tidak ada 3
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No
Soal
Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor Skor
Maksim
al
Tidak ada jawaban 0
Macam jawaban Benar 7
Salah 3
Tidak ada jawaban 0
d. Pilihan jawaban Jawaban: Ya 20 25
Jawaban : Tidak 5
Tidak ada jawaban 0
Alasan jawaban Seluruhnya benar 25
Sebagian besar benar 20
Sebagian kecil benar 5
Tidak ada alasan
jawaban
0
e. Macam jawaban Tiga jawaban benar 25 25
Dua jawaban benar 20
Satu jawaban benar 5
Semua jawaban salah 2
Tidak ada jawaban 0
Skor maksimal = - 200
Skor minimal = - 0
Ngemplak 17 Juli
2017
Pengamat
(Dra.Tugianti.)
NIP.19640803199903
2002
184
185
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(CHAPTER 3)
Madrasah :  MTs Ngemplak
Mata Pelajaran :  BahasaInggris
Kelas/Semester :  IX/I
Tema : What should I do that for?
Alokasiwaktu :  8 JP (4 pertemuan)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1: Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya.
KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
yang tampak mata.
KI 4: Mengolah,  menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat),
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar
komunikasi internasional yang
diwujudkan dalam semangat
belajar.
1.1.2. Menunjukan rasa
syukurdenganberdoamenurutkeyakinanmasing
- masing
2.3 Menunjukkan perilaku
tanggung jawab, peduli,
kerjasama, dan cinta damai,
dalam melaksanakan
komunikasi fungsional.
2.3.1. Tanggung jawab  menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan
2.3.2. Kerjasama menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan
3.5. Menerapkan struktur teks dan
unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial
menyuruh dan melarang
melakukan suatu tindakan/
kegiatan, sesuai dengan
3.5.1.Menentukan struktur teks ungkapan menyuruh
dan melarang melakukan suatu tindakan sesuai
dengan konteks.
3.5.2. Menentukan unsur kebahasaaan ungkapan
menyuruh dan melarang melakukan suatu
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konteks penggunaannya tindakan
4.5. Menyusun teks lisan dan tulis
untuk menyatakan dan
menanyakan tentang suruhan
dan larangan melakukan
suatu tindakan/kegiatan,
dengan memperhatikan
fungsi sosial, struktur teks,
dan unsur kebahasaan yang
benar dan sesuai konteks.
4.5.1. Mampu menyusun tekslisan sederhana untuk
mengungkapan suruhan dan larangan dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks,
dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks.
4.5.2.   Mampu menyusun teks tulis sederhana untuk
mengungkapkan suruhan dan larangan
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan
sesuai konteks.
D. TujuanPembelajaran
Setelah mempelajari chapter 3 dengan tema What should I do that for?
Diharapkan siswa mampu :
1.1.3. Menunjukan rasa syukur dengan berdoa menurut keyakinan masing -
masing
2.3.1. Tanggung jawab  menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
2.3.2. Kerjasama menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
3.5.1. Menentukan struktur teks ungkapan menyuruh dan melarang
melakukan suatu tindakan sesuai dengan konteks.
3.5.2. Menentukan unsur kebahasaaan ungkapan menyuruh dan melarang
melakukan suatu tindakan
4.5.1 Mampu menyusun tekslisan sederhana untuk mengungkapan suruhan
dan larangan dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.
4.5.2 Mampu menyusun teks tulis sederhana untuk mengungkapkan
suruhan dan larangan dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.
E. Materi Pembelajaran
Teks lisan dan tulis menyuruh dan melarang melakukan suatu
tindakan/ kegiatan serta responnya
Fungsi sosial
Mengingatkan, mentaati aturan, menyarankan, dsb.
Struktur teks
Do we have to bring a plant for our school yard? Keep away from the
animals. They are wild. You must not borrow more than three books at a
time. You should get up early and have more exercise. Don’t rely on your
mum. Do it yourself., dan semacamnya.
Unsur kebahasaan
(1) Kata kerja bantu modal should, must not, have to
(2) Tata bahasa: kalimat imperatif positive, kalimat imperatif negatif
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(3) Penggunaan nominal singular dan plural secara tepat, dengan atau tanpa a,
the, this, those, my, their, dsb secara tepat dalam frasa nominal
(4) Ucapan, tekanan kata, intonasi,
(5) Ejaan dan tanda baca
(6) Tulisan tangan.
Topik
Kegiatan dan tindakan di sekolah, rumah, dan sekitarnya dan yang relevan
dengan kehidupan siswa sebagai pelajar dan remaja, dengan memberikan
keteladanan tentang perilaku perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab.
F. MetodePembelajaran
1. Discovery Learning
2. Project Based Learning
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama: (2 jp)
Keigiatan Deskripsi Waktu
Pendahulu
an
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran;
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari;
mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai;
menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan atau tugas.
10
menit
Inti
Guru Peserta Didik
60
menit
Mengamati
 Membacakan percakapan
yang di dalamnya
mengandung ungkapan
menyatakan Keharusan dan
himbauan dalam bahasa
inggris
 Membacakan percakapan
yang di dalamnya
mengandung ungkapan
menyatakan Keharusan dan
himbauan dalam bahasa
inggrisdengan intonasi dan
pelafalan yang benar dan
 Mendengarkan guru
membacakan percakapan
yan mengandung ungkapan
Keharusan dan himbauan
dalam bahasa inggris.
 Menirukan percakapan
yang diperdengarkan oleh
guru.
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bermakna.
Menanya
 Membimbing siswa untuk
menanyakan segala hal yang
berhubungan dengan materi
pembelajaran.
MengumpulkanInformasi
 Mengarahkan siswa untuk
mempraktekkan dialog yang
sudah diberikan kepada
mereka atau yang mereka
temukan sendiri dari buku
atau pun sumber belajar yang
lain.
 Meminta siswa menirukan
contoh-contoh yang sudah
diberikan kepada mereka.
 Meminta siswa untuk
mengidentifikasi ciri-ciri
kebahasaan dan struktur teks
ungkapan yang menyatakan
Keharusan dan himbauan.
 Meminta siswa
mempraktekkan ungkapan-
ungkapan Keharusan dan
himbauan dalam sebuah
dialog yang bermakna.
 Siswa menanyakan antara
lain tentang perbedaan
antara cara menyatakan
dan menanyakan
Keharusan dan himbauan,
dalam bahasa Inggris
dengan yang ada dalam
bahasa Indonesia,
kemungkinan
menggunakan ungkapan
lain, akibat jika tidak
melakukan, dsb.
 Mendengarkan dan
menyaksikan banyak
contoh interaksi dengan
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan dalam
bahasa Inggris dari film,
kaset, buku teks, dsb.
 Menirukan contoh-contoh
interaksi dengan
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan dalam
bahasa Inggris dengan
ucapan, tekanan kata,
intonasi, dan sikap yang
benar.
 Mengidentifikasi ciri-ciri
(fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur
kebahasaan) interaksi
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan.
 Secara kolaboratif,
menggunakan bahasa
Inggris untuk menyatakan
dan menanyakan
Keharusan dan himbauan
dalam konteks
pembelajaran, simulasi,
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role-play, dan kegiatan lain
yang terstruktur.
Penutup
Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran,
Memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar peserta didik,
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
10
menit
Pertemuan kedua: (2 jp)
Keigiatan Deskripsi Waktu
Pendahulu
an
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran;
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari;
mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi
dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai;
menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan atau tugas.
10
menit
Inti
Guru Peserta Didik
60
menit
MengumpulkanInformasi
 Mengarahkan siswa untuk
mempraktekkan dialog yang
sudah diberikan kepada
mereka atau yang mereka
temukan sendiri dari buku
atau pun sumber belajar yang
lain.
 Meminta siswa menirukan
contoh-contoh yang sudah
diberikan kepada mereka.
 Meminta siswa untuk
mengidentifikasi ciri-ciri
kebahasaan dan struktur teks
 Mendengarkan dan
menyaksikan banyak
contoh interaksi dengan
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan dalam
bahasa Inggris dari film,
kaset, buku teks, dsb.
 Menirukan contoh-contoh
interaksi dengan
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan dalam
bahasa Inggris dengan
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ungkapan yang menyatakan
Keharusan dan himbauan.
 Meminta siswa
mempraktekkan ungkapan-
ungkapan Keharusan dan
himbauan dalam sebuah
dialog yang bermakna.
ucapan, tekanan kata,
intonasi, dan sikap yang
benar.
 Mengidentifikasi ciri-ciri
(fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur
kebahasaan) interaksi
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan.
 Secara kolaboratif,
menggunakan bahasa
Inggris untuk menyatakan
dan menanyakan
Keharusan dan himbauan
dalam konteks
pembelajaran, simulasi,
role-play, dan kegiatan
lain yang terstruktur.
Penutup
Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran,
Memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar peserta didik,
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
10
menit
Pertemuanketiga: 2 jpl
Keigiatan Deskripsi Waktu
Pendahulu
an
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran;
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari;
mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai;
menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan atau tugas.
10
menit
Inti Guru Peserta Didik 60
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Mengasosiasi
 Meminta siswa
membandingkan ungkapan
yang menyatakan dan
menanyakan Keharusan dan
himbauan yang telah
dikumpulkan dari berbagai
sumber.
 Meminta siswa
membandingkan ungkapan
yang menyatakan dan
menanyakan Keharusan dan
himbauan yang telah
dipelajari  tersebut di atas
dengan yang ada di sumber-
sumber lain.
 Memberi umpan balik
(feedback) pada siswa tentang
fungsi sosial dan unsur
kebahasaan yang digunakan.
Mengomunikasikan
 Meminta pada siswa untuk
menggunakan bahasa Inggris
setiap kali muncul kesempatan
untuk menyatakan dan
menanyakan Keharusan dan
himbauan, di dalam dan di
luar kelas, dengan unsur
kebahasaan yang sesuai
dengan fungsi sosialnya.
 Meminta siswa untuk selalu
berbicara secara lancar dengan
ucapan, tekanan kata, intonasi
yang benar dan menulis
dengan ejaan dan tanda baca
yang benar, serta tulisan yang
jelas dan rapi.
 Meminta siswauntuk
membicarakan permasalahan
yang dialami dalam
menggunakan bahasa Inggris
untuk menyatakan dan
menanyakan Keharusan dan
himbauan dan menuliskannya
dalam jurnal.
 Membandingkan ungkapan
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan yang telah
dikumpulkan dari berbagai
sumber tersebut di atas.
 Membandingkan ungkapan
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan yang telah
dipelajari  tersebut di atas
dengan yang ada di
sumber-sumber lain.
 Memperoleh balikan
(feedback) dari guru dan
teman-temannya tentang
fungsi sosial dan unsur
kebahasaan yang
digunakan.
 Menggunakan bahasa
Inggris setiap kali muncul
kesempatan untuk
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan, di dalam
dan di luar kelas, dengan
unsur kebahasaan yang
sesuai dengan fungsi
sosialnya.
 Berupaya berbicara secara
lancar dengan ucapan,
tekanan kata, intonasi yang
benar dan menulis dengan
ejaan dan tanda baca yang
benar, serta tulisan yang
jelas dan rapi.
 Membicarakan
permasalahan yang dialami
dalam menggunakan
bahasa Inggris untuk
menyatakan dan
menanyakan Keharusan
dan himbauan dan
menuliskannya dalam
jurnal
menit
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Penutup
Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran,
Memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar peserta didik,
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
10
meni
t
Pertemuankeempat: ulanganharian (2 jpl)
KegiatanPendahuluan:
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran;
menjelaskan kegiatan pembelajaranpadapertemuanhariitu.
KegiatanInti:Ulanganharian
KegiatanPenutup:
Merefleksikanseluruhpengalamanbelajardansalingmemberimas
ukan, mengingatkan, danmengoreksisebagaimanamestinya.
Menyampaikanmateripembelajaranpadapertemuanberikutnya.
H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. TeknikPenilaian :
2. Instrumen penilaian
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian.
1.  Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap
a. Penilaian  Kompetensi  Sikap  Melalui  Observasi
Penilaian  Sikap Kegiatan Diskusi
Instrumen:
Rubrikpenilaiansikapmelaluiobservasi.
No Nama
Aspek perilaku yang dinilai
KeteranganBekerja
sama
Rasa
ingin
tahu
Disiplin
Peduli
lingkungan
1. Andi
2. Badu
3. ....
b. Penilaian Sikap melalui Penilaian Diri
193
Instrumen:
Rubrikpenilaiansikapmelaluiobservasi.
Contoh: Format penilaian diri untuk aspek sikap
Partisipasi Dalam Diskusi Kelompok
Nama : ----------------------------
Nama-nama anggota kelompok : ----------------------------
Kegiatan kelompok : ----------------------------
Isilah pernyataan berikut dengan jujur. Untuk No. 1 s.d. 6, isilah dengan
angka 4 – 1 didepan  tiap pernyataan:
4 : selalu 2 : kadang-kadang
3 : sering 1 : tidak pernah
1.--- Selama diskusi saya mengusulkan ide kepada kelompok untuk
didiskusikan
2.--- Ketika kami berdiskusi, tiap orang diberi kesempatan mengusulkan
sesuatu
3.--- Semua anggota kelompok kami melakukan sesuatu selama
kegiatan
4.--- Tiap orang sibuk dengan yang dilakukannya dalam kelompok saya
5. Selama kerja kelompok, saya….
---- mendengarkan orang lain
---- mengajukan pertanyaan
---- mengorganisasi ide-ide saya
---- mengorganisasi kelompok
---- mengacaukan kegiatan
---- melamun
6. Apa yang kamu lakukan selama kegiatan?
---------------------------------------------------------------------
c. Penilaian Antar Peserta Didik
Instrumen:
Rubrikpenilaiansikapmelaluipenilaianantarteman
Contoh: Format penilaian teman sebaya
No Pernyataan Skala4 3 2 1
1. Teman saya berkata benar, apa adanya kepada orang lain
2. Teman saya mengerjakan sendiri tugas-tugas sekolah
3. Teman saya mentaati peraturan (tata-tertib) yang diterapkan
4. Teman saya memperhatikan kebersihan diri sendiri
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5.
Teman saya mengembalikan peralatan yang sudah selesai dipakai
ke tempat penyimpanan semula
6. Teman saya terbiasa menyelesaikan pekerjaan sesuai denganpetunjuk guru
7. Teman saya menyelesaikan tugas tepat waktu apabila diberikantugas oleh guru
8. Teman saya berusaha bertutur kata yang sopan kepada orang lain
9. Teman saya berusaha bersikap ramah terhadap orang lain
10. Teman saya menolong teman yang sedang mendapatkan kesulitan
11. ........
Keterangan :
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Jarang
1 = Sangat jarang
d.  Penilaian Sikap melaluiJurnal
Instrumen:
JURNAL
Nama  :.........................
Kelas  :.........................
Hari, tanggal Kejadian Keterangan
2. InstrumenPenilaianKompetensi Pengetahuan
a. TesTulis
1) SoalPilihanGanda
Choose the correct answer by crossing A, B, C, or D.
1. Siti : “I think we need a lot of money to make a wall magazine.”
Edo : “ __________(1).  We can use used paper.  We can also use used
wood for the frame.”
Lina : “Yes, we can. So we do not need a lot of money to make a wall
magazine.  What we need is hard work.”
A. I don’t think so C.  I think so
B.  I agree with you D.  It’s a good idea
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2. Lina : “It seems that none of us knows how to make a wall magazine.
What if we go to Mrs. Tini and ask her for advice.
I think she has a lot of good ideas.”
Siti : “I think so too. Let’s go to her now.”
Dayu : “I don’t think we can see her now. She is in the staff meeting.”
Beni : “Why don’t we go back toSMPSumberIlmutomorrowto look closely at
their wall magazine.We will know what kinds of texts are published
there.”
The underlined sentences express ….
A. suggestion C. invitation of doing
something
B. agreement D. disagreement on something
Lina :  I don’t feel well. I’m catching a cold.
Udin :  You ________ (3) go to the doctor.
Beni : I don’t think that’s a good idea.
What you need is just take a good rest and drink a lot of fresh water.
Siti : I agree with Udin. You should go to the doctor. You look very pale.
You need to take medicine soon.
Edo : I don’t agree with you Siti. You must not take too much medicine.
You just need a good rest, much fresh water and fruit. Eat only
healthy food.
Dayu :  I think the best way to do is go home, Lina.
Your mom and dad know better what you should do.
3.  A. should C.  might
B.  could D.  would
4.  What does the underlined utterance express?
A. suggestion C.  agreement
B.  invitation D.  disagreement
Rubrik Penilaian Soal Pilihan Ganda:
A. Setiap jawaban benar untuk masing-masing butir soal
diberi skor  1 dan jawaban salah diberi skor 0.
Penentuan Skor A  = X 100
Skor Maksimal      =  10  : 10 X 100 = 100
2) Keterampilan (lisan)
N
o
Aspek yang
dinilai
Kriteria Score
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1. Intonation Nyaris tidak ada kesalahan 4
Ada beberapa kesalahan tetapi tidak mengganggu makna 3
Ada beberapa kesalahan dan mengganggu makna 2
Ada banyak kesalahan sehingga sulit dipahami 1
2. Fluency Mampumengucapkandengansangatlancar 4
Mampumengucapkandengancukuplancar 3
Mampumengucapkandengankuranglancar 2
Mampumengucapkandengantidaklancar 1
3. Pronunciation Nyaris tidak ada kesalahan 4
Ada beberapa kesalahan tetapi tidak mengganggu makna 3
Ada beberapa kesalahan dan mengganggu makna 2
Ada banyak kesalahan sehingga sulit dipahami 1
3. InstrumenPenilaianKompetensi Keterampilan
a. Penilaian Praktik
Instrument
Here are some suggestion and rules. Discuss with your group, whether you
agree or disagree, then give your reason.  Use a dictionary. For each
statement, write down who agree or disagree with it, with appropriate
arguments. Hand-write your sentences on a piece of paper. Make sure you
know the meaning of every word and spell it correctly.
Then, put it on the wall so that the others in your class can see your points.
Discuss your points with them.
Suggestion and rules:
1. Children must not watch TV before they go to school.
2. Children should use hand-phones to school for their safety.
3. Students must buy food and drinks in the school canteen.
4. Students should take the English tutoring class after school.
5. Boys should not play with a doll, and girls should not play with
a toy car.
6. Students must not ride motorcycle to school.
7. Students must do their homework by themselves.
8. Teachers should come into the class on time.
Name Statement Agree Dis-agree Argument
1. Ana Children must not watch TV before they go
to school
2. Budi Children should use hand-phones to school
for their safety
3. …. Students must buy food and drinks in the
school canteen.
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4. …. Students should take the English tutoring
class after school
5. …. Boys should not play with a doll, and girls
should not play with a toy car
6. …. Students must not ride motorcycle to school
7. …. Students must do their homework by
themselves
8. …. Teachers should come into the class on time
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan (dalam proses)
4. Kunci dan Pedoman Penskoran
A.Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
Screen, laptop/komputer, LCD, whiteboard, boardmarker
2. Bahan
Gambar, slide, video, flashcard, text script
3. Sumber Belajar:
Buku Paket Bahasa Inggris kelas IX “Think Globally Act Locally”.
Mengetahui
Kepala Madrasah
Drs. H. Nur Hudaya Sholichin,
M.Pd.I
NIP. 196211101994031001
Boyolali, 17 Juli 2017
Guru Bahasa Inggris
Mahmuddiyah, S.Pd
NIP 197304111999032006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : MTs Negeri Nemplak
Mata Pelajaran
Materi Pokok
:
:
Bahasa Indonesia
Teks Eksemplum (Permodelan)
Kelas/Semester : IX/1
Waktu : 14 x 40 Menit (tujuh kali pertemuan)
B. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
C. Kompetensi Dasar
1.1. Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan.
1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis.
1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis.
2.1 Memiliki perilaku jujur dan percaya diri dalam menangani kejadian dan
memberikan makna kejadian dalam konteks budaya masyarakat.
3.1 Memahami  teks eksemplum, tanggapan kritis, tantangan, dan rekaman
percobaan   baik melalui lisan maupun tulisan.
3.2 Membedakan teks eksemplum, tanggapan kritis, tantangan, dan rekaman
percobaan  baik melalui lisan maupun tulisan.
3.3 Mengklasifikasi teks eksemplum, tanggapan kritis, tantangan, dan rekaman
percobaan baik melalui lisan maupun tulisan.
4.1 Menangkap makna  teks eksemplum, tanggapan kritis, tantangan, dan rekaman
percobaan baik melalui lisan maupun tulisan
D. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
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KI 1 1.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di
tengah keberagaman bahasa dan budaya
1.1.1 Menunjukkan rasa syukur terhadap
kebesaran Tuhan YME atas
keberadaan bahasa Indonesia untuk
mempersatukan bangsa Indonesia
1.2 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa
sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis
1.2.1 Menunjukkan rasa syukur terhadap
kebesaran Tuhan YME atas
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
sarana memahami informasi lisan dan
tulis
1.3 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di
tengah keberagaman bahasa dan budaya
1.3.1 Menunjukkan rasa syukur terhadap
kebesaran Tuhan YME atas
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
sarana menyajikan informasi lisan dan
tulis
KI 2 2.1 Memiliki perilaku jujur dan percaya
diri dalam menangani kejadian dan
memberikan makna kejadian dalam
konteks budaya masyarakat
2.1.1 tidak menyontek saat menentukan
struktur teks
2.1.2 tidak menyontek saat menyusun
kalimat dengan kata/istilah dalam
teks eksemplum
2.1.3 Berani presentasi di depan kelas
2.1.4 Berani berpendapat, bertanya, atau
menjawab pertanyaan
2.1.5 Berpendapat atau melakukan
kegiatan tanpa ragu-ragu
KI 3
7.
3.1. Memahami teks eksemplum,
tanggapan kritis, tantangan, dan
rekaman  percobaan baik melalui
lisan maupun tulisan
3.1.1 Menjelaskan  struktur teks eksemplum
3.1.2 Menjelaskan ciri bahasa teks
eksemplum
3.2. Membedakan teks eksemplum,
tanggapan kritis, tantangan, dan
rekaman percobaan baik melalui lisan
maupun tulisan
3.2.1 Menentukan perbedaan struktur teks
eksemplum dengan teks fabel
3.2.2 Menentukan perbedaan kaidah bahasa
teks eksemplum dengan teks fabel
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3.2.3 Menentukan perbedaan isi teks
eksemplum dengan teks fabel
3.3 Mengklasifikasi teks eksemplum,
tanggapan kritis, tantangan, dan
rekaman percobaan baik melalui lisan
maupun tulisan
3.3.1 Dapat menentukan klasifikasi data
dalam teks eksemplum
3.3.2 Dapat menemukan bukti klasifikasi
data dalam teks eksemplum melalui
kalimat
KI 4 4.1.   Menangkap makna teks eksemplum,
tanggapan kritis, tantangan, dan
rekaman percobaan baik secara lisan
maupun tulisan
4.1.1 Menjawab pertanyaan terkait isi teks,
mulai dari pertanyaan literal,
inferensal, integratif, dan evaluatif.
4.1.2 Menjelaskan makna kata/ ungkapan/
istilah/ kata sulit dalam teks.
4.1.3 Menceritakan kembali isi teks dengan
kata-kata sendiri
E. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama
1. Pemodelan Teks Eksemplum “Puisi Jalan Kehidupan”
2. Pengertian Teks Eksemplum
Teks eksemplum adalah  jenis teks yang berisi insiden yang menurut
partisipasiya tidak perlu terjadi. Secara pribadi, partisipasi menginginkan
insiden itu dapat diatasi, tetapi ia tidak dapat dan berbuat apa-apa.
Pertemuan Kedua
3. Ciri-ciri Teks Eksemplum
a. Berisi peristiwa yang tidak diinginkan terjadi.
b. Menunjukkan urutan peristiwa yang jelas.
c. Menggunakan bahasa naratif.
d. Mempunyai struktur lengkap, yaitu abstrak, orientasi, insiden,
interpretasi, dan koda.
4. Fungsi Teks Eksemplum
a. Menceritakan peristiwa.
b. Menyelesaikan komplikasi dalam sebuah cerita.
c. Menilai karakter perilaku dalam cerita.
d. Berbagai reaksi emosional dalam cerita.
Pertemuan Ketiga
5. Perbedaan teks eksemplum dengan teks fabel
Aspek Teks eksemplum Teks fabel
1. struktur 1. orientasi
2. insiden
1. orientasi
2. komplikasi
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Aspek Teks eksemplum Teks fabel
3. interpretasi 3. resolusi
4. koda
2. kaidah
kebahasaan
1. memuat kata keterangan tempat,
waktu, cara, dan tujuan
2. kata hubung intrakalimat dan
antarkalimat
3. Kalimat majemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat
Ditandai dengan:
- Kalimat tunggal dan
kompleks
- Kata sifat
- Kata kerja
- Konjungsi waktu
4. isi teks Judul  teks “Mengejar Cita” Judul “Jerapah dan Kura-kura”
Pertemuan Keempat
6. Membedakan teks eksemplum dan fabel
Peertemua Kelima
7. Klasifikasi teks eksemplum berdasarkan struktur dan penokohannya yang
terdapat di dalam bagian-bagian yang membangun teks. Teks eksemplum
yang dibahas adalah teks Putri Tangguk dan Mengejar Cita.
Pertemuan Keenam
8. Menangkap Makna Teks Eksemplum
Di dalam materi pembelajaran menangkap makna teks eksemplum ada tiga hal
yang menjadi pokok bahasan, yaitu
a. Menjawab pertanyaan berkaitan dengan isi teks eksemplum
Di dalam kegiatan menjawab pertanyaan, guru menyediakan teks
eksemplum dan berdasarkan teks eksemplum tersebut guru juga membuat
pertanyaan-pertanyaan yang akan dikerjakan oleh peserta didik.
b. Menjelaskan makna kata/ ungkapan/ istilah/ peribahasa dalam teks.
Untuk menangkap makna teks eksemplum, peserta didik harus memahami
makna kosa kata dan kalimat yang terdapat dalam teks eksemplum. Makna
kata tersebut dapat dicari di Kamus Besar Bahasa Indonesia atau dapat
dicari di internet.
Pertemuan Ketujuh
9. Menceritakan kembali isi teks dengan kata-kata sendiri
Untuk memudahkan peserta didik dalam menceritakan kembali isi teks
dengan kata-kata sendiri, peserta didik dapat menemukan gagasan pokok
yang ada di teks eksemplum tersebut. Selain itu, teks eksemplum dapat
dianalisis berdasarkan unsur instrinsiknya agar teks eksemplum ayang akan
diceritakan kembali tidak menyimpang dari teks eksemplum aslinya.
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F. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama: (2 JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Guru menanyakan kondisi peserta didik sehat atau tidak.
c. Guru mengabsen kehadiran peserta didik.
d. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar yang harus dicapai,
tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
f. Peserta didik dimotivasi untuk bertanya jawab berkaitan dengan  teks
eksemplum.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Mengamati
a. Peserta didik membangun konteks melalui mengamati, membaca puisi
membicarakan isi puisi.
b. Peserta didik membaca teks “Putri Tangguk”
Menanya
a. Peserta didik bertanya jawab tentang puisi yang diamati.
b. Peserta didik bertanya jawab tentang teks “Putri Tangguk”
Mengasosiasi/menalar
a. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang isi puisi.
b. Peserta didik menemukan struktur teks “Putri Tangguk”
c. Peserta didik menemukan ciri kebahasaan teks “Putri Tangguk”
60 menit
3. Penutup
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan isi teks Puisi “Jalan Kehidupan”
berkaitan dengan rasa syukur terhdap Tuhan YME atas segala rahmat
10 menit
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yang diberikan-Nya.
b. Guru dan peserta didik bersepakat untuk melanjutkan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
2. Pertemuan Kedua: (2 JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Guru menanyakan kondisi peserta didik sehat atau tidak.
c. Guru mengabsen kehadiran peserta didik.
d. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar yang harus dicapai,
tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
f. Peserta didik dimotivasi untuk bertanya jawab yang berkaitan dengan
kegiatan sebelumnya.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Menalar/Mengasosiasi
a. Peserta didik menentukan struktur teks “Putri Tangguk”
b. Peserta didik menentukan ciri kebahasaan teks “Putri Tangguk”
Mengomunikasikan
a. Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya tentang isi dan kelompok lain menanggapinya.
b. Salah satu perwakilan kelompok lain menceritakan kembali teks
eksemplum dengan kalimat sendiri dan kelompok lain menanggapi
tampilan teman.
c. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
60 menit
3. Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
10 menit
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mengidentifikasi struktur teks dan fitur bahasa teks eksemplum.
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan yang dialami saat mempelajari
mengidentifikasi struktur teks dan fitur bahasa teks eksemplum.
c. Peserta didik menerima umpan balik dan penguatan dari guru tentang
pembelajaran mengidentifikasi struktur teks dan fitur bahasa teks
eksemplum.
d. Peserta didik menyimak informasi tentang rencana tindak lanjut.
3. Pertemuan Ketiga: (2 JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik dan guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan
berdoa dan menanyakan peserta didik yang tidak hadir
b. Guru  mengajak  peserta didik  mengingat kembali peristiwa-peristiwa
dalam teks eksemplum yang dibaca dan menanyakan hikmah yang dapat
dipetik dari peristiwa-peristiwa tersebut untuk mengaitkan pembelajaran
yang telah dipelajari dengan yang akan dipelajari.
c. Guru menjelaskan manfaat belajar teks eksemplum dalam kehidupan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Mengamatia. Peserta didik membaca teks fabel dengan judul “Jerapah dan Kura-kura”
halaman 13-15 dan teks eksemplum  dengan judul “Mengejar Cita”
halaman 16-17b. Peserta didik mencermati struktur isi teks eksemplum dan struktur isi teks
fabelc. Peserta didik mencermati kaidah kebahasaan teks eksemplum dan  teks
fabel
Menanyaa. Peserta didik menanyakan perbedaan  teks eksemplum dengan  teks fabel
dari segi strukturb. Peserta didik menanyakan perbedaan teks eksemplum dengan teks fabel
dari kaidah kebahasaanc. Peserta didik menanyakan perbedaan teks eksemplum dengan teks fabel
dari kaidah kebahasaan
Mengasosiasi/menalar
60 menit
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a. Peserta didik secara kelompok mendiskusikan perbedaan struktur teks
eksemplum dengan struktur teks fabelb. Peserta didik secara kelompok mendiskusikan perbedaan kaidah
kebahasaan teks eksemplum dengan teks fabelc. Peserta didik secara kelompok mendiskusikan perbedaan isi teks
eksemplum dengan teks fabel
3. Penutup
a. Guru memberikan penguatan tentang kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik dan pendidik merefleksikan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.
c. Pendidik menyampaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
d. Peserta didik dan pendidik menutup kegiatan dengan salam dan doa.
10 menit
Pertemuan Keempat: (2 JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik dan guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan
berdoa dan menanyakan peserta didik yang tidak hadir
b. Guru  mengajak  peserta didik  mengingat kembali peristiwa-peristiwa
dalam teks eksemplum yang dibaca dan menanyakan hikmah yang dapat
dipetik dari peristiwa-peristiwa tersebut untuk mengaitkan pembelajaran
yang telah dipelajari dengan yang akan dipelajari.
c. Guru menjelaskan manfaat belajar teks eksemplum dalam kehidupan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Mengasosiasi/menalard. Peserta didik secara kelompok mendiskusikan perbedaan struktur teks
eksemplum dengan struktur teks fabele. Peserta didik secara kelompok mendiskusikan perbedaan kaidah
kebahasaan teks eksemplum dengan teks fabelf. Peserta didik secara kelompok mendiskusikan perbedaan isi teks
eksemplum dengan teks fabel
60 menit
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Mengomunikasikana. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain
memberikan tanggapan.b. Peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapan secara santun
3. Penutup
a. Guru memberikan penguatan tentang  kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik dan pendidik merefleksikan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.
c. Pendidik menyampaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
d. Peserta didik dan pendidik menutup kegiatan dengan salam dan doa.
10 menit
Pertemuan Kelima: (2JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik dan guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan
berdoa dan menanyakan peserta didik yang tidak hadir
b. Guru  mengajak peserta didik  mengingat kembali peristiwa-peristiwa
dalam teks eksemplum yang dibaca dan menanyakan hikmah yang dapat
dipetik dari peristiwa-peristiwa tersebut untuk mengaitkan pembelajaran
yang telah dipelajari dengan yang akan dipelajari.
c. Guru menjelaskan manfaat belajar teks eksemplum dalam kehidupan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Mengamati
e. Peserta didik membaca membaca teks “Putri Tangguk” halaman 6-8 dan
teks “Mengejar Cita” halaman 16-17.
Menanya
a. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan tentang
hal-hal yang belum dipahami atau informasi tambahan.
b. Peserta didik diberi kesempatan merumuskan pertanyaan berkaitan
dengan klasifikasi data dalam teks.
c. Peserta didik diberi kesempatan merumuskan pertanyaan berkaitan
dengan bukti data dalam teks fabel melalui kalimat.
60 menit
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Mengasosiasi/menalar
a. Peserta didik berdiskusi untuk menemukan data sesuai dengan pertanyaan
yang diajukan kelompok lain.
b. Peserta didik berdiskusi untuk menemukan klasifikasi data dalam teks
“Putri Tangguk” dengan “Mengejar Cita” berdasarkan struktur dan
penokohannya.
c. Peserta didik berdiskusi untuk menemukan bukti data dalam teks
eksemplum melalui kalimat
d. Peserta didik menyusun klasifikasi data kedua teks menjadi laporan
Mengomunikasikan
a. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi di depan kelas, kelompok lain
memberikan tanggapan.
b. Setiap kelompok memajang hasil diskusi yang sudah direvisi di papan
pajang.
c. Peserta didik lain menanggapi presentasi kelompok
3. Penutup
a. Guru memberikan penguatan tentang kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik dan pendidik merefleksikan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.
c. Guru menyampaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
d. Peserta didik dan pendidik menutup kegiatan dengan salam dan doa.
10 menit
Pertemuan Keenam: (2JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
a. Guru menanyakan kondisi peserta didik sehat atau tidak.
b. Guru mengabsen kehadiran peserta didik.
c. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
10 menit
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d. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar dan indikator
pencapain pembelajaran dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
e. Peserta didik dimotivasi untuk mangajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan teks teks eksemplum.
2. Kegiatan Inti
Mengamati
a. Peserta didik membaca teks eksemplum berjudul “Penggembala Domba
dan Serigala”.
Menanya
a. Peserta didik bertanya jawab tentang teks eksemplum berjudul
“Penggembala  Domba dan Serigala”.
b. Peserta didik bertanya jawab tentang kata/istilah yang berhubungan
dengan teks eksemplum berjudul “Penggembala Domba dan Serigala”.
c. Peserta didik menanya cara mencari gagasan pokok untuk menceritakan
kembali teks eksemplum dengan kalimat sendiri.
Menalar/mengasosiasi
a. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang isi bacaan teks eksemplum.
b. Peserta didik mencari kata-kata sulit yang terdapat dalam teks
eksemplum.
c. Peserta didik mencari gagasan pokok tiap paragraf teks eksemplum.
d. Peserta didik merangkai gagasan pokok menjadi bahan untuk diceritakan.
60 menit
3. Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
menceritakan kembali teks eksemplum.
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan yang dialami saat mempelajari
menceritakan kembali teks eksemplum.
c. Peserta didik menerima umpan balik dan penguatan dari guru tentang
pembelajaran menceritakan kembali teks eksemplum.
d. Peserta didik menyimak informasi tentang rencana tindak lanjut.
10 menit
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Pertemuan Ketujuh: (2JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Guru menanyakan kondisi peserta didik sehat atau tidak.
c. Guru mengabsen kehadiran peserta didik.
d. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar dan indikator
pencapain pembelajaran dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
f. Peserta didik mempersiapkan hasil kerja kelompok pada pertemuan
sebelumnya untuk dipresentasikan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
Mengomunikasikan
a. Peserta didik menceritakan kembali isi teks eksemplum yang disusun
secara berpasangan.
b. Kelompok lain menanggapi presentasi temannya.
60 menit
3. Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
menangkap makna teks eksemplum.
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan yang dialami saat mempelajari
menangkap makna teks eksemplum.
c. Peserta didik menerima umpan balik dan penguatan dari guru tentang
pembelajaran menangkap makna teks eksemplum.
d. Peserta didik menyimak informasi tentang rencana tindak lanjut.
10 menit
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan
1.  Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap
a. Penilaian Sikap Spiritual
Teknik : Penilaian Sikap
Bentuk : Jurnal
210
No Nama Hari/Tgl
Kejadian Tinjak
lanjut KeteranganPositif Negatif
1
2
3
4
b. Penilaian Sikap Jujur
Teknik : Penilaian Sikap
Bentuk : Penilaian Diri
Instrumen :
Penilaian Diri
Tugas:............................ Nama:..........................
Kelas:..............................
Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda V pada kolom yang sesuai
dengan keadaan dirimu yang sebenarnya!
No Pernyataan Ya Tidak
1 Saya tidak menyontek saat menentukan struktur teks
2 Saya tidak menyontek saat menyusun kalimat dengan
kata/istilah dalam teks eksemplum
Keterangan
1. tidak
2. ya
Penghitungan nilai = Jumlah skor2 x jumlah pernyataan x100
c. Penilaian Sikap Percaya Diri
Teknik : Penilaian Sikap
Bentuk : Penilaian Antarpeserta Didik
Instrumen :
JURNAL
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Instrumen Penilaian Sikap Percaya Diri
Ket. Skor:
4: Selalu
3: Sering
2: Kadang-kadang
1: Jarang
Skor maksimal: 20
Penghitungan nilai= Jumlah perolehan skorSkor Maksimal x100
Sikap Pernyataan
Skor
4 3 2 1
Percaya diri
1. Temanku Berani presentasi di depan kelas
2. Temanku Berani berpendapat, bertanya,
atau menjawab pertanyaan
3. Temanku Berpendapat atau melakukan
kegiatan tanpa ragu-ragu
4. Temanku Mampu membuat keputusan
dengan cepat
5. Temanku Tidak mudah putus asa/pantang
menyerah
Jumlah Skor
Nilai
212
2.  Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a. Materi KD 3.1
Teknik : Tes Tulis
Bentuk : Uraian
Instrumen :
Soal: Bacalah Teks Eksemplum berikut!
Anak Penggembala dan Serigala
1
Seorang anak gembala selalu menggembalakan domba milik tuannya dekat
suatu hutan yang gelap dan tidak jauh dari kampungnya. Karena mulai
merasa bosan tinggal di daerah peternakan, dia selalu menghibur dirinya
sendiri dengan cara bermain-main dengan anjingnya dan memainkan
serulingnya. Suatu hari ketika dia menggembalakan dombanya di dekat
hutan, dia mulai berpikir apa yang harus dilakukannya apabila dia melihat
serigala, dia merasa terhibur dengan memikirkan berbagai macam rencana.
2
Tuannya pernah berkata bahwa apabila dia melihat serigala menyerang
kawanan dombanya, dia harus berteriak memanggil bantuan, dan orang-
orang sekampung akan datang membantunya. Anak gembala itu berpikir
bahwa akan terasa lucu apabila dia pura-pura melihat serigala … berteriak
memanggil orang sekampungnya datang untuk membantunya. Dan anak
gembala itu sekarang walaupun tidak melihat seekor serigala pun, dia
berpura-pura lari ke arah kampungnya dan berteriak sekeras-kerasnya,
"Serigala, serigala!"
3
Seperti yang dia duga, orang-orang kampung yang mendengarnya berteriak,
cepat-cepat meninggalkan pekerjaan mereka dan berlari ke arah anak
gembala tersebut untuk membantunya. Tetapi yang mereka temukan adalah
anak gembala yang tertawa terbahak-bahak karena berhasil menipu orang-
orang sekampung.
4
Beberapa hari kemudian, anak gembala itu kembali berteriak, "Serigala!
serigala!", kembali orang-orang kampung yang berlari datang untuk
menolongnya, hanya menemukan anak gembala yang tertawa terbahak-
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bahak kembali.
5
Pada suatu sore ketika matahari mulai terbenam, seekor serigala benar-benar
datang dan menyambar domba yang digembalakan oleh anak gembala
tersebut.
Dalam ketakutannya, anak gembala itu berlari ke arah kampung dan
berteriak, "Serigala! serigala!" Tetapi walaupun orang-orang sekampung
mendengarnya berteriak, mereka tidak datang untuk membantunya. "Dia
tidak akan bisa menipu kita lagi," kata mereka.
6
Serigala itu akhirnya berhasil menerkam dan memakan banyak domba yang
digembalakan oleh sang anak gembala, lalu berlari masuk ke dalam hutan
kembali.
7
Sikap penggembala yang suka berbohong akan merugikan diri sendiri dan
orang lain. Sikap itu akan merugikan dirinya sendiri karena orang yang
merasa dibohongi tidak akan lagi mempercayainya. Oleh karena itu, kita
sebagai manusia tidak boleh berbohong.
Sumber: http://www.ceritakecil.com/cerita-dan-dongeng/Anak-Penggembala-
dan-Serigala-39 dengan pengubahan
2. Tentukanlah struktur teks eksemplum di atas!
3. Temukanlah sebuah kalimat yang mengandung kata keterangan yang terdapat
pada teks eksemplum di atas!
a. Keterangan tempat
b. Keterangan waktu
4. Temukanlah sebuah kalimat yang mengandung kata hubung yang terdapat pada
teks eksemplum di atas!
a. Kata hubung koordinatif
b. Kata hubung antarkalimat
5. Tulislah dua kalimat yang termasuk kalimat majemuk setara yang terdapat pada
teks eksemplum di atas!
6. Tulislah dua kalimat yang termasuk kalimat majemuk bertingkat yang terdapat
pada teks eksemplum di atas!
Pedoman Penilaian
Kunci Jawaban:
1. Struktur teks eksemplum
a. Orientasi terdapat pada paragraf 1
b. Insiden terdapat pada paragraf 2,3,4,5,6
b. Interpretasi terdapat pada paragraf 7
2. Alternatif jawaban kalimat yang memiliki kata keterangan
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a. Seorang anak gembala selalu menggembalakan domba milik tuannya dekat
suatu hutan yang gelap dan tidak jauh dari kampungnya.
b. Suatu hari ketika dia menggembalakan dombanya di dekat hutan, dia mulai
berpikir apa yang harus dilakukannya apabila dia melihat serigala, dia merasa
terhibur dengan memikirkan berbagai macam rencana.
3. Alternatif jawaban kalimat yang memiliki kata hubung
a. Seperti yang dia duga, orang-orang kampung yang mendengarnya berteriak,
cepat-cepat meninggalkan pekerjaan mereka dan berlari ke arah anak gembala
tersebut untuk membantunya.
b. Sikap itu akan merugikan dirinya sendiri karena orang yang merasa dibohongi
tidak akan lagi mempercayainya. Oleh karena itu, kita sebagai manusia tidak
boleh berbohong.
4. Alternatif jawaban kalimat bermajemuk setara
a. Serigala itu akhirnya berhasil menerkam dan memakan banyak domba yang
digembalakan oleh sang anak gembala, lalu berlari masuk ke dalam hutan
kembali.
b. Anak gembala itu sekarang walaupun tidak melihat seekor serigala pun, dia
berpura-pura lari ke arah kampungnya dan berteriak sekeras-kerasnya, "Serigala,
serigala!"
5. Alternatif jawaban kalimat bermajemuk bertingkat
a. Sikap itu akan merugikan dirinya sendiri karena orang yang merasa dibohongi
tidak akan lagi mempercayainya. Oleh karena itu, kita sebagai manusia tidak
boleh berbohong.
b. Tuannya pernah berkata bahwa apabila dia melihat serigala menyerang kawanan
dombanya, dia harus berteriak memanggil bantuan, dan orang-orang sekampung
akan datang membantunya.
Rubrik Penilaian
No. Kriteria Skor
1 Siswa menentukan 3 struktur teks eksemplum dengan benar 3
Siswa menentukan 2 struktur teks eksemplum dengan benar 2
Siswa menentukan 1 struktur teks eksemplum dengan benar 1
Siswa salah menentukan struktur teks eksemplum 0
2a Siswa menemukan kalimat yang mengandung kata
keterangan tempat dengan tepat
1
Siswa tidak tepat dalam menemukan kalimat yang
mengandung kata keterangan tempat
0
2b Siswa menemukan kalimat yang mengandung kata
keterangan waktu dengan tepat
1
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Siswa tidak tepat dalam menemukan kalimat yang
mengandung kata keterangan waktu
0
3a Siswa menemukan kalimat yang mengandung kata hubung
koordinatif dengan tepat
1
Siswa tidak tepat dalam menemukan kalimat yang
mengandung kata hubung koordinatif
0
3b Siswa menemukan kalimat yang mengandung kata hubung
antarkalimat dengan tepat
1
Siswa tidak tepat dalam menemukan kalimat yang
mengandung kata hubung antarkalimat
0
4 Siswa menemukan dua kalimat majemuk setara dengan tepat 2
Siswa menemukan satu kalimat majemuk setara dengan tepat 1
Siswa tidak tepat dalam menemukan kalimat majemuk setara 0
5 Siswa menemukan dua kalimat majemuk bertingkat dengan
tepat
2
Siswa menemukan satu kalimat majemuk bertingkat dengan
tepat
1
Siswa tidak tepat dalam menemukan kalimat majemuk
bertingkat
0
Skor maksimal 10
Nilai = Skor Perolehan  x 100
Skor Maksimal
b. Materi KD 3.2
Teknik : Tes Tulis
Bentuk : Uraian
Instrumen :
Bacalah teks eksemplum dan teks fabel berikut!
Teks 1
1 Burung Gagak dan Kendi
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Pada suatu musim yang sangat kering, di mana saat itu burung-burungpun sangat sulit
mendapatkan sedikit air untuk diminum, seekor burung gagak menemukan sebuah
kendi yang berisikan sedikit air. Tetapi kendi tersebut merupakan sebuah kendi yang
tinggi dengan leher kendi sempit. Bagaimanapun burung gagak tersebut berusaha untuk
mencoba meminum air yang berada dalam kendi, dia tetap tidak dapat mencapainya.
Burung gagak tersebut hampir merasa putus asa dan merasa akan meninggal karena
kehausan.
2
Kemudian tiba-tiba sebuah ide muncul dalam benaknya. Dia lalu mengambil kerikil
yang ada di samping kendi, kemudian menjatuhkannya ke dalam kendi satu persatu.
Setiap kali burung gagak itu memasukkan kerikil ke dalam kendi, permukaan air dalam
kendipun berangsur-angsur naik dan bertambah tinggi hingga akhirnya air tersebut
dapat dicapai oleh sang burung gagak.
3
Burung gagak tetap memutar otaknya untuk menemukan cara terhindar dari kesulitan.
Salah satu caranya adalah dengan berpikir untuk memasukkan kerikir ke dalam kendi.
Walaupun sedikit, pengetahuan bisa menolong diri kita pada saat yang tepat.
Teks 2
1
Kerbau dan Kambing
Alkisah, ada sekawanan kerbau yang sedang makan di padang rumput
dekat bukit. Ketika mereka sedang asyik makan, tiba-tiba mereka
diserang singa. Kawanan kerbau pun pontang-panting menyelamatkan
diri.
2
Seekor kerbau jantan berhasil lolos dari serangan seekor singa dengan
cara memasuki sebuah gua di mana gua tersebut sering digunakan oleh
kumpulan kambing sebagai tempat berteduh dan menginap saat malam
tiba ataupun saat cuaca sedang memburuk. Saat itu hanya satu kambing
jantan yang ada di dalam gua tersebut. Saat kerbau masuk kedalam gua,
kambing jantan itu menundukkan kepalanya, berlari untuk menabrak
kerbau tersebut dengan tanduknya agar kerbau jantan itu keluar dari gua
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dan dimangsa oleh sang Singa.
3
Kerbau itu hanya tinggal diam melihat tingkah laku sang Kambing.
Sedang di luar sana, sang Singa berkeliaran di muka gua mencari
mangsanya. Lalu sang kerbau berkata kepada sang kambing, "Jangan
berpikir bahwa saya akan menyerah dan diam saja melihat tingkah
lakumu yang pengecut karena saya merasa takut kepadamu. Saat singa itu
pergi, saya akan memberi kamu pelajaran yang tidak akan pernah kamu
lupakan."
4
Akhirnya, kambing meminta maaf dan mempersilakan kerbau ikut
bersembunyi di gua. Kambing sadar bahwa ternyata saling menolong
perlu dilakukan untuk kelangsungan hidup mereka. Kerbau pun
memaafkan dan akan selalu mengingat kebaikan.
1. Tentukan perbedaan struktur isi dari teks eksemplum dan teks fabel yang
kalian baca!
2. Tentukan perbedaan kaidah kebahasaan teks eksemplum dan teks fabel yang
kalian baca!
3. Tentukan perbedaan isi teks dari teks eksemplum dan teks fabel tersebut!
Perbedaan  teks eksemplum dan teks fabel
Aspek Teks Eksemplum Teks Fabel
1. Struktur
2. Kaidah
kebahasaan
3. Isi teks
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Kunci jawaban:
Perbedaan  teks eksemplum dengan teks fabel
aspek Teks eksemplum Teks Fabel
1. struktur 1. Orientasi, terdapat pada paragraf
pertama
2. Insiden, terdapat pada paragraf
kedua
3. Interpretasi, terdapat pada paragraf
ketiga
1. Orientasi, terdapat pada
paragraf 1
2. Komplikasi, terdapat pada
paragraf 2
3. Resolusi, terdapat pada
paragraf 3
4. Koda, terdapat pada
paragraf 4
2. kaidah
kebahasaan
1. memuat kata keterangan tempat,
waktu, cara, dan tujuan
2. kata hubung intrakalimat dan
antarkalimat
3. Klaimat majemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat
Ditandai dengan:
- Kalimat tunggal dan
kompleks
- Kata sifat
- Kata kerja
- Konjungsi waktu
3. isi teks Teks eksemplum berjudul Burung
Gagak berkisah burung yang cerdik
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi ketika akan minum di kendil.
…
Teks fabel berjudul Kerbau dan
Kambing berkisah kerbau yang
menyelamatkan diri di sebuah
goa dari serangan singa…..
Rubrik Penilaian
NO ASPEK DESKRIPTOR SKOR
1 Dapat menentukan
perbedaan teks
eksemplum
dengan teks fabel
dari segi struktur
Dapat menentukan perbedaan teks eksemplum
dengan teks fabel dari segi struktur dengan
tepat dan disertai bukti pendukung
2
Dapat menentukan perbedaan teks teks
eksemplum dengan teks fabel dari segi
struktur dengan tepat tetapi tidak disertai
bukti pendukung
1
Tidak dapat menentukan perbedaan teks
eksemplum dengan teks fabel dari segi
struktur
0
Skor maksimal 2
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2 Dapat menentukan
perbedaan teks
eksemplum
dengan teks fabel
dari segi kaidah
kebahasaan
Dapat menentukan perbedaan teks eksemplum
dengan teks fabel dari kaidah kebahasaan
dengan tepat dan disertai bukti pendukung
2
Dapat menentukan perbedaan teks eksemplum
dengan teks fabel dari kaidah kebahasaan
dengan tepat tetapi tidak disertai bukti
pendukung
1
Tidak dapat menentukan perbedaan teks
eksemplum dengan teks fabel dari kaidah
kebahasaan
0
Skor maksimal 2
3 Dapat menentukan
perbedaan teks
eksemplum
dengan teks fabel
dari isi teks
Dapat menentukan perbedaan teks eksemplum
dengan teks fabel dari isi teks dengan tepat
dan disertai bukti pendukung
2
Dapat menentukan perbedaan teks eksemplum
dengan teks fabel dari isi teks dengan tepat
tetapi tidak disertai bukti pendukung
1
Tidak dapat menentukan perbedaan teks
eksemplum dengan teks fabel dari isi teks 0
Jumlah Skor Maksimal: 6
Skor = Nilai yang diperoleh X 100
Nilai maksimal
b. Observasi Terhadap Diskusi/ Tanya Jawab
Materi KD 3.3
Teknik : Tes Tulis
Bentuk : Observasi terhadap diskusi/tanya jawab
Instrumen
Rubrik Penilaian Observasi terhadap Diskusi Teks Eksemplum
No Pemahaman/Penerapan
Sangat
memahami
4
Memahami
3
Cukup
memahami
2
Kurang
memahami
1
1 Siswa menyampaikan klasifikasi teks
eksemplum
2 Siswa menunjukkan klasifikasi teks
eksemplum berjudul Putri Tangguk dan
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Mengejar Cita berdasarkan strukturnya
3 Siswa menunjukkan klasifikasi teks
eksemplum berjudul Putri Tangguk dan
Mengejar Cita berdasarkan isinya
4 Siswa menunjukkan klasifikasi teks
eksemplum berjudul Putri Tangguk dan
Mengejar Cita berdasarkan bahasanya
5 Siswa menunjukkan klasifikasi teks
eksemplum berjudul Putri Tangguk dan
Mengejar Cita berdasarkan perilaku
sosial
Pedoman penilaian
Skor maksimal = 20
Nilai = (skor perolehan/skor maksimal)x100
3.  Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan
a. Penilaian  Praktik
Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Tes Praktik
Instrumen
Cermati teks eksempum berikut dengan saksama, kemudian kerjakan soal
nomor 1 s.d. 3!
Putri Jelita dan Burung Beo
Di sebuah kerajaan tinggallah seorang putri yang cantik jelita.Ia bernama
Jelita. Jelita sangat sombong. Ia selalu menganggap rendah orang lain. Raja sendiri
pun tidak suka dengan sifat anaknya, tetapi ia tidak tega memarahi anaknya itu.
Akhirnya suatu hari Raja membelikan Jelita Burung  Beo yang indah. Burung itu
berwana  merah, tetapi Jelita tidak menyukai burung itu. Tahun berlalu saat ini
kerajaan sedang diserang oleh Pangeran Tamak. Pangeran Tamak ingin menikahi
Jelita, tetapi Jelita tidak suka dengan Pangeran Tamak.
Akhirnya terjadilah peperangan di Kerajaan Jelita. Saat itu Raja sedang sakit
keras, ia tidak mampu mengomando seluruh pasukannya.Tiba-tiba terjadi keajaiban
Raja pun sembuh dengan meminum daun yang tumbuh di dekat sarang Burung
Beo.Pada akhirnya mereka kalah dan raja pun kembali sakit. Saat malam Jelita mengis
menyesali sifatnya itu, lalu tiba-tiba Burung Beo itu memberi tahu bahwa ada Rumput
Instrumen:
Cermati teks eksempum berikut dengan saksama, kemudian kerjakan tugas-tugas dengan benar!
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!
2. Carilah kata-kata sulit yang terdapat dalam teks “Putri Jelita dan Burung Beo”, kemudian
jelaskan artinya!
3. Ceritakanlah kembali teks eksemplum “Putri Jelita dan Burung Beo” dengan kalimatmu
sendiri!
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Ajaib yang berada di tengah Sungai Keramat. Jelita pun pergi ke Sungai Keramat
dengan Burung Beo. Saat diperjalanan Jelita bermimpi bahwa Burung Beo lah yang
akan menolong kerajaannya. Setelah itu mereka sampai di Sungai Keramat dekat
Hutan Angker. Saat itu Beo menghilang, tetapi tak lama kemudian ia melihat seorang
Pangeran yang tampan. Ternyata ia adalah jelmaan Burung Beo Akhirnya setelah
perang selesai dan kerajaan Jelita menang Jelita berjanji kepada ayahnya bahwa ia
tidak akan menganggap rendah orang lain, lalu Jelita juga menikah dengan Pangeran
yang maenjadi jelmaan burung beo itu.
http://www.kemudian.com/node/
88943
1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Bagaimanakah karakter Jelita?
2. Siapakah yang menyerang kerajaan?
3. Mengapa kerajaan ayah Jelita mengalami kekalahan dalam perang?
4. Apakah yang dilakukan Jelita setelah kalah perang?
5. Di manakah Jelita dapat menemukan Rumput Ajaib?
2. Carilah kata-kata sulit yang terdapat teks “Putri Jelita dan Burung Beo”, kemudian
jelaskan makna kata/ungkapan/istilah/ peribahasa dalam teks!
No. Kata Sulit/Istilah Arti
1.
2.
3.
4.
5.
3. Ceritakanlah kembali teks eksemplum “Putri Jelita dan Burung Beo” dengan
kalimatmu sendiri!
KUNCI JAWABAN
1. Menjawab pertanyaan
a. Sombong dan menganggap rendah orang lain.
b. Pangeran  Tamak
c. Raja sedang sakit keras,ia tidak mampu mengomando seluruh pasukannya.
d. Jelita mengis menyesali sifatnya.
e. Di Sungai Keramat
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Rubrik Penilaian
No. Uraian Skor
1. Menjawab 5 pertanyaan dengan benar 5
2. Menjawab 4 pertanyaan dengan benar 4
3. Menjawab 3 pertanyaan dengan benar 3
4. Menjawab 2 pertanyaan dengan benar 2
5. Menjawab 1 pertanyaan dengan benar 1
Nilai  =  Skor Perolehan  x 100
Skor Maksimal
2. Mencari kata-kata sulit dan menjelaskan arti
No. Kata Sulit/Istilah Arti
1. sombong menghargai diri secara berlebihan; congkak;
pongah: tabiatnya agak aneh
2. komando aba-aba, perintah
3. keramat suci dan bertuah yg dapat memberikan efek magis dan
psikologis kepada pihak lain (tentang  barang atau
tempat suci)
4. ajaib ganjil; aneh; jarang ada; tidak seperti  biasa;
mengherankan
5. angker tampak menyeramkan (menakutkan)
Rubrik Penilaian
No. Uraian Skor
1. Dapat  menyebutkan 5 kata dan mengartikannya dengan benar 5
2. Dapat menyebutkan 4 kata dan mengartikannya dengan benar 4
3. Dapat menyebutkan 3 kata dan mengartikannya dengan benar 3
4. Dapat menyebutkan 2 kata dan mengartikannya dengan benar 2
5. Dapat menyebutkan 1 kata dan mengartikannya dengan benar 1
223
Nilai  =  Skor Perolehan  x 100
Skor Maksimal
2. Ceritakan kembali isi teks dengan kata-kata sendiri!
Rubrik Penilaian
No. Uraian Skor
5 4 3 2 1
1. Sikap ketika menceritakan kembali
2. Kelengkapan isi cerita
3. Keruntutan cerita
4. Kejelasan suara
5 Bahasa
Nilai = Skor Perolehan  x 100
Skor Maksimal
4. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
Bacalah teks eksempum berikut dengan saksama, kemudian kerjakan soal
nomor 1 s.d.2!
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Anak Katak yang Nakal
1
Dahulu kala di sebuah kolam yang luas tinggalah seekor anak katak hijau dan
ibunya. Anak katak tersebut sangat nakal dan tidak pernah mengindahkan kata-kata
ibunya. Jika ibunya menyuruhnya ke gunung, dia akan pergi ke laut. Jika ibunya
menyuruhnya pergi ke timur, dia akan pergi ke barat. Pokoknya apapun yang
diperintahkan ibunya, dia akan melakukan yang sebaliknya.
2
“Apa yang harus kulakukan pada anak ini” pikir ibu katak. “Kenapa dia tidak
seperti anak-anak katak lain yang selalu menuruti kata orang tua mereka.”
Suatu hari si ibu berkata, “Nak, jangan pergi keluar rumah karena di luar sedang
hujan deras. Nanti kau hanyut terbawa arus.”
Belum selesai ibunya berbicara, anak katak tersebut sudah melompat keluar sambil
tertawa gembira,”Hore…banjir aku akan bermain sepuasnya!”
Setiap hari ibu katak menasihati anaknya namun kelakuan anak katak itu bahkan
semakin nakal saja. Hal itu membuat ibu katak murung dan sedih sehingga dia pun jatuh
sakit. Semakin hari sakitnya semakin parah.
Suatu hari ketika dia merasa tubuhnya semakin lemah, ibu katak memanggil
anaknya,”Anakku, kurasa hidupku tidak akan lama lagi. Jika aku mati, jangan kuburkan
aku di atas gunung, kuburkanlah aku di tepi sungai.”
Ibu katak sebenarnya ingin dikubur di atas gunung, namun karena anaknya selalu
melakukan yang sebaliknya, maka dia pun berpesan yang sebaliknya.
Akhirnya ibu katak pun meninggal. Anak katak itu menangis dan menangis
menyesali kelakuannya, “Ibuku yang malang. Kenapa aku tidak pernah mau
mendengarkan kata-katanya. Sekarang dia telah tiada, aku sudah membunuhnya.”
Anak katak tersebut lalu teringat pesan terakhir ibunya. “Aku selalu melakukan
apapun yang dilarang ibuku. Sekarang untuk menebus kesalahanku, aku akan melakukan
apa yang dipesan oleh ibu dengan sebaik-baiknya.”
Maka anak katak itu menguburkan ibunya di tepi sungai.
Beberapa minggu kemudian hujan turun dengan lebatnya, sehingga air sungai di
mana anak katak itu menguburkan ibunya meluap. Si anak katak begitu khawatir kuburan
ibunya akan tersapu oleh air sungai. Akhirnya dia memutuskan untuk pergi ke sungai dan
mengawasinya.
Di tengah hujan yang lebat dia menangis dan menangis. “Kwong-kwong-kwong.
Wahai sungai jangan bawa ibuku pergi!” Dan anak katak hijau itu akan selalu pergi ke
sungai dan menagis setiap hujan datang. Sejak itulah kenapa sampai saat ini kita selalu
mendengar katak hijau menangis setiap hujan turun.
3
Sebagai seorang anak kita harus selalu patuh dan taat akan nasihat orang tua
terutama nasihat ibu. Jika kita tidak mematuhi nasihat mereka, hal itu akan membuat
mereka menjadi sedih dan kecewa. Mereka pun selalu memikirkan bagaimana cara agar
kita menjadi patuh. Anak yang tidak patuh kepada orang tua akan menuai akibatnya.
Hidupnya akan sengsara. Kita pun akan menyesal di kemudian hari.
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1. Tentukanlah struktur teks eksemplum berjudul Anak Katak tersebut!
2. Carilah kata-kata sulit yang terdapat teks “Putri Jelita dan Burung Beo”,
kemudian jelaskan makna kata/ungkapan/istilah/peribahasa dalam teks!
No. Kata Sulit/Istilah Arti
1. mengindahkan
2. arus
3. malang
4. murung
5. tersapu
KUNCI JAWABAN
1. Struktur teks eksemplum:
a. Orientasi terdapat pada paragraf 1
b. Insiden terdapat pada paragraf 2
c. Interpretasi terdapat pada paragraf 3
Rubrik Penilaian
No. Kriteria Skor
1 Siswa menentukan 3 struktur teks eksemplum dengan benar 3
Siswa menentukan 2 struktur teks eksemplum dengan benar 2
Siswa menentukan 1 struktur teks eksemplum dengan benar 1
Siswa salah menentukan struktur teks eksemplum 0
2 Siswa menemukan kalimat yang mengandung kata
keterangan tempat dengan tepat
1
Siswa tidak tepat dalam menemukan kalimat yang
mengandung kata keterangan tempat
0
Nilai  =  Skor Perolehan  x 100
Skor Maksimal
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2. Mencari kata-kata sulit dan menjelaskan arti
No. Kata Sulit/Istilah Arti
1. mengindahkan memedulikan; memerhatikan; meresapkan ke dalam
hati (nasihat dsb)
2. Arus gerak air yang mengalir; aliran
3. Malang bernasib buruk; celaka; sial
4. Murung (mudah) sedih; masygul
5. Tersapu dibinasakan sama sekali
Rubrik Penilaian
No. Uraian Skor
1. Dapat  menyebutkan 5 kata dan mengartikannya dengan benar 5
2. Dapat menyebutkan 4 kata dan mengartikannya dengan benar 4
3. Dapat menyebutkan 3 kata dan mengartikannya dengan benar 3
4. Dapat menyebutkan 2 kata dan mengartikannya dengan benar 2
5. Dapat menyebutkan 1 kata dan mengartikannya dengan benar 1
Nilai  =  Skor Perolehan  x 100
Skor Maksimal
b. Pengayaan
Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah tuntas belajarnya.
Teknik : Penilaian Keterampilan
Bentuk :  Tes Tulis
Instrumen :
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Bacalah teks eksemplum berikut, kemudian tulislah kembali dengan kata-katamu
sendiri!
Rubrik Penilaian
No. Uraian Skor
5 4 3 2 1
1. Kelengkapan isi cerita
2. Keruntutan cerita
3. Kosakata
4. Penggunaan bahasa
Skor maksimal: 20
Nilai = Skor Perolehan  x 100
Skor Maksimal
G. Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Media :  gambar hewan, teks eksemplum, teks fabel
2. Alat :  LCD, laptop
3. Sumber Pembelajaran :
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015. Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas IX. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Hlm. 2 s.d. 33.
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015. Buku Guru Bahasa
Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas IX. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
c. http://www.ceritakecil.com/cerita-dan-dongeng/ diunduh pada Rabu, 17
Juni 2015, Pukul 14.00 WIB
Kelinci Pembohong
Di padang rumput nan hijau, hiduplah seekor kelinci yang sangat nakal, setiap hari kerjaannya
mengusili penghuni padang rumput. Pada suatu hari, si kelinci ketemu pak kijang. Dalam hati
kelinci berpikir “saya kerjain saja Pak Kijang, tapi bagaimana ya?” Si kelinci berpikir keras dan tiba-
tiba ide nakal sampai di kepalanya. “Saya pura-pura saja lari Pak Kijang sambil berteriak
‘pak singa ngamuk'”.
Maka sambil larilah, Si Kelinci sambil berteriak “Pak Singa ngamuk! Pak Singa ngamuk!”,
akhirnya pak kijang sekeluarga lari tak beraturan, sampai anaknya Pak Kijang jatuh ke jurang.
Puaslah hati Si Kelinci, berbahak-bahak dia, “kena saya kerjain Pak Kijang”. Begitu bangganya
Si Kelinci, “cerdas juga saya” Congkak si kelinci.
Si Kelinci melanjutkan jalan-jalannya sambil mencari korban berikutnya. Dari kejauhan, Si
Kelinci melihat Pak Kerbau. Dia pun melakukan hal yang sama seperti pada Pak Kijang. “ Pak Singa
ngamuk! Pak singa ngamuk!” teriak Si Kelinci, sambil berlari ke arah Pak Kerbau sekeluarga.”
Terang saja Pak Kerbau langsung lari terbirit-birit sampai istri Pak  Kerbau yang lagi hamil,
keguguran. Duka Pak Kerb u jadi suka cita Si Kelinci.
Hari berikutnya Pak Kija g bertemu Pak erbau, mereka menceritakan kejadian yang mereka
alami kemarin. Selagi mereka asyik membahas masalah yang menimpa keluarga mereka yang
disebabkan ulah Si Kelinci, tiba-tiba terdengarlah suara teriakan Si Kelinci dari kejauhan, Tolong,
saya dikejar-kejar Pak Singa, Pak Singa ngamuk! Tolong, tolong, tolooong!”, tapi tak ada yang
peduli, “Ah, paling-paling Si Kelinci lagi membohongi kita” pikir mereka. Sekuat tenaga Si Kelinci
menghindari kejaran Pak Singa, tapi apalah day , Pak Singa lebih cepat l rinya, akhirnya Si Kelinci
mati dikoyak-koyak Pak Singa dan tidak ada yang  peduli.
Dalam hidup manusia tidak boleh berbohong apalagi menjadi kebiasaan. Suatu saat apabila
musibah itu menimpa pada kita, orang lain tidak akan mempercayai kita sehingga kita akan celaka
sendiri. Lebih baik dalam hidup saling menghormati dan saling menolong.
(http://dongeng.org/dongeng/kelinci-pembohong. Diunduh 29 Agustus 2014 pukul 21.10)
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LAMPIRAN
FOTO-FOTO KEGIATAN OBSERVASI DAN WAWANCARA DI MTs
NEGERI NGEMPLAK BOYOLALI
MTsN Ngemplak dari depan Parkiran di MTsN Ngemplak
Wawancara dengan bu Mahmuddiyah, S.Pd Wawancara dengan siswa
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Ruang kelas IX fullday Ruang kelas VII, VIII, IX fullday
Ruang lab bahasa Halaman dan lapangan
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Aula halaman depan Ruang kantor guru
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Siswa Saat Olahraga Masjid nampak dari depan
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